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Puji syukur ke kehadirat Allah swt. Tuhan seluruh agama, Penguasa jagad 
raya, Pengutus manusia sempuma, yang telah memberikan sekeping dari rahmat 
terbesar-Nya kepada umat manusia, khususnya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan disertasi yang berjudul “Pandangan Sunni terhadap Rijal Syi‘ah: 
Telaah at as Kitab Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar al- ‘Asqalani. ” 

Sebagai bentuk kesyukuran ini, penulis juga tidak lupa untuk senantiasa 
mengiringi tahmid dengan salam sejahtera berangkai doa kepada Nabi yang mulia, 
Muhammad saw. beserta seluruh keluarganya yang “suci” dan para sahabatnya 
yang adil. Sebab ada banyak orang yang telah meraih strata kesaijanaan dengan 
“mengatasnamakan” Nabi yang mulia ini, sehingga mereka menjadi sarjana, 
master atau doktor di bidang hadis dan ilmunya. 

Selama masa penulisan disertasi ini, tentu beragam kegetiran yang sudah 
dirasa, kadang rasa ketiadaanpun sesekali menyapa, nyaris melenyapkan semangat 
yang sejak lama terbina. Tetapi dari balik lembaran mushaf, terdengar “suara- 
Nya” sayup-sayup menyelinap: “Apa yang engkau miliki akan hilang, tapi apa 
yang Allah punya akan kekal” (Q.S. al-Nahl/16: 96), jadi teringat nasehat Nabi 
yang Mulia: “Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
swt. daripada orang mukmin yanglemah, dalam setiap (diri mukmin) manapun ada 
kebaikan, optimislah terhadap apapun yang akan memberi manfaat, mohonlah 
pertolongan kepada Allah, janganpesimis!”( H.R. Muslim dari Abu Hurairah ra.). 

Alhamdulillah , semua kegetiran dan ketiadaan itu akhimya bisa teratasi, 
bahkan Allah terkadang mengirimkan para “utusan-Nya” kepada penulis, ketika 
ketiadaan itu benar-benar terjadi. Oleh karena itu, mengawali semua ini penulis 
menyampaikan segenap rasa hormat, rasa sayang, rasa bangga dan terima kasih 
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kepada: Buya tercinta Faisal Aziz Batubara, BA. bin Abdul Aziz Batubara (aim.) 
bin Janudin (aim.), dan Ummi tersayang, Zaimah, BA. binti Ramli Gading 
Batubara (aim.) bin Salatan (aim.), selaku orang tua penulis. Berkat doa dan 
keridaan keduanya berhasil mengantarkan putranya ke “maqam” tertinggi dalam 
pendidikan formal bidang agama. Sebuah cita-cita yang sejak lama mereka 
tanamkan kepada putra-putrinya, dan harapan itu sudah diamini oleh salah seorang 
putranya dengan izin Allah tentunya. Saudara-saudara penulis: Kakanda Abrar M. 
Dawud Faza, S.Fil.I., M.A. (doctor candidate\ Adinda Amrar Mahfuzh Faza, 
S.H.I., M.A. dan Adinda ‘Aisyatun Nadhrah Hapmi Faza, S.Pd.I., M.A., penulis 
menyampaikan rasa sayang dan terimakasih, telah memberi semangat yang luar 
biasa, yang tiada mungkin terlupa, hingga akhir masa. Selain itu penulis 
menyampaikan terimakasih kepada rekan-rekan kandidat doktor hadis “tabaqah” 
tahun 2009, di antara merekalah yang penulis maksudkan ungkapan “para utusan- 
Nya” itu. Sebab bukan hanya dorongan moril, pertolongan materilpun mereka bagi 
kepada sesama, semoga Allah membalas semuanya. 

Selain itu juga secara khusus, penulis juga ingin menyampaikan terima 
kasih yang sebesar-besamya kepada: 

1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M.Si, Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, 
M.A., Prof. Dr. H. Musafir Pabbari, M.Si., Dr. Nasir Siola, masing-masing 
selaku Rektor, Wakil Rektor (WR) I, WR II, dan WR III Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, yang telah berupaya mengembangkan 
segala aspek terkait dengan kemajuan lembaga pendidikan tinggi Islam. 

2. Prof. Dr. H. Moh. Nasir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program 
Pascasarjana (PPs.) UIN Alauddin Makassar, beserta seluruh jajarannya yang 
telah memberikan kemudahan, arahan dan kebijakannya bagi peningkatan 
mutu para mahasiswa dan lulusan dari Program ini. 

3. Prof. Dr. Darussalam Syamsuddin, M.Ag. selaku Ketua Program Doktor 
Dirasah Islamiyah PPs. UIN Alauddin Makassar, yang memberikan 
kemudahan serta motivasi bagi proses penyelesaian administrasi program 
doktor penulis 

4. Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag dan 
Zulfahmi, M.Ag, Ph.D, masing-masing selaku Promotor, Kopromotor I dan 
Kopromotor II, atas ketulusan memberikan bimbingan, arahan, masukan 
bahkan motivasi kepada penulis di sela-sela kesibukan mereka, demi 
penyelesaian penulisan disertasi ini. 

5. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag., Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah dan 
Dra. Hj. Sitti Aisyah Kara, M.A., Ph.D. masing-masing adalah Penguji I, II 


PJngkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.L, MA._ 


PJngkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.I., MA._ 
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dan II, atas segala kritikan dan saran kontruktif yang telah diberikan kepada 
penulis. 

6. Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Departeman Agama RI, yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis menjadi salah seorang yang 
mendapat Program Beasiswa Penuh Studi Doktor Hadis di UIN Alauddin 
Makassar. 

7. Drs. Masdar Limbong, M.Pd. dan Dr. Sukiman, M.Si., dan segenap jajarannya 
di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Hikmah Medan Sumatera Utara., 
yang telah “meridai” penulis untuk melanjutkan studi doktor di bidang 
keilmuan yang selama ini digeluti. 

8. Para Pakar Hadis lintas provinsi, seperti: Prof. Dr. Muhibbin, M.Ag. (Rektor 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang), Prof. Dr. Said 
Aqil Husin al-Munawwar, M.A. (Mantan Menteri Agama R.I.), Prof. Dr. H. 
Ramli Abdul Wahid, M.A. (PR I IAIN Sumatera Utara Medan), Prof. Dr. H. 
Nawir Yuslem, M.A. (Direktur PPs. IAIN Sumatera Utara Medan), Prof. Dr. 
H. Abustani Ilyas M.Ag. (Ketua STAIN Sorong), Dr. La Ode Ismail Ahmad, 
M.Th.I. (Dosen STAIN Parepare), dan Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag (Dosen 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), yang telah menambah wawasan kehadisan 
bagi penulis selama penyusunan disertasi. 

9. KH. Jalaluddin Rakhmat, Msc. (Ketua Dewan Syura Ikatan Jamaah Ahlulbait 
Indonesia (IJABI), Ustaz Syamsuddin Baharuddin (Ketua Tanfidziyah IJABI 
Pusat), Ustaz Mutt akin Azikin (Dewan Redaksi Majalah Media Informasi dan 
Transformasi Al-Islam (MITSAL), yang telah memberikan informasi penting 
terkait dengan literatur rijal hadis Syi‘ah atau wacana Ahlulbait. 

10. Dr. Abd. Moqsith Ghazali, Saidiman Ahmad, dan Malja Abrar, masing- 
masing adalah Koordinator dan Manager Jaringan Islam Liberal dan Aktivis 
Komunitas Utan Kayu Jakarta, yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menjadi salah seorang kontributor di website islamlib.com 
dalam pengembangan wacana progresif bidang Hadis. 

11. Prof. Dr. H. Mohd. Qasim Mathar, MA. beserta keluarga, atas 
keharmonisannya selama berinteraksi dengan penulis sejak mulai pertama kali 
menapaki kota Makassar dan selama penyelesaian disertasi ini. 

12. Guru-guru hadis penulis sejak Madrasah Diniyah Awwaliyah, Madrasah 
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah Diniyah hingga Janfiah Islamiyah: 
Djamiluddin Tanjung, Dr. Saidan Lubis, M.A. Drs. H. Metriadi, Drs. H. 
Amrul Burhan, Dr. Faisar Ananda Arfa, MA. Husnel Anwar Matondang, M.A. 
dan lain-lain, yang telah memawariskan ilmu yang manfaatnya begitu terasa 
di jenjang-jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 


13. Pengelola Perpustakaan PPs. UIN Alauddin Makassar, Perpustakaan 
al-Markaz al-Islami Makassar, Perpustakaan dan Toko Buku Rausyan Fikr 
Makassar Cabang Yogyakarta, dan Perpustakaan Sekolah Tinggi Bahasa Arab 
Wahdah Islamiyah Makassar, yang telah memberikan kesempatan bagi 
penulis untuk menelusuri literatur-literatur klasik maupun kontemporer 
tentang kehadisan dan kesyTahan. 

Sesungguhnya ada banyak lagi figur yang tidak tercantumkan dalam 
pengantar ini, tentu mereka telah memberikan kontribusinya baik secara langsung 
maupun tidak langsung, bagi penyelesaian penulisan disertasi ini. Penulis 
mendoakan mereka semua semoga diberi balasan kebaikan yang lebih baik dari sisi 
Allah, dan keberkahan hidup di dunia sampai yaum al-akhirah. 

Bagi penulis, disertasi ini adalah hasil dari “ijtihad” ilmiyah terbesar saat 
ini. Namun sebesar apapun upaya manusia, besar atau kecil pasti terselip 
kekurangan dan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, penulis masih berharap 
adanya masukan dan kritikan demi gapaian “kesempumaan” disertasi ini di masa 
mendatang. Hanya Allah tempat kembali dan akhir dari semua yang ada dalam 
kehidupan ini, wa al-salah wa al-salam 'ala Muhammad wa alihi wa sallam. 

Makassar, Mei2013 


Asrar Mabrur Faza 
NIM: 80100309018 


Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.L, MA._ 


Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.I., M.A._ 
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Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.I., M.A._ 
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Nama : Asrar Mabrur Faza 

NIM : 80100309018 

Judul : PANDANGAN SUNNI TERHADAP RIJAL SYFAH 

(Telaah atas Kitab Lisan al-Mizan Karya Ibn Hajar Al-‘Asqalanl) 


Kontroversi antara mazhab Sunni dan Syfah secara politis maupun 
teologis berdampak terhadap status rijal hadis. Berbagai literatur klasik Sunni 
menjadi saksi sejarah bagaimana sebuah hadis bisa tertolak karena unsur 
kesyfahan rawinya. Lisan al-Mizan adalah kitab rijal hadis dari kalangan Sunni 
yang banyak membicarakan rawi hadis dari kalangan Syi‘ah. Disertasi ini 
mengkaji tentang pandangan Sunni terhadap rijal Syfah dengan menelaah kitab 
Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar al-‘Asqalanl. Pembahasan dalam disertasi ini 
berkaitan dengan identifikasi status periwayatan rijal Syfah, dan penerapan tajrih 
dan taMil terhadap rijal Sy~i‘ah dalam Lisan al-Mizan. Library research (kajian 
pustaka) ini menggunakan pendekatan kalami (teologis), falsafi (filosofis), tarikhi 
(historis), siyasi (politis) dan al-jarh wa al-ta £ dil (ilmu kritik rawi hadis) dalam 
mengkaji segala aspek yang terkait dengan kitab Lisan al-Mizan dan penulisnya, 
serta pandangan Sunni terhadap rijal Sy~i‘ah dalam kitab tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kritikus hadis Sunni mengidentifikasi 
periwayatan rijal Syfah dengan terlebih dahulu menunjukkan identitas kesyfahan 
melalui penggunaan berbagai term. Term tersebut adakalanya menunjukkan sikap 
sektarian, di antaranya: Tasyayya'a, dan al-rafd, terkadang juga menyebutkan 
nama komunitas tertentu, di antaranya: Al-Imamiyah, al-Kaisaniyah, al-Zaidiyah, 
al-Isma Fliyah, dan al-Nusairiyah. Berdasarkan penggunaan term-term ini, dapat 
teridentifikasi ada 703 rijal Syfah dalam Lisan al-Mizan , yang terdiri dari 30 rijal 
Syi‘ah Gulah, 51 rijal Syfah Rafidah , dan 622 rijal dari kelompok Sy~i‘ah yang 
lain. Kritikus hadis Sunni juga mengidentifikasi rijal Sy~i‘ah melalui penisbahan 
sanad kepada imam-imam Syfah, seperti: Rijal ‘AH bin Abl Talib, rijal Hasan 
al-Zakl, rijal Husain Sayyid al-Syuhada’, rijal ‘All Zain al-‘Abidin, rijal 
Muhammad al-Baqir, rijal Ja‘far al-Sadiq, rijal Musa al-Kazim, rijal ‘AH al-Rida, 
rijal Muhammad al-Jawad, rijal ‘AH al-Hadi, rijal Hasan al-‘Askari, dan rijal Zaid 
bin ‘AH. Identifikasi status periwayatan rijal Syfah dilakukan dengan 
menganalisis berbagai pandangan para kritikus hadis Sunni yang termuat dari 
literatur beragam bidang keilmuan. 


Kingkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.L, M.A._ 


Kingkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.I., MA._ 
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Tidak seluruh rijal SyVah dal am Lisan al-Mlzan mendapat kritikan dari 
sarjana Sunni terkait dengan identitas, penilaian ataupun periwayatan hadis. 
Hanya 41 rijal SyVah Rafidah , 20 rijal SyVah Gulah , dan 101 rijal SyVah 
kelompok lainnya saja yang mendapat kritikan dalam Lisan al-Mlzan. Berdasarkan 
penerapan kaidah al-jarh wa al-ta‘dil , ditemukan 23 rijal SyVah Rafidah yang 
diterima periwayatannya dan 18 rijal tertolak, dengan intensitas keterkaitan 
kesyTahan mencapai 56 %. Ada 3 rijal SyVah Gulah yang diterima dan 17 rijal 
tertolak, dengan intensitas keterkaitan kesyTahan 70 %. Ada 56 rijal SyVah 
kelompok lainnya yang diterima, dan 45 rijal tertolak, dengan intensitas 
keterkaitan kesyTahan hanya 25 %. Jadi, secara umum kritikus hadis Sunni masih 
menganggap kesyTahan sebagai faktor penting dalam penentuan status 
periwayatan rijal SyVah dalam Lisan al-Mlzan. Penelitian ini juga menunjukkan 
pandangan Sunni terhadap rijal SyVah dalam Lisan al-Mlzan lebih didominasi oleh 
kelompok hadisolog Sunm-liberal/sekuler, yaitu kelompok yang menerima riwayat 
dari rijal SyVah secara mutlak. 

Disertasi ini merekomendasikan perlunya mengeliminasi aspek 
kebid‘ahan dalam pembuktian keadilan rawi karena mengandung bias mazhab. 
Perlunya penyusunan kitab rijal dengan menggunakan metode tematis hadis untuk 
mempermudah deteksi aspek promosi mazhab rawi serta menambah keyakinan 
bagi peneliti rijal hadis. Disertasi ini juga mendorong munculnya kajian-kajian 
baru lintas mazhab di kalangan akademisi, dan taqrib yaitu upaya-upaya 
pendekatan dan pencarian “titik mesra” di tengah-tengah masyarakat muslim yang 
plural. 



Wacana seputar pemalsuan terhadap hadis Nabi saw. ini dirasakan 
penting, karena berusaha menyajikan landasan historis bagi kepentingan 
penelitian hadis. Biasanya literatur-literatur tersebut menyajikan beragam 
pendapat tentang penelusuran awal mula terjadinya pemalsuan terhadap hadis 
Nabi saw. Salah satunya adalah pendapat yang mengatakan bahwa gerakan 
pemalsuan terhadap hadis telah dimulai sejak peristiwa yang populer, 
al-Fitnah al-Kubra , dalam lembaran sejarah umat Islam, tepatnya pada tahun 
40/41 H, 2 yaitu di akhir periode al-khulafa’ al-rasyidun, demikian pendapat 
mayoritas sarjana hadis. 3 

Selain pendapat tersebut, ada dua pendapat lainnya yang berbeda. 
Misalnya menurut Ahmad Amin, 4 diduga kuat (yuglab al-zan) bahwa 
pemalsuan hadis telah terjadi di masa Nabi saw. berdasarkan hadis: 

(Al-Bukhari berkata): ‘Abu Nu‘aim telah menceritakan kepada kami, 
(katanya) Sa^ bin ‘Ubaid telah menceritakan kepada kami dari al- 
Muglrah ra., ia berkata: Aku pernah mendengar Nabi saw. bersabda: 
“Sesungguhnya kedustaan yang mengatasnamakanku bukanlah seperti 


2 Lihat Mustafa al-Sibal, Al-Sunnah wa Makanatuha fl al-TasyrV al-Islami (Cet. 
I; t.t.: al-Maktab al-Islaml, 2000), h. 92. Peristiwa “Fitnah” adalah masa dari mulai 
terbunuhnya ‘Usman dan puncaknya pada perang Siffln. Sebagaimana nanti akan 
dijelaskan. Lihat Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi: Siapa, ke Mana, dan Bagaimana? (Cet. I; 
Jakarta Selatan: Mizan Publika, 2010), h. 3. Tetapi pendapat lain, misal Juynboll yang 
berpendapat bahwa “Fitnah” adalah peristiwa pemberontakan yang dilakukan ‘Abdullah bin 
Zubair pada tahun 64 H/683 M. Lihat G.H.A. Juynboll, “The Date of The Great FitnaV 
Arabica 20, (1973): h. 159. 

3 Term “sarjana” di sini diartikan dengan: Orang pandai (ahli ilmu pengetahuan). 
Lihat Tim Penyusun Kamus Pus at Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pus at 
Bahasa, 2008), h. 1367. 

4 Lihat Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Cet. II; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi), 

h. 211. 


Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.L, MA._ 


Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.I., MA._ 
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kedustaan yang yang mengatasnamakan orang lain. Siapapun yang telah 
berdusta atasnamaku, maka persiapkanlah tempat duduknya di 
neraka.” 5 

Sementara menurut al-Adlabi, “pemalsuan” dalam arti umum, 
memang telah terjadi di masa Nabi dengan munculnya sebutan “munafik” di 
masa Nabi, sedangkan “pemalsuan” dalam nomenklatur hadis, tidak terjadi di 
masa itu. 6 Kedua pendapat yang berseberangan dengan pendapat mayoritas ini 
terbantahkan, karena dinilai tekstualis yang tidak didasarkan fakta konkret 
dan menggunakan hujah yang daif. 7 Pendapat lain yang berupaya untuk 
mengkompromikan khilafiyah di atas, adalah dengan mengatakan bahwa 
kedustaan dalam tataran wacana sudah terjadi di masa Nabi saw., tetapi baru 
terwujud dalam suatu gerakan tertentu pada pasca-kenabian, demikian 
menurut Andi Rasdiyanah, seorang pakar hadis Sunni. 8 

Penanggalan di atas (baca: tahun 40/41 H), pada dasamya merupakan 
klimaks dari “bola salju” konflik politik bergulir dari waktu ke waktu. Ketika 
masa kekhalifahan ‘Usman bin ‘Affan (w. 35 H/656 M) (khalifah III 
al-khulafa’ al-rasyidun) berakhir dengan kematiannya, maka diangkatlah ‘AH 
bin Abi Talib (w. 40 H/661 M) sebagai khalifah IV dari al-khulafa’ 
al-rasyidun. Pada masa pemerintahan ‘AH, terjadi huru-hara politik yang 
dilakukan oleh Mu‘awiyah bin Ab"! Sufyan (w. 60 H) (eks pejabat di era 
‘Usman) dan pendukungnya di Syam. Mereka menuntut agar kasus kematian 
‘Usman segera diusut oleh ‘All, yaitu dengan menyerahkan semua orang yang 


5 Lihat bab ke-33: Mayukrahmin al-niyahah ‘ala al-mait , kitab ke-23: al-Jana’iz , 
nomor hadis: 1291, dalam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma41 al-Bukhari, Sahih 
al-Bukhari {Cet. I; Damaskus: Dar Ibn Kasir, 2002), h. 312. Jalal al-Dln Abu al-Fadl ‘Abd 
al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, al-Azhar al-Mutanasirah fi al-Ahadis al-Mutawatirah 
(T.t.: Matba‘ah Dar al-Ta’fif, t.th.), h. 4. 

6 Lihat Adlabl, Manhaj , h. 40, 41. 

7 Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. Ill; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 108, 
109. M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Al-Sunnah (Cet. I; Bogor: Kencana, 
2003), h. 139, 140. 

8 Andi Rasdiyanah, Guru Besar Hadis Universitas Islam Negeri Makassar, 

wawancara oleh penulis di Makassar, 14 Jumadil Akhir H 1434 H/24 April 2013 M. 


terlibat dalam kasus tersebut. 9 Namun ‘All tidak menyanggupi tuntutan 
tersebut, sehingga terjadilah perang Siffln tahun 37 H/657 M. 10 

Perang yang berlangsung selama 3 hari ini, telah memakan korban 
sekitar 25.000 orang dari pihak ‘All, dan 45.000 orang dari pihak Mu‘awiyah. 
Berdasarkan jumlah korban, tampak bahwa pihak Mu‘awiyah nyaris 
mengalami kekalahan. Mu‘awiyah dan kelompoknya menganjurkan upaya 
damai, yaitu dengan simbolisasi al-Qur’an. ‘All menyetujui anjuran 
Mu‘awiyah. Upaya tersebut dilaksanakan, masing-masing pihak mengajukan 
delegasinya, sehingga terjadilah upaya damai, antara ‘Amru bin al-‘As 
(w. 40 H) (delegasi dari pihak Mu‘awiyah) dan Abu Musa al-Asy‘an (w. 44 H) 
(delegasi dari pihak ‘All). 11 Kedua delegasi itu , memang ada kelompok dari 
pihak ‘AH yang tidak setuju upaya damai tersebut. Mereka menyatakan diri 
keluar dari kalangan ‘AH, kelompok ini disebut dengan Khawarij , 12 sedangkan 
kelompok yang setia kepada ‘All disebut SyVah. Di luar dari kedua kelompok 
ini adalah kelompok yang setia kepada Mu‘awiyah. 

Dalam perjalanannya, masing-masing dari kelompok ini, 
memposisikan diri mereka untuk berbeda satu dengan yang lain. Sisi 
perbedaan itu adakalanya dari pandangan-pandangan politis, ataupun dari 
pandangan-pandangan teologis. Pandangan-pandangan tersebut dibangun atas 


9 Lihat Abu al-Qasim IsmaHl bin Muhammad bin al-Fadl bin ‘All al-Taimi, al- 
Khulafa’ al-Arba‘ah: Ayyamuhum wa Siyaruhum (Kairo: Matba‘ah Dar al-Kutub al- 
Misriyah, 1999), h. 186-188. 

10 Lihat Ismail, Kaidah , h. 109. 

n Pihak Mu‘awiyah yang terdiri dari penduduk Syam, mengajak ‘All dan 
pengikutnya untuk berdamai atasnama al-Qur’an , dengan mengatakan: “Kami menyeru 
kalian kepada kitab Allah, dan berhukum dengan isinya.” Lihat al-Taiml, al-Khulafa’, 
h. 189, 190. 

12 Pada awalnya kelompok ini disebut al-Muhakkimah karena menolak melakukan 
tahkim dengan selain Allah (baca: La hukmilla lillah/tiada hukum selain (hukum) Allah) 
atau disebut juga al-Harauriyah, sebab setelah membelot dari pihak ‘All, mereka berkumpul 
di Haraura’, wilayah Kufah di bawah pimpinan ‘Abdullah bin Kawwa’, ‘Itab bin al-A’war, 
dan lain-lain. Pada masa-masa setelahnya, kelompok ini terpecah-pecah dan berkembang. 
Namun semuanya terhimpun dalam satu nama, yaitu Khawarij. Istilah Khawarij sendiri 
diartikan: Semua orang yang keluar (memisahkan diri) dari pemerintahan yang sah serta 
telah disepakati mayoritas umat, baik terjadi di masa empat orang khalifah, atau siapapun 
yang memegang pemerintahan setelah mereka. Lihat Abu al-Fath Muhammad bin ‘Abd 
al-Karim bin Abi Bakr Ahmad al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal , juz I (Cet. Ill; Beirut: 
Dar al-Ma’rifah, 1993), h. 132, 133. Faisal Fazzar al-Jasim, Haqlqah al-Khawarij Fi al-Syar’ 
wa ( Abr al-Tarlkh (Cet. I; Kuwait: Garas, 2005), h. 24. 
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dasar dalil-dalil keagamaan, di antaranya adalah hadis. 13 Sejak saat itulah, 
mulai muncul pemalsuan terhadap hadis Nabi saw. 14 Menurut para sarjana 
hadis, kelompok yang pertama kali memalsukan hadis adalah SyPah} 5 
Kelompok SyPah banyak meriwayatkan hadis-hadis tentang keutamaan Ali 
sebagai khalifah setelahNabi saw., dan keutamaan-keutamaan Ahl al-Bait} 6 

Demikian juga pendukung Mu'awiyah ikut memalsukan hadis. Ada 
juga yang berpendapat bahwa Khawarij turut serta dalam pemalsuan hadis 
Nabi saw. 

Kemungkinan muncul persepsi bahwa konflik politik merupakan satu- 
satunya penyebab terjadinya pemalsuan hadis Nabi saw, sesungguhnya ada 
banyak hal-selain konflik politik-yang turut “menyemangati” munculnya 
pemalsuan terhadap hadis, 17 di antaranya: Pertama , Kebencian terhadap 
Islam, 18 dan ambisi untuk menghancurkannya dari dalam. Kelompok- 


13 Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi 
Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Ciputat: MSCC, 2005), h. 31. 

14 Lihat Muhammad Muhammad Abu Zahw, Al-Hadis wa al-Muhaddisun au 
‘Inayah al-Ummah al-Islamiyah bi al-Sunnah al-Nabawiyah (Cet. II; Riyad: al-Ri’asah 
al-Saqafah li Idarat al-Buhus al-‘Alamiyah wa al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 1984), 
h. 480. 

15 Lihat Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama’ al-Hadis 
al-Nabawi (Cet. I; Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), h. 44. Al-SibaT, al-Sunnah , 
h. 227, 228. Ibn Abl al-Hadid, Syarh Nahj al-Balagah , juz XI (Beirut: Dar al-Jail, t.th.), h. 
48, 49. 

16 Menurut Ihsan Ilahi Zahir, kelompok SyPah membatasi figur yang tergolong 
kepada Ahl al-Bait Nabi saw. kepada empat orang, yaitu: ‘Ah, Fatimah, Hasan dan Husain. 
Lihat Ihsan Ilahi Zahir, al-SyPah wa Ahl al-Bait (Lahore: Idarah Tarjuman al-Sunnah, 
t.th.), h. 20. Untuk melihat lebih luas siapa saja yang dimaksudkan dengan Ahl al-Bait, 
silahkan dilihat pada Hading, Ahl Al-Bayt dan Keutamaannya menurut Hadis (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 169-185. 

17 Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, al-Sunnah qabla al-Tadwin (Cet. Ill; Beirut: 
Dar al-Fikr, 1980), h. 195. Ahmad, Paradigma, , h. 30. Al-Tahhan, Taisir, h. 70-72. h. Ahmad 
‘Umar Hasyim, Qawa‘id Usui al-Hadis (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabl, 1984), h. 113, 114. 
Ismail, Kaidah, h. Ill, 112. Siti Aisyah, KontribusiImam Al-Bukhari dalam ValidasiHadis 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 62. Muhammad Nasir al-Dln 
al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da If ah wa al-Maudu‘ah wa Asaruha al-SaP fl al-Ummah,, 
jilid I (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1992), h. 41. 

18 Islam adalah nama bagi agama yang memiliki al-Qur’an , sebagai kitab terakhir 
yang diturunkan Allah, Muhammad saw, sebagai penutup para Nabi yang diutus Allah, 
serta berisi ajaran-ajaran dogmatis, ritual, adab, etika serta hubungan kemasyarakatan. 
Lihat Yusuf al-Qaradawi, al-Islam wa al- ‘Ilmaniyah Wajhan li Wajh (Cet. VII; Kairo: 
Maktabah Wahbah, 1997), h. 22, 23. 
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kelompok ini populer disebut Zindik. 19 Di antara nama-nama yang termasuk 
ke dalam kelompok ini, seperti: 4 Abd al-Karim bin Abl 4 Auja’, Muhammad bin 
Sa^ al-Maslub, al-Haris al-Kazzab , dan lain-lain. 20 Menurut informasi dari 
Hammad bin Zaid, kelompok Zindik telah berhasil memalsukan empat belas 
ribu hadis. Bahkan menurut pengakuan pelakunya sendiri, Ibn Abl al- 4 Auja’, 
bahwa ia telah membuat empat ribu hadis. Kedua , Sikap sektarianisme 
kesukuan, tokoh, maupun mazhab. 21 Adanya pengunggulan bangsa tertentu 
atas yang lain, misalnya: Persia dengan bahasanya, menjadi bahan bagi pihak- 
pihak tertentu untuk menciptakan hadis-hadis palsu. Demikian juga halnya 
yang berkaitan dengan figur tertentu dari mazhab tertentu. Ketiga, Motivasi 
dalam beribadah. Hal ini biasanya dilakukan oleh para penganjur kerohanian. 
Misalnya, Maisarah bin 4 Abd Rabbih yang 44 tertangkap basah” oleh Ibn Mahdi 
(w. 198 H), memalsukan hadis, 22 atau Nuh bin Abl Maryam (w. 173 H) yang 
mengaku telah memalsukan hadis tentang keutamaan membaca al-Qur’an. 23 
Keempat, Kedekatan kepada penguasa. Kelima, Untuk menarik perhatian 
pendengar. Salah seorang yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah Abu 
Sa^ al-Mada’inl. 

Untuk mengantisipasi lebih merebaknya gerakan pemalsuan hadis, 
dan demi menjaga kemumian hadis Nabi saw. dari unsur-unsur kedustaan dari 
kelompok-kelompok yang telah disebutkan di atas, para sarjana hadis 


19 Istilah Zindik ( Zindiq , Zindiqah dalam bahasa Arab) adakalanya ditujukan 
kepada orang munafik (tidak selaras antara perkataan, perbuatan dan keyakinan), mulhid 
(orang yang ingkar) dan tain (orang yang mencemarkan nama baik agama dan membuat 
fitnah). Istilah ini dipakai pertama kali pada tahun 125 H/742 M terkait dengan hukuman 
mati terhadap Ja‘d bin Dirham. Lihat Sa‘d bin Muhammad bin ‘AH ‘Abd al-Latif, 
al-TaHfat al-Ptiqadiyah (t.t.: Dar al-Watn li al-Nasyr, t.th.), h. 192. Jabali, Sahabat Nabi , 
h. 41. 

20 Lihat Abu al-Hasan ‘All bin Muhammad bin ‘Arraq al-Kinani, Tanzih 
al-SyarPah al-Marfu‘ah ‘an al-Akhbar al-SyanPah al-Maudu‘ah, juz I (Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 11. 

21 Sektarianisme yang dimaksudkan di sini adalah suatu semangat untuk membela 
suatu hal tertentu. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1385. Mazhab 
adalah pendapat salah satu daripada pada imam ahli fikih yang dipedomani. Lihat Qutb 
Mustafa Sanu, Mu‘jam Mustalahat Usui al-Fiqh ‘Arabi-Inklizi (Cet. I; Damaskus: Dar 
al- Fikr, 2000), h. 399. 

22 Lihat al-Tahhan, Taisir ; h. 71. Al-Kinani, Tanzih, juz I, h. 5. 

23 Lihat al-SibaT, Al-Sunnah, h. 104, 105. Al-Khatib, Al-Sunnah, h. 215. 
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mengemukakan beberapa prinsip dasar yang menjadi acuan penelitian hadis, 24 
dari aspek sanad maupun matan hadis 25 

Ada sebuah ungkapan yang bersumber dari Ibn Sirin (w. 110 H/ 

729 M ) : 

Dahulu, orang tidak mempertanyakan sanad. Tatkala terjadi “Fitnah”, 
mereka pun mengatakan: Sebutkanlah di hadapan kami nama-nama 
rawi kalian. Lantas ditelusuri, jika berasal dari Ahlusunah, maka hadis 
mereka ambil. Jika berasal dari ahli bid‘ah. , maka tidak diambil. 26 

Ungkapan di atas menunjukkan betapa urgennya persoalan sanad 
dalam upaya netralisasi hadis dari gerakan-gerakan pemalsuan. Beberapa 
sarjana hadis lainnyapun ikut memberi penegasan terhadap persoalan ini. Di 
antaranya, ‘Abdullah bin Mubarak (w. 181 H/797 M) yang mengatakan: 

Persoalan sanad adalah bagian dari persoalan agama. Andai tidak karena 
persoalan sanad, tentu siapapun bisa berkata (mengucapkan hadis) 
sesuka hatinya 2 

Dalam praktiknya pun memang demikian, para sahabat dan tabiin 
lebih memperketat dan lebih berhati-hati dalam persoalan sanad ini 28 Seperti 

24 Penelitian hadis yang dimaksudkan di sini masih dalam bentuknya yang 
sederhana, atau disebut dengan hifz al-hadls (proteksi terhadap hadis). Pada bagian 
selanjutnya akan disebutkan bentuk mutakhir dari penelitian hadis, yaitu naqd al-hadls 
(kritik hadis). 

25 Sanad (hadis) adalah: Rangkaian nama rawi yang menghantarkan kepada teks 
hadis. Sanad)\\gdi diartikan pemberitaan tentang jalur teks hadis. Matan (hadis) adalah teks 
yang berisi pesan hadis, yang terletak di ujung sanad. Lihat ‘Amru 'Abd al-Mun‘im Salim, 
Taisir ‘Ulum al-Hadis li al-Mubtadi’In (Cet. Ill; Tanta: Dar al-Diya’, 2000) h. 10. Mustafa 
bin al-‘Adawl, Taisir Mustalah fi Su’al wa Jawab (Cet. II; Haram: Maktabah al-Haramain, 
1990), h. 7. Abu Ma‘az Tariq bin ‘Awad bin Muhammad, Syarh Lugah Muhaddis 
Manzumah fi Tim Mustalah al-Hadls (Cet. I; Haram: Maktabah Ibn Taimiyyah, 2002), 
h. 63, 74. Al-Suyuti, Tadrib , h. 27, 28. ‘Abd al-Qadir bin Ahmad bin ‘Abd al-Qadir 
al-Gunaiml al-Ansarl, Bayan ma li Ahadls min Mustalah bi Syarh Manzumah Ibn Farh fi 
Mustalah al-Hadls al-NabawI al-Syarlf (Beirut: Dar al-Basya’lr al-Islamiyah, 2006), h. 30, 
31. Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al-Waslt fi ( Ulum wa Mustalah al-Hadls 
(Jeddah: ‘Alam al-Ma‘rifah, t.th.), h. 18, 19. 

26 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairl al-Naisaburl, Sahlh 
Muslim , Muqaddamah (Cet. I; Kerajaan Saudi Arabia: Dar al-Mugnl, 1998), h. 11. 

21 Ibid. 

28 Sahabat ( al-sahabah dalam bahasa Arab) adalah orang yang bertemu dengan 
Nabi saw. dan wafat dalam keadaan memeluk agama Islam, walaupun pemah murtad, tidak 
bertemu lama dan tidak meriwayat satu hadispun. Tabiin ( al-Tabi‘, al-Tabiin dalam bahasa 
Arab) adalah orang yang bertemu dengan sahabat dan wafat dalam keadaan memeluk 
agama Islam, meskipun tidak lama bergaul dengan mereka. Al-Tahhan, Taisir, h. 152, 155. 
Nur al-Dln ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘ Ulum al-Hadls (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), 
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upaya al-Sya‘bl (w. 105 H) yang menanyakan beberapa orang tentang suatu 
hadis. Ketika bertemu dengan al-Rabl’ bin Khusaim (w. 61 H), al-Sya‘bl 
bertanya: “Siapa yang meriwayatkan hadis ini kepada Anda?.” Al-Rabl‘ 
menjawab: “Amru bin Maimun al-Audi.” Sya‘bl bertemu dengan al-Audi 
(w. 74 H), dan menanyakan pertanyaan yang sama. ‘Amru menjawab: “ 'Abd 
al-Rahman bin AbiLaila. ”A1-Sya‘bi menemui ‘Abd al-Rahman (w. 83 H) dan 
menanyakan hal yang sama, dan dijawab: “Abu Ayyub al-Ansarl (w. 50 H), 
sahabat Rasulullah saw . 7,29 

Jika diperhatikan dengan saksama, ungkapan Ibn Sirin di atas, maka 
sebenarnya bukan hanya menunjukkan pentingnya persoalan sanad secara 
umum, tetapi penyebutan aspek bid‘ah juga menjadi hal yang urgen. 30 Rawi 
yang terlibat dalam praktik bid'ah tidak diterima riwayatnya. Praktik bid'ah 
yang dimaksud adalah dari kelompok SyVah dan Khawarij , demikian menurut 
pemahaman al-Siba^I. 31 

Selanjutnya upaya penelitian hadis semakin “terarah”, sejak 
perumusan kaidah kesahihan hadis secara lebih sistematis oleh Ibn al-Salah 
(w. 643 H/1245 M) yang mengatakan bahwa suatu hadis dikatakan sahih jika: 
Bersambung sanadnya dengan transfer hadis (rawi) adil (dan) dibit (sempurna 
hafalan) dari (rawi) adil (dan) dibit (juga), sampai akhir (sanad)nya, tidak syiz 
(janggal) dan Tllah (cacat). 32 Secara eksplisit rumusan kesahihan hadis ini 

h. 116, 147. Al-‘Adawl, Taisir, h. 54. Ibn Kasir, Al-Bals al-HasIs Syarh Ikhtisar ( Ulum 
al-Hadls, jilid II (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1996), h. 491, 
520. 

29 Hadis yang dimaksud adalah: “Siapa yang mengucapkan: “Tiada tuhan selain 
Allah, satusatunya, tiada sekutu bagi-Nya, seluruh kekuasaan dan pujian adalah milik-Nya, 
(mampu) menghidupkan dan mematikan, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu”, sebanyak 
sepuluh kali, jadilah dia (mendapat pahala) seperti orang yang telah memerdekakan budak.” 
Lihat al-Khatib, al-Sunnah , h. 222, 223. Al-Hasan bin ‘Abd al-Rahman al-Ramahurmuzl, 
al-Muhaddis al-Fasil bain al-Ra wl wa al-Wa I (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1771), h. 208. 

30 Bid‘ah diartikan secara umum sebagai: Suatu hal yang baru dalam urusan agama 
yang telah sempurna. Lihat Mahmud al-Tahhan, al-Manhaj al-Hadls fi Mustalah al-Hadls 
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 2004), h. 82. Sajid al-Rahman 
al-Siddiqi, al-Mu ( jam al-Hadls H 6 Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2005), 
h. 32. 

31 Al-SibaT, al-Sunnah , h. 228. 

32 Lihat Abu ‘Amru ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman Al-Syahrazurl (selanjutnya 
ditulis Ibn al-Salah saja), Ma‘rifah Anwa‘ Tim al-Hadls (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 2002), h. 79. Sebenarnya ada banyak rumusan tentang ini, seperti yang 
dikemukakan oleh al-Nawawl (w. 676 H/1278 M), Ibn Hajar al-‘Asqalanl (w. 852 H), Jalal 
al- Din al-Suyuti (w. 911 H/1505 M) dan lain-lain. Namun semuanya “senada” dengan apa 
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memang tidak menyebutkan persoalan bid'ah. Tetapi para sarjana kemudian 
menjelaskan bahwa konsep adil akan mengeliminasi rawi yang: Tercela nama 
bailmya, melakukan bid'ah, berbuat fasik, 33 tertuduh berdusta atau berdusta. 34 
Rawi-rawi hadis yang berasal dari kelompok SyVah - berdasarkan konsep adil 
ini - tampaknya akan dinilai bermasalah. 

Persoalan seperti ini, tidak akan dapat terdeteksi tanpa menggunakan 
rumusan kesahihan hadis. Adapun wahana penggunaan rumusan kesahihan 
hadis ini - di kalangan sarjana hadis adalah naqd al-hadis (kritik hadis), 
sebagai bentuk perkembangan mutakhir dalam penelitian hadis. 35 Lebih 
tepatnya mengambil satu model sistem kerja yang dikenal dengan nama 
Takhrij al-Hadis. Takhrij al-Hadis adalah aktivitas mengembalikan/merujuk 
ulang hadis-hadis kepada salah seorang imam hadis yang telah mencantumkan 
hadis tersebut dalam kitabnya, sekaligus menentukan status hadis-hadis 
tersebut. 36 Menurut al-Tahhan untuk dapat menetapkan status hadis, 
diperlukan studi terhadap sanad-sanad hadis (dirasah al-asanid) 37 

Beberapa literatur dapat membantu bagi aktivitas studi sanad, 
misalnya kitab-kitab tentang biografi rawi hadis. Kitab-kitab biografi tersebut 
berdasarkan metode penyusunannya, dapat diklasifikasikan kepada beberapa 


yang dikemukakan oleh Ibn Salah di at as. Lihat Muhy al-Dln bin Syaraf al-Nawawl, 
al-Taqrib wa al-Taisir li Ma‘rifah Sunan al-Basyir al-Nazir (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al- 
‘Arabl, 1985), h. 25. Ahmad bin ‘All bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalanl (selanjutnya 
ditulis Ibn Hajar saja), Nuzhah al-Nazr fi Taudih Nukhbah al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Asar 
(Cet. Ill; Damaskus: Matba‘ah al-Dibah, 2000), h. 58. Lihat al-Suyuti, Tadrib , h. 61, 62. 

33 Fasik (al-fusuq dalam bahasa Arab) adalah sikap tidak mau mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, baik dengan meninggalkan kewajiban, maupun melakukan larangan. Lihat 
al-Latif, al-TaTifat , h. 255. 

34 Lihat ‘Abd al-‘Azlz bin Muhammad bin Ibrahim al-‘Abd al-Latif, Dawabit 
al-Jarh wa al-Ta’dil (Cet. I; Kerajaan Saudi Arabia: al-Jami‘ah al-Islamiyah bi al-Madinah 
al-Munawwarah, 1412 H), h. 94. 

35 Lihat Zulfahmi Alwi, “Metodologi Takhrij al-Hadis: Memantapkan Keberadaan 
Ilmu Takhrij al-Hadis sebagai Disiplin Ilmu,” Tahdis 1, no. 1, Januari-Juni (2010): h. 12. 
Lihat juga Zulfahmi Alwi, Reproduksi Manusia: Suatu Kajian Hadis dan Hukum (Cet. I; 
Yogyakarta: Cakrawala Publishing, 2009), h. 26. 

36 Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Muhdi bin Abd al-Qadir bin ‘Abd al-Hadi, 
Turuq Takhrij (t.t.: Dar al-I‘tisam, 1987), h. 10. Mahmud al-Tahhan, Usui al-Takhrij wa 
Dirasah al-Asanid (Cet. Ill; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-TauzT, 1996), 
h. 10. Hamzah ‘Abdillah al-Malibarl Sultan al-‘Akalayah, Kaif Nadrus Tim Takhrij 
al-Hadis (Cet. I; Oman: Dar al-Razi, 1998), h. 27. 

37 Lihat al-Tahhan, Usui , h. 138. 
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model, 38 di antaranya: Kitab biografi sahabat Nabi saw., kitab biografi dengan 
sistem tabaqat 39 kitab biografi rawi berdasarkan daerah tertentu, kitab-kitab 
biografi rawi dari kitab hadis tertentu, kitab biografi rawi berdasarkan 
identitas penamaan tertentu (Seperti dalam bentuk: al-Asma’ (nama-nama 
asli), al-kuna (nama-nama panggilan) atau al-alqab (nama-nama 
samaran/alias), dan kitab biografi rawi berdasarkan penilaian al-Jarh wa 
al-Ta'dil. 40 

Berkaitan dengan kitab biografi rawi yang mendapat penilaian al-jarh 
wa ta'dll , dapat juga dikategorikan kepada: 41 Kitab biografi rawi pelaku 
tadlis , 42 kitab biografi rawi yang dinilai siqah secara khusus, kitab biografi 
rawi yang nilai daif secara khusus, serta kitab yang menggabungkan rawi-rawi 
yang dinilai siqah dan daif 43 


Ibid., h. 148. Lihat Muhammad Matar al-Zahrani, Tim al-Rijal: Nas’atuh wa 
Tatawwuruh min Qam al-Awwal ila Nihayah al-Qarn al-Tasi‘ (t.t.: Dar al-Khudair, t.th.), 
h. 32. Muhammad ‘Abd al-‘Azlz al-Khauli, Tarikh Funun al-Hadis (Damaskus: Dar Ibn 
Kaslr, t.th.), h. 252. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang: 2007), h. 86-90. 

39 Tabaqat adalah kitab rijal yang berisi nama-nama rawi yang memiliki kedekatan 
usia, atau sanad, misalnya memiliki guru hadis yang sama atau dekat, dan lain-lain. Lihat 
al-Tahhan, Taisir ; h. 173. Ahmad Farid, Nazm al-Durar fi Mustalah Ahl al-Asr (Cet. I; 
Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 1415 H), h. 259. Jalal al-Dln al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi 
Syarh Taqrib al-Nawawi, juz II (Cet. II; Riyad: Maktabah al-Kausar, 1415 H), h. 909. 

%0 A1-Jarh wa aJ-Ta'dil adalah cabang ilmu hadis yang membahas tentang teori- 
teori yang digunakan para kritikus hadis untuk menilai negatif atau positif rawi hadis, 
sehingga hadisnya dapat diterima atau ditolak. Lihat Ibrahim bin ‘Abdillah al-Lahim, 
al-Jarh wa al-Ta ( dil (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003), h. 30. Muhammad Tahir 
al-Juwabi, al-Jarh wa al-Ta ( dil bain al-Mutasyaddin wa al-Mutasahilin, (t.t.: al-Dar 
al-‘Arabiyah li al-Kitab, 1997), h. 20. Salim, Taisir, h. 107. ‘Itr, Manhaj, h. 92. Nama-nama 
rawi yang mendapat penilaian tersebut telah terhimpun pada kitab-kitab tertentu. Kitab- 
kitab inilah yang dimaksudkan oleh pernyataan di at as. Lihat al-Tahhan, Taisir, h. 115. 

41 Al-Khauli, Tarikh, h. 265. 

42 Tadlis - secara umum - diartikan dengan: Tindakan rawi yang menyembunyikan 
suatu aib (keburukan) pada jalur sanad. Lihat al-Tahhan, Taisir, h. 61. ‘Abd al-Rahman bin 
Ibrahim al-Khamlsi, Mu jam ( Ulum al-Hadis al-Nabawi, (Jeddah: Dar al-Andalus 
al-Khadra’ t.th.), h. 68. 

43 Siqah adalah nama bagi rawi yang telah terbukti adil dan dabit. Adakalanya 
digunakan hanya untuk menunjukkan segi keadilan saja, belum mencakup kedabitan. Daif 
(al-dajf&Am\ bahasa Arab) adalah nama bagi rawi yang dipertanyakan aspek keadilan dan 
kedabitannya. Lihat al-Tahhan, Taisir, h. 174, 175. Muhammad bin Idris al-SyafiT, 
al-Risalah, juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, t.th.), h. 370. Ibn Kasir, Al-Ba'is, 
h. 191. 
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Salah satu kitab biografi rawi yang mendapat penilaian al-jarh wa 
ta’dil , adalah kitab Lisan al-Mlzan karya Ibn Hajar al-‘Asqalam (w. 852 H). 
Kitab ini dinilai beberapa sarjana hadis masuk ke dalam kategori kitab biografi 
rawi yang dinilai daif secara khusus, “sejajar” dengan kitab al-Du‘afa’ karya 
al-Bukhari, al-Du‘afa’ wa al-Matrukln karya al-Nasa*!, al-Du‘afa’ karya 
Muhammad bin ‘Amru al-‘Uqaifi, al-Du‘afa’ karya al-Daruqutrii, dan lain- 
lain 44 Penilaian ini mungkin didasarkan kepada kitab yang menjadi inspirator 
terhadap penulisan kitab Lisan al-Mizan , 45 yaitu Mlzan al-V tidal karya 
al-Zahabi (w. 748 H/1348 M). Karya al-Zahabi ini dianggap merupakan 
koleksi rawi-rawi daif 46 Jika dilakukan penelusuran terhadap lembaran- 
lembaran kitab Lisan al-Mlzan, maka lembaran-lembaran itu akan 
menampilkan nama-nama rawi yang berasal dari kalangan SyVah. Nama-nama 
tersebut seperti: Aban bin Arqam al-Asadi al-Kufi, Aban bin Arqam al-TaT, 
atau Aban bin Arqam al-‘Itri al-Kufi, dan salah satu dari mereka dinilai positif 
oleh kritikus hadis 47 Bahkan ada juga beberapa rawi SyVah lainnya seperti: 
Ibrahim bin al-Zibriqan (w. 183 H) yang dinilai siqah oleh Ibn Ma r in (w. 233 
H/848 M) dan al-Tjfi (w. 261 H), atau setidaknya dinilai lais bihi ba’s oleh 
al-Bazzar (w. 292 H), 48 Abu Dawud (w. 275 H/889 M) dan al-Nasa’J 
(w. 303 H/915-16 M) 49 

Oleh karena itu, pembahasan ini menarik untuk dikaji ulang, 
setidaknya karena 2 hal: 


44 A1-Khaufi, Tarikh, h. 267, 268. 

45 Menurut Ibn Hajar, kitab Lisan al-Mizan adalah merupakan zail 
(catatan/komentar) dari kitab Mlzan al-Ftidal. Lihat Ahmad bin ‘All bin Hajar al-‘Asqalani 
(selanjutnya ditulis Ibn Hajar), Lisan al-Mizan, juz I (Cet. I; Beirut: Dar al-Basya’ir 
al-Islamiyah, 2002), h. 191. 

46 Sedangkan kitab Mlzan al-Ltidal merupakan komentar terhadap kitab al-Kamil 
Li Du‘afa’ al-Rijal karya Ibn ‘Adi al-Juq'ani (w. 365 H/975-6 M). Lihat Abu al-‘Ali 
Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Muqaddimah Tuhfah 
al-Ahwazi Syarh JamL al-Tirmizi , juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 212. Al-Tahhan, 
Taisir, h. 116. 

47 Ibn Hajar, op. tit., h. 219. 

4 *Lais bihi ba’s atau la ba’s bih (tidak apa-apa) adalah salah satu lafal ta‘dil 
(penilaian positif) terhadap rawi, hadisnya boleh ditulis dan dijadikan bahan perbandingan 
dengan yang lain. Ibn MaTi menggunakan lafal ini untuk menunjukkan rawi yang siqah. 
Lihat al-Khamisi, Mu‘jam., h. 178, 189. Muhammad Siddiq al-Mansyawi, Qamus Mustalah 
al-Hadls al-Nabawi (Kairo: Dar al-Fadilah, t.th.), h. 95. 

49 Ibn Hajar, op. tit., h. 281. 
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1. Lisan al-Mlzan adalah kitab yang ditulis oleh sarjana hadis dari kalangan 
Sunni, yang banyak mencantumkan rijal SyVah, sehingga memberi kesan 
bahwa melalui kitab ini, Ibn Hajar memberi perhatian yang besar terhadap 
periwayatan hadis dari kalangan SyVah. 

2. Jika diterima pendapat yang mengatakan kitab Lisan al-Mlzan adalah 
kitab biografi rawi daif, maka hal ini secara tidak langsung akan menegasi 
beragam pendapat sarjana hadis dari kalangan Sunni tentang riwayat 
SyVah seperti yang telah dijelaskan. 

Jika memperhatikan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan satu masalah pokok yaitu: Bagaimana Pandangan Sunni terhadap 
Rijal SyVah dalam kitab Lisan al-Mlzan karya Ibn Hajar al-‘Asqalam? 
Rumusan masalah yang lebih rinci dapat dilihat dalam dua sub pokok masalah, 
berikut: 

1. Bagaimana identifikasi status periwayatan rijal SyVah dalam Lisan 
al-Mizan? 

2. Bagaimana kritikus hadis Sunni melakukan tajrih dan ta ‘dll terhadap rijal 
SyVah dalam Lisan al-Mlzan? 

Berikut ini pemaknaan dan batasan terhadap istilah-istilah pokok 
yang termuat dalam judul penelitian ini, seperti: Sunni , Rijal SyVah, Lisan al- 
Mlzan dan Ibn Hajar al-‘Asqalam. 

1. Sunni 

Sunni adalah salah satu term yang digunakan secara bergantian satu 
dengan yang lain, dan menunjukkan kepada hal yang sama. Term yang 
dimaksud seperti: Ahl al-Sunnah, al-Sunnah dan ahl al-Sunnah wa 
al-Jama ( ah. 50 Ahl Sunnah (wa al-Jama ( ah) menjadi istilah khusus yang 
ditujukan kepada kelompok yang menjadi pengikut dan yang berpegang teguh 
kepada Sunah dan menjadi mainstream (arus utama). 51 Term ini juga 


50 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1560. Ibn Hajar 
menggunakan beberapa term di atas secara bergantian dalam kitabnya, Lisan al-Mizan. 
Lihat Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 314, 380. 

5l Nasir bin ‘Abdillah bin ‘All al-Qaffazi, Mas’alah al-Taqrib bain Ahl al-Sunnah 
wa al-SyVah, bagian I (Cet. II; Riyad: Dar Tayyibah, 1413 H), h. 26. Kelompok Ahl Sunnah 
{wa al-Jama‘ah) dalam perkembangannya memiliki pandangan-pandangan politik dan 
agama tertentu yang membedakannya dengan kelompok lain. Lihat Abu Usman Isma‘il bin 
‘Abd al-Rahman al-Sab uni, ‘Aqidah al-Salafwa Ashab al-Hadis au al-Risalah fi Ltiqad Ahl 
al-Sunnah wa Ashab al-Hadls wa al-Aimmah (Cet. I; Kairo: Dar al-Minhaj, 2003), h. 95, 96. 
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Pandangan Sunni terhadap Rijal SyPah_ 


digunakan untuk penamaan kelompok yang berhadapan secara vis-a-vis 
dengan kelompok lain yang dinilai berorientasi hawa nafsu dan bid‘ah. Selain 
itu, term ini juga digunakan untuk menunjukkan siapa saja yang mengikuti 
salah satu imam mazhab fikih yang populer (seperti: al-SyafH, al-Hanafi dan 
lain-lain), tidak melakukan bid‘ah , dan sebagainya. 52 

Di sini, ada dua alasan penggunaan term “ SunnT, tidak dengan term 
yang lain. Pertama, , karena penulisannya yang simple. Kedua, term ini secara 
langsung menunjukkan figur tertentu dari kelompok tertentu, di samping juga 
menunjukkan nama kelompok tertentu secara umum. 53 Term Sunni di sini 
terbatas kepada para kritikus hadis yang memiliki komentar dan termaktub 
dalam kitab Lisan al-Mlzan , seperti: Malik (w. 179), Abu Bakr bin ‘Ayyasy 
(w. 194 H), al-Qattan (w. 198 H), al-SyafiT (w. 204 H/820 M), Yazld bin 
Harun (w. 206 H), Ibn Sa‘ad (w. 230 H), Ibn MaTn (w. 233 H/848 M), Ahmad 
(w. 241 H/855 M), al-Bukhar'i (w. 256 H/870 M), al-Jauzajani (w. 259 H/873 
M), al-Tjli (w. 261 H), Abb Zur‘ah (w. 264 H/877 M), Abu Dawud (w. 275 H/ 

889 M), Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M), Abb Hatim al-Raz'i (w. 277 H/ 

890 M), al-Bazzar (w. 292 H), Ibn al-Jarud (w. 299 H), al-Nasa’I (w. 303 H/ 
915-16 M), al-Dulabl (w. 310 H), aKUqaih (w. 323 H/934 M), Ibn Abl Hatim 
(w. 327 H/938 M), Ibn Hibban (w. 354 H/965 M), al-Tabranl (w. 360 H/ 
971 M), Ibn ‘Adi (w. 365 H/975-6 M), al-Daruqutni (w. 385 H/995 M), Ibn 
Syahin (w. 385 H), al-Hakim (w. 405 H/1014 M), al-Naqasy (w. 414 H), Abu 
Nu‘aim (w. 430 H/1038 M), Muhammad bin Ishaq al-Nadim (w. 438 H), 
al-Khalifi (w. 446 H), Ibn Hazm (w. 456 H), al-Baihaqi (w. 458 H/1066 M), 
al-Khatlb (w. 463 H/1071 M), Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M), Ibn Makhla 
(w. 475 H/1042 M), al-Saj'i (w. 507 H), Khanfis al-Hauzi (w. 510 H), Ibn 
al-SanTam (w. 562 H), Ibn ‘Asakir (w. 571 H), Ibn al-JauzI (w. 597 H/ 
1201 M), al-Azdi (w. 636 H), Ibn al-Najjar (w. 643 H/1245 M), al-Zahab'i 


Lihat juga Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Sarih al-Sunnah (Cet. II; Kuwait: 
Maktabah Ahl al-Asr, 2005), h. 32, 33. Lihat juga Shihab, Sunnah-Syiah , h. 87. 

52 Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 508. Berkaitan tentang siapa saja yang bisa dinilai Ahl 
Sunnah (wa al-Jama‘ah), silahkan dilihat Abu Mansur ‘Abd al-Qahir bin Muhammad al- 
Bagdadi, Ad-Farq bain al-Firaq wa Bay an al-Firqah al-Najiyah minhum (Kairo: Maktabah 
Ibn SIna, t.th.), h. 39, 272-274. Ibn Hajar, Lisan, juz I h. 380. 

53 Term al-Sunni sudah digunakan dalam kitab biografi rawi hadis yang paling 
awal dan terkait dengan Lisan al-Mlzan , yaitu Tahzib al-Kamal. Lihat Jamal al-DIn Abi 
al-Hajjaj Yusuf al-MizzI, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal , jilid XIII (Cet. I; Beirut: 
Mu’assasah al-Risalah, 1992), h. 145. jilid XVII, h. 392. “Hubungan” Lisan al-Mlzan 
dengan Tahzib al-Kamal dap at dilihat dalam al-Tahhan, Usui, h. 158. 


(w. 748 H/1348 M), al-‘Iraqi (w. 806 H/1404 M), Ibn Hajar (w. 852 H/ 
1448 M), dan Abu Khaisamah. 

2. Rijal SyPah 

Term SyPah secara etimologis diartikan: Firqah wa jama‘ah 
(komunitas tertentu) dan atba ( al-rajul wa ansaruh (pengikut dan pembela 
seseorang). 54 Secara terminologis, sejak awal sudah dikenal term SyPah 6 AIi 
(yaitu sekelompok sahabat Nabi saw. yang memiliki loyalitas kepada ‘All 
(w. 40 H/661 M). 55 Pada perkembangannya, term SyPah menjadi nama bagi 
kelompok yang mengakui ‘All sebagai imam setelah Rasulullah saw, 56 serta 
berlanjut kepada keturunan ‘AH. 57 Berkaitan dengan konteks penelitian ini, 
maka frase Rijal SyPah hanya ditujukan kepada beberapa rawi yang dinilai 
berasal dari kalangan SyPah yang termaktub dalam kitab Lisan al-Mlzan. 
Dengan kata lain, Rijal SyPah yang dimaksudkan di sini terbatas pada rawi 
yang berada pada lingkup pemaknaan Rijal SyPah sejak masa klasik, sampai 
dengan era Ibn Hajar al-‘Asqalam (w. 852 H). 

3. Lisan al-Mlzan 

Lisan al-Mlzan adalah salah satu karya Ibn Hajar al-‘Asqalam 
(w. 852 H) dalam bidang keilmuan rijal hadis. Kitab ini dibagi ke dalam 
sepuluh juz. Juz terakhir khusus memuat daftar isi kitab. Penelitian ini akan 
menelaah khusus kitab Lisan al-Mlzan yang telah diberi notasi oleh ‘Abd 
al-Fattah Abu Guddah (w. 1417 H), cetakan pertama Maktabah al-Matbu'at 
al-Islamiyah atas prakarsa Salman ‘Abd al-Fattah Abu Guddah, pada tahun 
1423 H/2002 M. 


54 Ibn Manzur, Lisan, jilid IV, h. 2377. Ibn Zakariya, Mu jam, juz III, h. 235. 
Maj al-DIn Muhammad bin Ya‘qub al-Fauruzabadi, al-Qamus al-Muhit (Cet. VIII; Beirut: 
Mu’assasah al-Risalah, 2005), h. 735. Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mujam al-Wajiz, 
(Cet. I; Mesir: Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, 1980), h. 357. 

55 Sahabat yang dimaksud seperti Miqdad bin al-Aswad (w. 37 H), Salman 
al-Farisi (w. 35 H), Abu Zar al-Gifari (w. 32 H), ‘Ammar bin Yasir (w. 37 H) dan beberapa 
orang lainnya yang mengakui kepemimpinan politik ‘All. Lihat Hasan bin Musa 
al-Naubakhtl dan Sa‘d bin ‘Abdillah al-Qumml, Firaq al-SyVah (Cet. I; Kairo: Dar 
al-Rasyad, 1992), h. 38, 39. Muhammad Husain TabatabaT Shi’ite Islam (t.t.: State 
University of New York Press, 1975), h. 34, 43. Al-Qumml, Firaq, h. 28, 29. 

56 A1-Qaffazl, Mas’alah, h. 121. Al-Syahrastanl, al-Milal, juz I, h. 169. Tabataba‘i, 
Shi’ite, h. 35. 

57 Muhammad Husain Ali Kasyif al-Gita’, Asl al-SyPah wa Usuluha (t.t.: 
Maktabah al-Saqafah al-Islamiyah, t.th.), h. 41. 
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4. Ibn Hajar al- 4 Asqalam 

Ada dua orang sarjana keagamaan di lingkungan Syafi'iyah , 58 yang 
menggunakan nama Ibn Hajar, bahkan keduanya memiliki laqab (gelar/alias) 
yang sama, Syihab al-Din (“Bintang” dalam urusan agama), dan memiliki 
“strata kepakaran”, al-hafiz. 59 Mereka adalah Ibn Hajar al-‘Asqalarii dan Ibn 
Hajar al-Haitaml (w. 974 H). 60 Selain itu, dikenal beberapa orang yang 
menggunakan nama Ibn Hajar (al-‘Asqalam), seperti: ‘All bin al-Badr 
Muhammad bin Ahmad, al-Badr Muhammad bin Ahmad, dan Ahmad bin ‘AH 
bin Muhammad. 61 

Ibn Hajar al-‘Asqalam yang dimaksudkan dalam penelitian ini, adalah 
yang memiliki nama lengkap Syihab al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin ‘AH bin 
Muhammad bin Muhammad bin ‘AH bin Ahmad bin Mahmud bin Ahmad bin 
Hajar al-‘Asqalarii. Tokoh yang lahir pada tanggal 22 Syakban tahun 773 H/ 
1371 M, dan wafat pada akhir bulan Zulhijah tahun 852H/1448 M di Mesir, 62 
menyusun kitab Lis an al-Mizan , 63 dan pernah berguru kepada Zain al-Din 
al-‘lraql (w. 806 H/1404 M), dan memiliki murid salah satunya yang terkenal 
adalah al-Syakhawi (w. 902 H/1497 M). 64 


58 Mazhab fikih ini “dicetuskan” pertama kali oleh Muhammad bin Idris bin 
al-‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi‘, populer disebut al-Imam al-SyafiT. Al-SyafiT lahir pada 
tahun 150 H, dan wafat pada akhir malam bulan Rajab tahun 204 H. Lihat Muhammad Abu 
Zahrah, al-Syafi 7; Hayatuh wa 'Asruh-Ara’uh waFiqhuh (t.t.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1978), 
h. 14, 29. 

59 A1-Hafiz adalah “gelar” yang diberikan kepada seorang tokoh yang mampu 
menghafal seratus ribu hadis, sanad maupun matan melalui jalur sanad yang beragam, serta 
mampu mengetahui hadis yang sahih, dan istilah-istilah yang digunakan dalam ilmu hadis. 
Al-Khamlsi, Mu'jam, h. 89. 

60 Khair al-DIn al-Zirikfi, al-A'lam: Qamus al-Tarajim , jilid I (Cet. VII; Beirut: 
Dar li al-Malayin, 1986), h. 234. 

61 Syams al-DIn Muhammad bin ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, al-Dau’ al-Lami 6 li 
Ahl al-Qam al-Tasi', al-Nur al-Safir 'an Akhbar al-Qarn al-'Asyir ; juz XI (Beirut: 
Mansyurat Dar Maktabah al-Hayah, t.th.), h. 243. 

62 Syams al-DIn Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad al-Sakhawi, 
al-Jawahir al-Durar £ Tarjamah Syaikh al-Islam Ibn Hajar, juz I (Cet. I; Beirut: Dar Ibn 
Hazm, 1999), h. 101-104, 123. Ibn Hajar al-‘Asqalam, Inba’ al-Gumr bi Anba’ al-'Umr , juz 
I (Kairo: Majlis al-ATa li Syu’un al- Islamiyah, 1969), h. 3. Walid Ahmad al-Husain 
al-Zubaidi, et al., eds., Mausu'ah al-Hafiz Ibn Hajar ; juz I (Cet. I; Madinah Munawarah: 
Silsilah Isdarat al-Hikmah, 2002), h. iii. 

63 Al-Zubaidi, Mausu'ah, juz l, h. xi. 

64 ‘Iz al-DIn, Ibn Hajar, h. 27. Al-Zubaidi, Mausu'ah, juz l, h. iii. 

_ RJngkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa%a, S.Th.L, M.A. _ 


26 

_ Pandangan Sunni terhadap PJjat SyPah _ 

Ibn Hajar al-‘Asqalam (selanjutnya ditulis Ibn Hajar saja) adalah salah 
seorang tokoh Sunni , yang dinilai menganut pandangan 'Asya'irah dalam 
bidang teologi, 65 dan pandangan Syafi'iyah dalam bidang fikih. 66 Ibn Hajar 
juga dikenal sebagai sang hakim senior di lingkungan mazhab Syafi'iyah (Qadi 
al-Qudah Syafi'iyah). 61 

Studi Kitab Hadis (dalam hal ini kitab Rijal hadis) misalnya, rumusan 
kesahihan hadis tetap menjadi acuan bagi upaya pembuktian keadilan rawi. 
Rawi yang dinilai “tergabung” dalam kelompok Syi‘ah dalam kitab Lisan 
al-Mizan bisa dikaji ulang dengan menggunakan penjelasan terhadap diktum 
Keadilan Rawi. Salah satu penjelasan dari Keadilan rawi yaitu seorang rawi 
harus tidak melakukan bid'ah. Berikut ini beberapa teori tentang bid'ah dan 
aspek tasyayyu 

1. Teori Bid‘ah 68 

Persoalan tentang bid'ah dinilai sebagai salah satu komponen yang 
dapat menciderai aspek keadilan rawi, di samping perbuatan dusta, tertuduh 
berdusta, fasik, dan pencemaran nama baik. 69 Oleh karena itu, persoalan bid'ah 
mendapat atensi yang serius dari kalangan sarjana dan peneliti hadis. 


65 Mazhab teologi ini “dicetuskan” pertama kali oleh Abu al-Hasan ‘All bin 
Ismael al- ‘Asy‘ari, lahir di Basrah tahun 260 H, dan wafat 324 H di Bagdad. Al-Zirikli, 
al-A'lam, jilid IV, h. 263. Kadangkala kelompok al-‘Asya‘irah disebut juga dengan 
kelompok Ahl al-Sunnah. Muhammad ‘Imarah, Ma'rakah al-Mustalahat bain al-Garb wa 
al-Islam (t.t.: Nahdah Misr, t.th.), h. 204. 

66 Shihab, Sunnah-Syiah , h. 56. Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Ibn 
Hajar al-'Asqalani: Syaikh al-Islam (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub ai-‘Ilmiyah, 1995), h. 43. 
Ahmad bin ‘All Ibn Hajar al-‘Asqalam, Tagliq al-TaTiq 'ala Sahih al-Bukhan, jilid I (t.t.: 
al-Maktab al-Islaml, t.th.) h. 61. Muhammad Ishaq Kandu, Manhaj al-Hafiz Ibn Hajar 
al-'Asqalani fial-'Aqidah, jilid I (Riyad: Maktabah al-Rusyd, t.th.), h. 129, i30. 

67 Kandu, Manhaj, jilid I, h. 102. 

68 Term “teori” dalam bahasa Indonesia, di antaranya diartikan dengan: 
1. Pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan 
argument asi. 2. As as dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu 
pengetahuan. 3. Pendapat, cara, dan aturan untuk melakukan sesuatu. Tim Penyusun Kamus 
Pusat Bahasa, Kamus, h. 1684. Berdasarkan pemaknaan-pemaknaan di atas, dapatlah 
dikatakan bahwa “teori” adalah pendapat atau argumentasi umum yang dijadikan sebagai 
dasar dalam melakukan suatu penelitian pada disiplin ilmu tertentu. 

69 Al-‘Abd al-Latlf, Dawabit, h. 94. Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Hajar 
al-‘Asqalam, (selanjutnya ditulis Ibn Hajar saja) Nuzhah al-Nazr fi Taudih Nukhbah 
al-Fikar (Cet. Ill, Damaskus: Matba‘ah al-Diya‘, 2000), h. 88. Syuhudi Ismail telah 
mengumpulkan beberapa penjelasan tentang “Keadilan Rawi”, dari beberapa sarjana hadis, 
yaitu: Beragama Islam, balig, berakal, taqwa, memelihara marwah, teguh dalam agama, 
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Bid‘ah secara umum diartikan sebagai suatu keyakinan yang 
diciptakan secara tidak langsung bertentangan dengan hal yang sudah diakui 
bersumber dari Nabi saw. 70 Pada dasarnya bid'ah terbagi dua, yaitu, bid‘ah 
sugra ( bid'ah kecil), dan bid'ah kubra ( bid'ah besar). Bid'ah kecil misalnya 
sikap tasyayyu' yang ekstrem maupun yang tidak. Bid'ah besar adalah sikap 
kaum Rafidah tulen dan Rafidah Ekstrem yang merendahkan kedudukan Abu 
Bakr (w. 13 H/634 M) dan ‘Umar (w. 23 H/644 M) serta mengajak orang lain 
untuk melakukan hal yang sama. 71 Berdasarkan efeknya, bid'ah juga terbagi 
dua, yaitu bid'ah yang mengakibatnya pelakunya dinilai kafir dan bid'ah yang 
mengakibatkan pelakunya menjadi fasik. Rawi yang melanggar ketentuan 
dasar-dasar agama dinilai telah melakukan jenis bid'ah yang pertama. 
Sedangkan rawi yang punya pandangan bertentangan dengan kelompok Sunni , 
dinilai melakukan bid'ah yang jenis kedua, misalnya kelompok Khawarij , 
Rafidah yang tidak ekstrem, dan lain-lain. 72 

Fenomena mengkafirkan kelompok bid'ah , menurut Ibn Hajar, sangat 
erat kaitannya cara pandang dalam menghadapi perbedaan. Pada umumnya, 
setiap pandangan yang berbeda dianggap bid'ah. Jika pandangan tersebut 
dinilai berlebihan, maka bisa menggiring pelakunya mengklaim kafir pihak 
lain. 73 Oleh karena itu Ibn Hajar berpendapat bahwa tidak semua pelaku bid'ah 
yang dituduh kafir, dengan serta-merta riwayatnya ditolak. Penolakan Ibn 
Hajar hanya ditujukan kepada rawi yang secara jelas telah mengingkari dasar- 
dasar agama. 74 


Berkaitan dengan rawi yang tidak dinilai kafir, Ibn Hajar berpendapat 
bahwa riwayatnya masih bisa diterima asalkan rawi tersebut (minimal) dinilai 
saduq , tidak tergolong promotor mazhab, serta riwayatnya tidak berkenaan 
dengan hal-hal yang mengokohkan pandangan mazhabnya. 75 

Menurut Ibn Abi Hatim al-Razl (w. 327 H/938 M), rawi yang 
tergolong pelaku bid'ah , riwayatnya gugur dengan sendirinya. Hadis yang 
diriwayatkannya tertolak meskipun dinilai para kritikus hadis sebagai asdaq 
al-nas (manusia yang paling jujur). Penolakan ini beralasan, karena menurut 
Ibn Abi Hatim al-Razl (w. 327 H/938 M), rawi yang melakukan bid'ah pada 
hakikatnya tidak berada dalam agama yang diridai Allah. 76 

Menurut segelintir dari sarjana hadis, juris, legislator Islam telah 
sepakat, jika pelaku bid'ah tersebut dinilai kafir, maka riwayatnya tidak bisa 
diterima. Sedangkan berkaitan dengan pelaku bid'ah yang tidak dinilai kafir 
(baca: fasik), pendapat sarjana tersebut masih simpang siur. Ada yang menolak 
secara mutlak, karena unsur kefasikannya. Ada juga yang menerimanya secara 
mutlak, dengan syarat rawi tersebut tidak berdusta demi membela pendapat 
mazhabnya atau kelompoknya, baik tergolong promotor mazhab ataupun 
tidak. 77 Pendapat ini dianut oleh al-Syafi^I, karena menerima syahadah 
(kesaksian hukum) pelaku bid'ah , kecuali kelompok al-Khattabiyah yang telah 
“melegalkan” kesaksian palsu dari orang yang sejalan dengan pendapat 
mereka. Pendapat lain, ada yang menerima riwayat pelaku bid'ah , asalkan 
yang bersangkutan tidak tergolong promotor mazhab. Riwayatnya bisa ditolak 
apabila tergolong promotor mazhab. Pendapat yang terakhir ini adalah 


tidak melakukan dosa besar, menjauhi dosa kecil, tidak melakukan bid'ah , tidak berbuat 
maksiat, tidak fasik, menjauhi hal-hal yang dibolehkan yang dapat merusak marwah, 
berakhlak baik, dapat dipercaya, danbiasanya benar. Lihat Ismail, Kaidah, 134. 

70 Ibn Haj ar, Nuzhah, h. 88. 

71 Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-ftidal , juz I (Cet. I; 
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. li8. Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 201, 202. 

72 Abu al-Fadl Ahmad bin ‘All bin Hajar al-‘Asqalaril (selanjutnya ditulis Ibn 
Hajar saja), Nuzhah al-Nazr Syarh Nukhbah al-Fikar (Cet. II; Kairo: Maktabah Istiqamah, 
1368 H), h. 39, 40. Lihat juga Ahmad bin ‘All bin Hajar al-‘Asqalam, Hady al-San 
Muqaddimah Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Imam Abi 'Abdillah Muhammad I small 
al-Bukhari (Cet. I; Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah Asna’ 
al-Nasyr, 2001), h. 404. Lihat juga Asyraf al-Jaizawi, 'Ilm al-Hadis bain Asalah Ahl 
al-Sunnah walntihal al-SyVah (Cet. I; Mesir: Dar al-Yaqln, 2009), h. 291. 

73 Al-‘Asqalam, Nuzhah , h. 39, 40. Lihat juga al-‘Asqalam, Hady, h. 404. 
Al-Jaizawl, 'Ilm al-Hadis, h. 291. 

74 Ibn Hajar, Nuzhah , h. 103. 


75 Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 204. 

76 Lihat Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris 
al-Tamlml al-Hanzali al-Razl, al-Jarh wa al-Ta'dil, juz I (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah 2002), h. 311. 

77 Frase “Promotor Mazhab” adalah makna yang dipilihkan dari term da'iyyah 
atau da1 berasal dari da'a berarti nada (memanggil, menyeru) sesuatu agar cenderung 
kepada yang memanggil atau menyeru, sedangkan al-da'iyah yang bermakna: Sarikh 
al-khail fi al-hurub (Teriakan kuda di saat perang). Jadi, makna yang terkandung dalam 
term tersebut adalah: Teriakan, ajakan sehingga menimbulkan suatu kecenderungan. Term 
dalyah dalam konteks pembicaraan di atas berarti: Orang yang mengajak selain dirinya 
untuk mengikuti atau memihak kepada pandangan, paham, atau mazhab yang dianutnya, 
berarti dianggap sebagai penganjur mazhab, dalam bahasa Indonesia “Penganjur” juga 
disebut “Promotor”, sehingga digunakanlah frase Promotor Mazhab. Lihat Ibn Manzur, 
Lisan al-'Arab, jilid I (Kairo: Dar al-Ma‘arif, t.th.), h. 1386. Ibn Zakariya, Mu'jam, juz II, 
h. 279, 280. Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus, h. 1217. 
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pandangan mayoritas para sarjana hadis, dan a 6 dal (lebih moderat), demikian 
menurut al-Nawawi (w. 676 H/ 1278 M). 78 

2. Teori Tasyayyu‘ 

Tasyayyu 6 pada masa mutakadim (sekitar abad I-V FI), 79 diartikan 
sebagai suatu keyakinan yang mengunggulkan ‘AH (w. 40 H/661 M) daripada 
Usman (w. 35 H/656 M). Penilaian bahwa 4 All adalah makhluk yang terunggul 
setelah Nabi saw., juga merupakan bagian dari sikap tasyayyu‘. Adapun 
tasyayyu 4 di masa mutakhir (sekitar abad VI dan sesudahnya) hanya ditujukan 
kepada sikap rafd (penolakan/pengingkaran) saja. 80 

Al- 4 Asy 4 ari (w. 330 H) membagi SyVah dalam 3 kelompok besar, 81 
yaitu: Galiyah (ekstrem), Rafidah , 82 dan Zaidiyah. Namun secara umum, 

78 Lihat al-Nawawl, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawl , juz I (Cet. I; Mesir: 
al-Matba‘ah al-Misriyyah, 1929), h. 60, 61. 

79 Jika penggunaan term al-Syi‘ah - sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya - 
ditujukan kepada figur atau nama kelompok tertentu, maka term tasyayyu 6 digunakan 
untukmenunjukkan aktifitas figur atau kelompok tersebut. Jadi, rawi yang mempromosikan 
mazhab SyVah kepada kelompok lain, bisa digolongkan rawi tersebut telah melakukan 
tasyayyu ‘ Lihat Fallah bin Ismael bin Ahmad, “Al-‘Alaqah bain al-Tasyayyu‘ wa 
al-Tasawwuf’ (Risalah Dukturah, al-Jami‘ah al-Islamiyah bi al-Madinah al-Nabawiyah 
Kulliyah al-Da‘wah Qism Dirasah al-‘Ulya, Saudi Arabia, 1411 H), h. 12. Menurut Ibn 
Hajar, tasyayyu 6 adalah (sikap batin yang) mencintai ‘All (w. 40 H) dan lebih 
mengunggulkannya dari sahabat yang lain. Ibn Hajar, Hady, h. 483. Zafr Ahmad al-‘Usmam 
al-Tahanawi, Qawaldfi ( Ulum al-Hadis (Cet. V; Beirut: Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyah, 
1985), h. 233. Kandu, Manhaj, jilid ill, h. 1439. 

80 Ibn Hajar, Tahzib, juz I, h. 53. 

81 Dari ketiga kelompok besar Syi‘ah ini, dalam sejarahnya mengalami 
perkembangan kepada beberapa kelompok kecil, misalnya kelompok SyVah ekstrem terbagi 
menjadi lima belas kelompok, Rafidah menjadi dua puluh empat kelompok, Zaidiyah 
menjadi enam kelompok. Lihat Abu al-Hasan ‘All bin Ismael al-Asy‘afi, Maqalat 
al-Islamiyin wa Ikhtilaf al-Musallin (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, 1990), h. 66, 87, 136. 

82 Di antara kelompok Rafidah , dikenal kelompok al-Isna ‘Asyriyahlal-Imamiyah, 
yaitu kelompok yang mengajarkan “kesucian” dua belas imam. Abu ‘Abdillah ‘Amir 
‘Abdillah bin Falih, Mu‘jam Alfaz ai- Aqidah (Cet. I; Riyad: Maktabah ‘Ablkan, 1997), 
h. 21. Dua belas imam itu adalah: ‘AH bin Abl Talib (w. 40 H/ 661 M), al-Hasan bin ‘All 
(w. 50 H), al-Husain bin ‘All (w. 61 H), ‘All bin al- Husain (w. 95 H), Muhammad bin ‘All 
(w. 114 H), Ja‘far bin Muhammad (w. 148 H/765 M), Mhsa bin Ja‘far (w*. 183 H/799 M), 
‘All bin Musa (w. 203 H), Muhammad bin ‘All (w. 220 H), ‘AH bin Muhammad (w. 254 H), 
al-Hasan bin ‘All (w. 260 H), Muhammad bin al-Hasan (al-Mahdl). Al-Hamld, Aqa’id, 
h. 24. Tabataba‘i, Shi’ite, h. 169, 172, 173, 178, 179, 181, 183-185. Saat sekarang ini, term 
SyVah hanya digunakan secara terbatas untuk kelompok mayoritas Syfah , yaitu 
al-Imamiyah. Al-Gita’, Asl, h. 41. Lihat juga Tim Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih 
Mazhab Syiah Menurut Para Ulamanya yang Muktabar (Cet. IV; Jakarta Selatan: Dewan 
Pengurus Pus at Ahlul Bait Indonesia, 2012), h. 22, 23. 
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pandangan kesyi'ahan terbagi kepada dua, yaitu ekstrem dan al-i 6 tidal 
(moderat). 83 Dua kecenderungan pandangan inilah yang terbaca dari penilaian- 
penilaian SyVah terhadap ‘AH. 84 Jika mengunggulkan 4 All daripada Abu Bakr 
(w. 13 H/634 M) dan 4 Umar (w. 23 H/644 M), maka dinamakan gali fi 
tasyayyu‘ih (SyVah ekstrem), atau dinilai Rafidah. 

Jika tidak bersikap seperti itu, maka cukup dinamakan Syi 7(penganut 
SyVah ). 85 Jika ikut mencela dan menampakan kebenciannya kepada Abu Bakr 
dan 4 Umar, maka dinamakan gali fi al-rafd (ekstrem Rafidah). Jika menyakini 
ajaran ruj‘ah ( 44 reinkarnasi”), maka dinilai lebih ekstrem Rafidah lagi. 86 

Berkaitan dengan rawi yang teridentifikasi sebagai penganut Rafidah , 
menurut al-Zahab"! (w. 748 H/1348 M), para ulama punya 3 pendapat. 

1. Pendapat yang menolak hadis dari penganut Rafidah secara mutlak. 
Pendapat ini dianut oleh Malik bin Anas (w. 179 H) 

2. Pendapat yang menerima secara mutlak, kecuali rawi yang telah dinilai 
berdusta dan memalsukan hadis 

3. Pendapat yang merinci dua pendapat sebelumnya. Menurut pendapat ini, 
rawi yang dinilai saduq dari kalangan Rafidah bisa diterima riwayatnya. 
Jika rawi yang dinilai saduq itu termasuk promotor mazhabnya, maka 
riwayatnya tidak bisa diterima. 87 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian Library Research 
(kajian pustaka), dengan uraian yang bersifat eksploratif dan deskriptif. 
Dikatakan eksploratif karena penelitian ini berupaya menggali pandangan- 
pandangan para kritikus hadis yang terpencar pada bagian-bagian tertentu dari 
kitab Lisan al-Mizan yang berkaitan tentang aspek periwayatan rijal hadis dari 
kelompok SyVah. Penelitian ini juga dikatakan bersifat deskriptif, karena 

83 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahib al-Islamiyah , juz I (t.t.: Dar 
al-Fikr al-‘Arabl, t.th.), h. 36. ‘Ah Ahmad al-Salus, Ma‘a al-Isna ‘Asyariyah fi al-Usul wa 
al-Furu‘: Mausu‘ah al-Syamilah (Cet. VII; Riyad: Dar al-Fadilah, 2003), h. 10-12. 

84 A1-Asy‘afi, Maqalat , h. 65. 

85 Ibn Hajar menganggap bahwa SyVah adalah bagian dari Rafidah. Lihat Ahmad 
bin ‘All bin Hajar, Path al-Bari bi Syarh Sahih al-Imam Abi ‘Abdillah bin ‘Ismail 
al-Bukhari, juz XIII (Cet. I; Riyad: Fahrasah Maktabah al-MalikFahd al-Wataniyah asna’ 
al-Nasyr, 2001), h. 359. 

86 Ibn Hajar, Hady h. 483. Al-Tahanawi, Qaw aid, h. 233. Kandu, Manhaj , jilid 
III, h. 1439. 

87 Lihat Syams al-Dln Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Tarikh al- 
Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-AIam, juz I (Cet. II; Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabl, 
1990), h. 146. 
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menjelaskan apa sesungguhnya yang menjadi pandangan kelompok Sunni 
ketika memberi penilaian terhadap rijal SyVah, , seperti yang termaktub dalam 
kitab Lis an al-Mlzan. 

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan dari berbagai 
perspektif, seperti: Pendekatan kalami (Teologis), falsafi (Filosofis), tarikhi 
(Historis), siyasi (Politis) dan Jarh wa Ta‘dil (Ilmu kritikrawi hadis). 88 

Term “telaah kitab” pada anak judul penelitian ini, 89 menunjukkan 
bahwa jenis data yang digunakan termasuk dalam kategori data kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data dokumentatif, yaitu dengan melakukan 3 
tahapan, yaitu: 

1. Tahap penelusuran rawi-rawi yang tergolong rijalSyVah dengan dua cara; 

Elektronikal, yaitu dengan menggunakan bahs fi al-nusus (pencarian teks) 
pada software al-Maktabah al-Syamilah versi. 2.11; dan Manual, yaitu 
penelusuran langsung terhadap kitab Lisan al-Mlzan terbitan Maktabah al- 
Matbu‘at al-Lslamiyah tahun 1423 H/2002 H. Penelusuran terhadap term: 
al-SyVah , al-syl% syViyyan , al-imamiyyah , imamiyyan , rafidah ,, 

rafidiyyan , al-tasyayyu\ dan yatasyayya‘a dilakukan dengan dua cara ini 

2. Tahap penyortiran, yaitu menganulir rawi SyVah yang tidak diberi 
penilaian atau tidak dikritik oleh kritikus hadis Sunni 

3. Tahap kategorisasi, yaitu mengklasifikasikan rawi SyVah kepada 3 
macam: SyVah (secara umum), Rafidah , dan Gulah. Selanjutnya 
mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan ketiga kategorisasi rijal 
SyVah ini dari berbagai sumber tertulis. 

Penelitian menggunakan dua sumber tertulis, yaitu sumber primer 
yaitu Lisan al-Mlzan karya Ibn Hajar, dan beberapa sumber-sumber sekunder, 
baik yang berkaitan langsung dengan sumber primer dari kelompok Sunni atau 
SyVah , atau tidak berkaitan secara langsung seperti karya-karya Ibn Hajar 
lainnya dan literatur lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber 
sekunder yang berkaitan langsung, dari kelompok Sunni seperti: Mlzan 
al-Vtidal karya Husain al-Zahabi, Mu jam al-Udaba ’ karya Yaqut al-Hamawi 
al-Runii, Zikr Akhbar Asbahan karya Abu Nu‘aim (w. 430 H/1038 M), 
al-Magazl karya al-Waqidi (w. 207 H), Dala’il al-Nubuwwah wa Ma‘rlfah 


88 Pendekatan yang dimaksudkan di sini adalah dengan menggunakan perspektif 
dari berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu kalam/teologis, ilmu filsafat, ilmu sejarah, ilmu 
politik dan ilmu Jarh wa Ta‘dil. 

89 Term “telaah” dalam bahasa Indonesia berarti: Penyelidikan, kajian, 
pemeriksaan dan penelitian. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus. h. 1656. 


Ahwal Sahib al-SyarVah karya al-Baihaq"i (w. 458 H/1066 M), Kitab 
al-Du‘afa’ al-Kablr karya al-‘Uqaifi (w. 323 H/934 M), al-Mujam al-Ausat 
karya al-Tabram (w. 360 H/971 M), Kitab al-Jarh wa al-Ta'dll karya Ibn Abi 
Hatim al-Razi (w. 327 H/938 M), Kitab Du‘afa’ wa al-Matrukln karya Ibn al- 
Jauzi (w. 597 H/1201 M), Ma‘rifah al-Rijal karya Yahya bin MaTn (w. 233 H/ 
848 M), Kitab al-Majruhln min al-Muhaddisln wa al-Du‘afa’ wa al-Matrukln 
dan Kitab al-Siqat karya Ibn Hibban (w. 354 H/965 M), Kitab al-Du‘afa’ wa 
al-Matrukln dan al-Mu’talif wa al-Mukhtalif karya al-Daruqutm (w. 385 H/ 
995 M), Ma‘rifah al-Siqat karya al-Tjli, Kitab Du‘afa’ wa al-Matrukln karya 
al-NasaT (w. 303 H/915-16 M), Fihrasat fi Akhbar al-‘Ulama’ al-Musannifln 
min al-Qudama’ wa al-Muhaddisln wa Asma’ Kutubihim karya al-Nadim, 
al-Tarikh al-Kablr karya al-Bukhan (w. 256 H/870 M), al-Kamil fi Du‘afa’ 
al-Rijal karya Ibn ‘Adi (w. 365 H/975-6 M), al-Silah karya Ibn Basykawal 
(w. 578 H), Tarlkh al-Lslam wa Wafayat al-Masyahlr wa al-A'lam karya 
al-Zahabi (w. 748 H/1348 M), Tarlkh Madinah al-Salam karya al-Khatib 
al-Bagdadi (w. 463 H/1071 M), dan lain-lain. Sedangkan dari kelompok 
SyVah , seperti: Rijal al-Tusl dan Ikhtiyar Mafifah al-Rijal (Rijal al-Kisysyl) 
karya Abu Ja‘far al-Tus"i (w. 460 H/1067 M), Tarajum al-Rijal karya Ahmad 
al-Husairii, Tahzlb al-Maqal fi Tanqlh Kitab al-Rijal al-Syaikh Abi al-‘Abbas 
Ahmad al-Najasyl karya Muhammad al-Abtahi dan lain-lain. 

Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa penelitian ini 
menggunakan jenis data kualitatif, sehingga pengolahan dan analisis datanya 
pun menggunakan metode kualitatif juga. 90 Ada beberapa metode pengolahan 
dan analisis data yang bisa digunakan untuk meneliti pandangan Sunni 
terhadap rijal SyVah dalam kitab Lisan al-Mlzan , yaitu Hermeneutika 
Gadamer, 91 Discourse Analysis (Analisis Wacana), 92 dan Metode tahkik. 93 


90 Penelitian Kualitatif diartikan sebagai suatu metode penyelidikan pengalaman 
yang sistemik menuju ke arah pemahaman, yang diterapkan dalam banyak ragam disiplin 
akademik. Lihat Sonia Ospina, “Qualitative Research,” dalam G. Goethals, eds., 
Encyclopedia of Leadership (London: SAGE Publications, 2004), h. 2. Lihat 
http://en.wikipedia.org/wiki/Qualitative_research (19 Desember 2011). 

9 hermeneutika adalah memasuki diskusi dengan teks dari masa lalu, dengan 
mengetahui hakikat pemahaman dan bag aim ana mengungkapkan pemahaman tersebut 
sebagaimana adanya. Ini adalah hakikat hermeneutika menurut Gadamer. Lihat W. 
Poespoprodjo, Hermeneutika (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 94. Hans-Georg 
Gadamer, Kebenaran dan Metode: Pengantar Filsafat Hermeneutika (Cet. II; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010) h. 372. Hans-Georg Gadamer adalah seorang filosof Jerman yang 
lahir pada tanggal 11 Februari 1900 di Breslau (Jerman), wafat pada tanggal 13 Maret 2002 
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Kitab Lisan al-Mlzan adalah kitab klasik yang penulisannya telah 
rampung sejak tahun 827 H. 94 Sebelumnya, Ibn Hajar (w. 852 H/1448 M) 
sebagai penulis, sudah memiliki pandangan-pandangan tertentu tentang aspek 
kesyTahan rawi hadis. Selain itu, pengaruh dari karya-karya sarjana lain, yang 
dijadikan sebagai referensi dalam penulisan kitab tersebut adalah suatu hal 
yang mungkin bisa terjadi. Oleh karena itu, penerapan hermeneutika Gadamer 
dalam aspek ini menjadi sangat penting. 95 

Data-data yang dianalisis dalam penelitian ini, lebih dominan dalam 
bentuk pemyataan-pernyataan berupa lafal-lafal penilaian terhadap rijal hadis. 
Untuk memahami lafal-lafal tersebut, analisa kebahasaan menjadi pilihan. 
Metode analisis wacana ini digunakan secara bergantian dengan ilmu jarh wa 
ta 6 dll, karena keduanya sama-sama berupaya menyingkap pemaknaan di balik 
penggunaan bahasa penilaian para kritikus hadis. Meski harus diakui, 
keduanya juga punya wilayah kerja yang berbeda. Jika analisa wacana lebih 
terfokus kepada persoalan sosial (antara kelompok Sunni dan SyVah) yang 
tertuang dalam teks, maka ilmu jarh wa ta‘dil lebih kepada pemahaman 
terhadap teks tersebut tanpa melihat persoalan tersebut. 

Sebenarnya metode tahkik tidak sepenuhnya diterapkan pada 
penelitian ini, hanya bagian-bagian tertentu saja, mengingat bahwa sumber 
primer dalam penelitian ini, tidak lagi dalam bentuk makhtutat (manuskrip) 
tetapi sudah dalam bentuk buku yang diterbitkan. Penggunaan tahkik di sini 
sangat erat kaitannya aktifitas “Telaah kitab”, sebab kitab yang dikaji bukan 
hanya karena tergolong kitab turns (karya-karya tempo dulu), tetapi juga 
karena memuat informasi tentang figur tertentu, teks-teks keagamaan dan 


di Heidelberg. Duska Dobrosavljev, “Gadamer’s Hermeneutics as Practical Philosophy,” 
Facta Universitatis 2, no. 9 (2002), h. 605. 

92 Analisis Wacana di sini, lebih diarahkan kepada analisis terhadap aspek 
kebahasaan. Lihat Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara, 
Sosial Humaniora 9, no. 2, Desember (2005), h. 59. 

93 Tahkik ( al-Tahqiq dalam bahasa Arab) adalah suatu perhatian atau pemeliharan 
khusus terhadap manuskrip kuno agar bisa dibaca atau dicetak dalam bentuk buku sesuai 
dengan aslinya. Lihat ‘Abd al-Salam Muhammad Harm, Tahqiq al-Nusus wa Nasyriha 
(Cet. VII; Kairo: Maktabah al-Khanijl, 1998), h. 42. Al-Akram Diya’ al-‘Umn, Dirasat 
Tarikhiyah (Cet. I, Saudi Arabia: al-Majlis al-Thrii Ihya’ al-Turas al-Tslanri, 1983), h. 50. 

94 A1-Zubaidi, juz I, Mausu‘ah, h. xxi. 

95 Wacana Kesadaran Sejarah, dan pra-pemahaman ini menjadi salah satu aspek 
penting dalam kajian hermeneutika Gadamer. Lihat Gadamer, Kebenaran, h. 363. 
Poespoprodjo, Hermeneutika , h. 98. 


istilah-istilah dalam nomenklatur ilmu tertentu yang bisa dianalisa dengan 
metode tahkik. 96 

Selanjutnya data akan dianalisis dan diolah melalui 5 langkah berikut 

• • 97 

mi: 

1. Penelusuran kembali penilaian-penilaian kritikus hadis pada sumbemya, 
yaitu referensi yang digunakan Ibn Hajar sebagai penulis kitab Lisan 
al-Mlzan 

2. Upaya untuk mengetahui serta menganalisis berbagai argumentasi kritikus 
hadis Sunni untuk memilih penilaian tertentu bagi penulis di antara 
beberapa penilaian yang ada 

3. Pencarian relevansi antara penilaian kritikus hadis Sunni dengan 
pandangan kesyTahan rijal yang dinilai 

4. Penelusuran redaksi hadis yang diriwayatkan dari rawi yang diteliti (jika 
ditemukan) dalam kaitannya dengan istilah promotor mazhab 

5. Penyusunan kesimpulan dalam bentuk pernyataan tentang pandangan 
kritikus hadis Sunni terhadap rawi SyVah yang diteliti. 

Penelitian ini akan berupaya untuk merealisasikan beberapa tujuan 
yang ingin dicapai dalam rangka menjawab beberapa pertanyaan pada sub 
pokok masalah yang telah dirincikan pada bagian terdahulu. Tujuan yang 
dimaksudkan adalah untuk: 

a. Mendeskripsikan bagaimana identifikasi status periwayatan rijal SyVah 
dalam Lisan al-Mlzan 

b. Mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana para kritikus hadis Sunni 
melakukan tajrih dan ta ‘dll terhadap rijal SyVah dalam Lisan al-Mlzan. 

Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat baik 
secara teoretis maupun praktis bagi insan akademis khususnya dan umat Islam 
pada umumnya. Secara lebih detail, kegunaan penelitian adalah sebagai: 


96 Lihat Jasim bin Muhammad bin Muhalhil Ilyasln dan ‘Adnan bin Salim 
al-Ruml, al-Mursyid al-Wasiq ila Maraji‘ al-Bahs wa Usui al-Tahqiq (Kuwait: Dar 
al-Da‘wah, t.th.), h. 101. Muhy Hilal al-Sirhan, Tahqiq Makhtutat al- ( Ulum al-Syari'yah 
(Cet. I; Bagdad: Matba‘ah al-Irsyad, 1984), h. 216. Ai-‘Umn, Dirasat h. 51, 54. 

9Y Langkah-langkah pengumpulan dan analisa data yang dituliskan pada bab ini 
sejalan dengan langkah-langkah pengumpulan dan analisa data kualitatif lainnya, yang 
mencakup: Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Ivanovich Agusta, 
“Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif’ (Makalah yang disajikan pada 
Pelatihan Metode Kualitatif di Pusat Penelitian Sosial Ekonomi di Litbang Pertanian, 
Bogor, 27 Februari 2003), h. 10. 
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a. Sumbangsih wacana pengembangan ilmu hadis secara umum, dan ilmu 
rijal hadis secara khusus. 

b. Suatu “pengantar” dalam penemuan metode altematif penyusunan kitab 
rijal hadis secara umum, dan kitab jarh dan ta‘dil secara khusus, serta 
merealisasikan temuan itu dalam bentuk buku atau karya tulis lainnya. 

c. Salah satu upaya taqrlb (pendekatan) antara dua kelompok besar umat 
Islam, yaitu Sunni dan SyVah , berdasarkan penggalian pemikiran orisinal 
perspektif sarjana hadis yang bisa menjadi testimoni bagi para pegiat 
taqrlb masa kini. 
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I. KITAB LIS AN AL-MLZANDAN IDENTIFIKASI RIJAL SYFAH 

A. Riwayat Hidup Penulis Kitab Lisan al-Mlzan 

Nama lengkap Ibn Hajar adalah Syihab al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin 
‘All bin Muhammad bin Muhammad bin 4 All bin Ahmad al-Kinaril 
al-‘Asqalarii al-Misri al-Qahiri al-SyafH, tetapi lebih dikenal dengan nama Ibn 
Hajar. 98 

Perjalanan kehidupan Ibn Hajar dapat dilihat pada tabel dan gambar 
berikut ini: 


Perkiraan Tahun 

Peristiwa 

Hijriah 

Masehi 

Usia 

773 

1371 

- 

Lahir pada 22 Syakban 

773-776 

1371-1374 

+1-3 Tahun 

Ibunda Ibn Hajar wafat 

111 

1374/1375 

+ 4 Tahun 

Ayahanda Ibn Hajar wafat pada 
bulan Rajab 

778 

1375/1376 

+5 Tahun 

Ibn Hajar memasuki kuttab 

782 

1379/1380 

+9 Tahun 

Hafal al-Qur’an 


98 Nama lengkap ini bisa juga dilihat dalam Ibn Hajar Syihab al-Din Ahmad bin 
‘All bin Muhammad al-‘Asqalam (selanjutnya ditulis Ibn Hajar saja), Raf‘ al-Isr ‘an Qudah 
Misfi (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Khanijl, 1998), h. 62. Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman 
al-Suyutl, Husn al-Muhadarah fi Tarikh Misr wa al-Qahirah, juz I (Cet. I; t.t.: Dar Ihya’ 
al-Kutub al-‘Arabiyah, 1967), h. 363. Syams al-DIn Muhammad bin ‘Abd al-Rahman 
al-Syakhawi, al-Dau’ al-Lami‘ li Ahl al-Qarn al-Tasi\ juz II (Beirut: Mansyurat Dar 
Maktabah al-Hayah, t.th), h. 36. Al-Sakhawl dalam karyanya yang lain mencantumkan 
versi yang berbeda: Ahmad bin ‘All bin Muhammad bin Muhammad bin ‘All bin Mahmud 
bin Ahmad. Lihat Syams al-DIn Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin Muhammad 
al-SakhawI, al-Jawahir wa al-Durar fi Tarjamah Syaikh al-Islam Ibn Hajar ; juz I (Cet. I; 
Beirut: DarlbnHazm, 1999), h. 101. 


785 

1382/1383 

+12 Tahun 

■ Rihlah bersama pengasuhnya, 
al-Kharubl 

■ Ibn Hajar melaksanakan 
ibadah haji 

■ Pertama kali mengikuti salat 
tarawih di Mekah 

■ Pertama kali mendengarkan 
kitab Sahlh al-Bukhan dan 
‘Umdah al-Ahkam dibacakan, 
di Mekah 

786 

1383/1384 

+13 Tahun 

Kedua kalinya mendengarkan 
kitab Sahlh al-Bukhan, di 
Mesir. 

787 

1384/1385 

+14 Tahun 

Pertama kali menyibukkan diri 
dalam menuntut ilmu 

790 

1387/1388 

+17 Tahun 

Ibn Hajar menghafal beberapa 
ringkasan buku (al-‘Umdah, 
al-Hawl, Mukhtasar Ibn 

al-Hajib al-AsIi, al-Mulhah dan 
lain-lain) 

792 

1389/1390 

+19 Tahun 

Pertama kali belajar ilmu hadis, 
selanjutnya juga belajar sastra 

793 

1390/1391 

+20 Tahun 

Pertama kali mengadakan rihlah 
mandiri, di ant ar any a ke Hijaz, 
Yaman, Syam, dan lain-lain. 

794 

1392 

+21 Tahun 

Pertama kali belajar ilmu hadis. 

796 

1393/1394 

+23 Tahun 

■ Pertama kali menulis buku, 
yaitu kitab al-Mi’ah al-‘Asy- 
syariyah 

■ Pertama kali berguru kepada 
al-‘Iraq”i, pada sejak bulan 
Ramadan 796 H sampai tahun 
806 H. 

797 

1394/1395 

+24 T ahun 

Al- 4 Iraqi memberi izin untuk 
mengajarkan ilmu must alah 
hadis. 

798 

1395/1396 

+25 Tahun 

■ Pemikahan yang pertama 

■ Pertama kali membacakan 

kitab al-Nukat 4 ala 6 Ulum 

al-Hadis karya Ibn al-Salah, 
di hadapan al- 4 lraql. 

799 

1396/1397 

+26 Tahun 

Ibn Hajar menyelesaikan 
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pembacaan kitab al-Nukat 6 ala 
‘Ulum al-Hadis karya Ibn 
al-Salah. 

808 

1405/1406 

+35 Tahun 

Pertama kali melakukan 

aktivitas al-Imla’, di Syai- 
khuniyah. 

811 

1408/1409 

+38 Tahun 

Pertama kali mengeluarkan 
fatwa 

815 

1412/1413 

+42 T ahun 

Pemikahan dengan seorang 
syariah. 

827 

1424/1425 

+54 Tahun 

Pertama kali menjabat sebagai 
kadi di Mesir pada 27 
Muharam, dan menjabat selama 
11 tahun. 

834 

1431/1432 

+61 Tahun 

Pernikahan yang kedua 

836 

1433/1434 

+63 Tahun 

Pernikahan yang ketiga 

852 

1448 

+79 tahun 

Pertama kali menderita sakit, 
hari Selasa 11 Zulkaedah, dan 
wafat pada 18 Zulhijah 


Tabel Kaleidoskop Riwayat Hidup Ibn Hajar dal am Perkiraan Tahun 
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Gambar Ilustrasi Ibn Haj ar" Gambar Makam Ibn Haj ar 100 

B. Penamaan, Sistematika dan Met ode Penyusiman Kitab Lisan al-Mizan 

Ibn Hajar secara eksplisit menyebutkan judul kitabnya dengan Lisan 
al-Mizan , 101 Namun lebih lanjut Ibn Hajar tidak menjelaskan secara eksplisit 
alasan penamaan itu. Penahkik kitab Lisan al-Mizan , ‘Abd al-Fattah Abu 
Guddah mencoba memberikan analisa tentang alasan penamaan kitab ini, 
dengan menuliskan: 

Term “ al-Lisan ’ yang digabungkan kepada term “al-Mizan” adalah 
isyarat bahwa Kitabnya adalah sebuah penetapan yang bijaksana di 
bidangnya, karena sangat teliti dalam memberikan pertimbangan, 
seperti telitinya dalam menimbang berat emas dan mutiara. Sikap 
konsistensinya dalam Lisan al-Mizan yang tidak cenderung ke kanan 
atau ke kiri. Oleh karena itu, maka penggunaan term al-Lisan bukan 
dari Bab al-Iqham (Komentar negatif), tetapi ( al-Lisan adalah) suatu 
bentuk penamaan yang bertujuan untuk membedakannya (secara 
mandiri) dari Mizan al-I 6 tidal. Tetapi kalimat itu adalah (menunjukkan 


"Gambar ilustrasi ini diambil dari sampul depan DVD Kisah Ibn Hajar pada 
Librarie Sana, “DVD La Vie De L'imam Ibn Hajar A1 Asqalani,” Blog Librarie Sana. 
http://www.librairie-sana.com/la-vie-du-prophete-sbdl-l-histoire-de-l-islam-dvd/4829-dvd- 
la-vie-de-l-imam-ibn-hajar-al-asqalani-sur-librairie-sana-4829000000003.html (11 Januari 
2013). 

100 Gambar diambil dari Taman Ulama, “Ibn Hajar al-Asqalani, Penyusun Fathul 
Bari Terkenal,” Blog Taman Ulama. http://tamanulama.blogspot.com/ 2008/12/ibnu-hajar- 
al-asqalani-penyusun-fathul. html (11 Januari 2013). 

101 Ibn Hajar dalam Ahmad bin ‘All bin Hajar al-‘Asqalani (selanjutnya ditulis Ibn 
Hajar saja), Lisan al-Mizan , juz I (Cet. I; Beirut, Dar al-Basya’ir al-Islamiyah, 2002), 
h. 193. 
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adanya) suatu teori yang teliti dan baik, dari seorang imam yang teliti 
dan baik pula. 102 

Lis an al-Mizan , menurut terbitan Maktab al-Matbu‘at al-Islamiyyah 
disusun dalam 9 juz ditambah 1 juz khusus bagian faharis (Daftar isi). Lisan 
al-Mizan terdiri dari 2 bagian: Mukadimah, dan Isi. Bagian mukadimah terdiri 
dari 3 sub bagian, yaitu: 

1) Taqaddumah al-mu’allif, yaitu Bagian Pengantar dari Ibn Hajar. 

2) Khutbah al-Asl , yaitu Bagian Pengantar al-Zahabl. 

3) Fusul (Beberapa pasal) sebagai tambahan terhadap pengantar yang ada. 
Ibn Hajar menampilkan 10 pasal pada bagian ini, dan memuat berbagai 
pembahasan. Berikut uraiannya: 

(a) Pasal 1 tentang tadlis. 

(b) Pasal 2 tentang syarat penerimaan riwayat. 

(c) Pasal 3 tentang pemalsuan hadis. 

(d) Pasal 4 tentang verifikasi pemaknaanbeberapa lafal jarh wa ta‘dil. 

(e) Pasal 5 tentang metode tajrih dan ta'dilVon Hibban. 

(f) Pasal 6 tentang kaidah-kaidah jarh wa ta‘dil. 

(g) Pasal 7 tentang syarat penilaian negatif. 

(h) Pasal 8 tentang syarat penilaian positif. 

(i) Pasal 9 tentang batas-batas toleransi kesalahan rawi. 

(j) Pasal 10 tentang analisis standar kesahihan hadis versi al-SyafiT 
(w. 204 H/820 M). 103 

Selanjutnya Ibn Hajar menguraikan bagian Isi dari kitab Lisan al- 
Mizan, yaitu berupa identifikasi rijal hadis. Bagian identifikasi rijal hadis 
terdiri dari 3 bagian, yaitu: Judul, Sub Judul dan Data Rawi. Bagian Judul 
adalah berupa huruf abjad, sedangkan Sub Judul berupa bentuk-bentuk nama 
rawi yang akan dipaparkan pada bagian Data Rawi. 

Adapun bagian Data Rawi tercantum beberapa komponen yaitu: 

1. Inisial Pengutipan, Penambahan, Rekomendasi, atau Diferensiasi 

2. Nama rawi 

3. Relasi peri way at an 

4. Batas pengutipan 

5. Referensi pengutipan 

6. Penanggalan masa hidup/wafat rawi 


102 Ibid., h. 79. 
m Ibid., h. 205-217. 
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7. Sekelumit sejarah kehidupan rawi 

8. Teks hadis yang diriwayatkan 

9. Komentar para kritikus hadis 

Pada bagian akhir kitab, yaitu setelah bagian Isi, Ibn Hajar 
menjelaskan penanggalan waktu penyelesaian penulisan kitab Lisan al-Mlzan. 
Penulisan yang dimaksudkan di sini adalah pembacaan yang berulang-ulang 
dari orang lain di hadapan Ibn Hajar untuk dituliskan kembali kepada khalayak 

. 104 

ramai. 

Ibn Hajar tentu memiliki metode khusus dalam menyusun kitab Lisan 
al-Mlzan. Setidaknya ada 2 kategori metode penyusunan yang akan dijelaskan 
pada bagian berikut ini, yaitu: Metode identifikasi rijal dan metode kajian 
rijal. 

a. Metode Identifikasi Rijal Hadis 

Pada bagian identifikasi rijal hadis, Ibn Hajar telah mencantumkan 
9.164 orang rijal dalam Lisan al-Mlzan, 105 dari 11.061 orang rawi dalam Mlzan 
al-Ltidal 106 Berikut visualisasi dari persentese dari kitab Mlzan al-Ltidal: 



Grafik Rijal Mizan al-Ltidal yang terlampir dan tidak dalam Lisan al-Mizan 
b. Metode Kajian Rijal 

Sebagaimana yang telah di singgung di atas, bahwa Ibn Hajar tidak 
hanya meringkas isi kitab Mlzan al-Ltidal, tetapi juga memberi ziyadah 
(tambahan) dalam mengkaji rijal} 01 Tambahan tersebut bisa dalam bentuk 


104 Lihat Ibid., juz IX, h. 505. 

105 Nominal ini diperoleh berdasarkan perhitungan manual terhadap tarqim yang 
dilakukan oleh 4 Abd al-Fattah Abu Guddah (w. 1417 H). Lihat Ibid., juz IX, h. 237. 

106 Nominal ini diperoleh berdasarkan tarqim al-alam (penomoran nama rawi) 
yang dilakukan ‘All Muhammad Mu‘awwad, ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Maujud dan dibantu 
oleh ‘Abd al-Fattah Abu Guddah. Lihat Ibid., juz VII, h. 520. 

107 Bentuk ringkasan dalam Lisan al-Mlzan tampak pada perbandingan jumlah 
rijal-nya. dengan yang termuat dalam Mlzan al-Ltidal sebelumnya. 

_ Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.I., M.A, _ 








4 3 


44 


Pandangan Sunni terhadap RJjal Syf ( ah_ 


Pandangan Sunni terhadap Rijal SyPah_ 


identitifikasi terhadap rijal secara umum, maupun komentar terhadap rijal 
secara khusus. 

Di samping kitab Mizan al-I'tidal karya al-Zahab"! (w. 748 H), kitab 
Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar juga tergolong kepada kitab rijal dengan 
metode penyusunan berdasarkan rawi-rawi masih diperselisihkan. 108 Tetapi 
menurut al-Tahhan dan al-Khaufi, kedua kitab ini masuk dalam kategori 
koleksi rawi daif. 109 Tidak ditemukan alasan detail kedua penulis tersebut 
tentang hal ini. Akan tetapi alasan umum yang sering digunakan bahwa kitab 
Lisan al-Mizan adalah zail (catatan/komentar) terhadap kitab Mizan al-Ptidal. 
Sedangkan Mizan al-I ( tidal adalah komentar dari al-Kamil fi Du‘afa’ al-Rijal 
karya Ibn ‘Adi al-Jurjam (w. 365 H/975-6 M) yang tergolong koleksi rawi 
daif. 110 Hal yang senada memang diakui oleh Ibn Hajar dalam pengantarnya 
yang mengatakan bahwa kitab Mizan al-Ptidal adalah koleksi rawi majruh 
(dinilai negatif), dan Lisan al-Mizan adalah penyusunan kembali dari kitab 
tersebut dengan beberapa pengurangan yaitu berupa eksepsi terhadap rawi- 
rawi yang ada pada 6 kitab hadis dan Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi 
(w. 742 H/1341 M). 111 Setelah itu Ibn Hajar menegaskan kembali dalam 
mukadimahnya: 

Setelah itu aku tambahkan banyak sekali dalam kitab ini ( Lisan al- 
Mlzaii). Tambahan tersebut diberi tanda “ j ” di depan atau di atasnya. 
Kemudian aku menemukan kitab guru kami, hafiz al-waqt Abu al-Fadl 
bin al-Hasan yang merupakan komentar terhadap al-Mizan. Dia 
menyebutkan dalam kitab tersebut rawi yang diperselisihkan, sementara 
penulis al-Mizan tidak menyebutkannya. Sebahagian besar rawi 
tersebut berasal dari rijal kitab al-Tahzlb. Lantas aku beri tanda “ ^ ” 


pada rawi yang disebutkan oleh guru kami dalam kitab komentar ini, 
untuk menunjukkan kitab Zail karya guru kami. 112 

Pernyataan Ibn Hajar di atas menunjukkan bahwa kitab Lisan 
al-Mizan termasuk koleksi dari rawi yang diperselisihkan. Namun, melalui 
pernyataan ini juga, kedua pendapat yang tampak kontradiktif di atas bisa 
dikompromikan. Bentuk komprominya adalah dengan mengatakan bahwa: 
Pada awalnya Ibn Hajar ingin menjadikan kitabnya sebagai koleksi rawi daif, 
tetapi dalam praktiknya Ibn Hajar berupaya untuk mencantumkan rawi-rawi 
yang masih diperselisihkan kedaifan (ataupun kesiqahanjnya. 

Jika diperhatikan kembali kitab Lisan al-Mizan maupun kitab-kitab 
rijal yang lain, maka tampaklah bahwa kitab-kitab tersebut menyajikan 
informasi yang beragam, mulai yang ringkas dan general sampai kepada yang 
panjang dan detail. Setidaknya, informasi tersebut mencakup beberapa materi 
berikut ini: Tahun wafat rawi, jenis tabaqah rawi, nama guru atau murid rawi, 
hadis dari rawi yang dikaji, sumber kehadisan rawi, penilaian atau pendapat 
dari para kritikus hadis, sumber pengambilan pendapat atau penilaian, dan 
informasi historis dan geografis lainnya dari kehidupan rawi. 

Berikut ini analisis materi-materi yang dikaji dari salah satu contoh 
dari masing-masing kitab rijal berdasarkan metode penyusunannya. 113 


108 Lihat contoh kitab yang dimuat dalam Ismail, Metodologi , h. 89. 

109 Al-Tahhan, Ujjul, h. 177. Al-KhauTi, Tarikh , h. 267. 

110 Lihat al-Zahrani, Llm , h. 140. Abu al-‘Ali Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin 
‘Abd al- Rahim al-Mubarakfuri, Muqaddimah Tuhfah al-Ahwazi Syarh Jami‘ al-Tirmizi , 
juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 212. 

m Lihat Ibn Hajar, Raf, h. 12. Bentuk eksepsi di atas telah diteliti ulang oleh Abu 
Guddah (w. 1417 H) ketika menahkik kitab Lisan al-Mizan. Abu Guddah menemukan 
beberapa nama rawi dari 6 kitab hadis dan Tahzib al-Kamal yang ditulis Ibn Hajar dalam 
Lisan al-Mizan , seperti: Ishaq bin ‘Isa, Iyas bin al-Haris, Jabalah bin ‘Atiyyah, Ja‘far bin 
Mus‘ab dan lain-lain. Lihat Ibn Hajar, Lisan, juz I, II, h. 67, 92, 93, 232, 420, 474. Jamal 
al-DIn Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal , jilid II, III, IV, V 
(Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1983), h. 110, 400, 464, 500. 


112 Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 191, 192. Pembahasan berkaitan tentang ziyadah 
(tambahan) yang dilakukan oleh Ibn Hajar dalam kitab Lisan al-Mizan bisa ditemukan di 
bagian selanjutnya, yaitu pada Metode Kajian Rijal. 

113r Sekedar mengingatkan kembali, bahwa metode penyusunan kitab rijal yang 
telah ada, yaitu penyusunan berdasarkan: Sistematisasi nama sahabat Nabi saw., metode 
tabaqat , sistem kedaerahan rawi, kitab hadis tertentu, sistem penamaan tertentu, dan aspek 
penilaian jarh wa ta‘dil. 


Ringkas an Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.L, M.A._ 
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SKEMA PERBANDINGAN MATERIKITAB RIJAL BERDASARKAN METODE PENYUSUNANNYA 


No. 

Metode Penyusunan 
Kitab 

Contoh Kitab 

Penyusun 

Analisis Materi Kitab 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

1. 

Sistematisasi Nama 
sahabat Nabi saw. 

Al-Isti‘ab fi Ma‘rifah al-Ashab 

Ibn ‘Abd al-Bar 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

2. 

Metode Tabaqat 

Al-Tabaqat al-Kubra 

Ibn Sa‘ad 

• 

• 

• 

- 

- 

• 

- 

• 

3. 

Sistem kedaerahan rawi 

Tarikh Bagdad 

Al-Khatib al-Bagdadi 

• 

• 

• 

• 

- 

• 

- 

• 

4. 

Berdasarkan kitab hadis 

tertentu 

Tahzlb al-Kamal fi Asma’ al-Rijal 

Al-Mizzi 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

5. 

Sistem penamaan 
tertentu 

Al-Kuna wa al-Asma’ 

Al-Daulabi 

- 

- 

• 

• 

- 

• 

- 

- 

6. 

Aspek penilaian jarh wa 
ta‘cfil 

Al-Jarh wa al- Ta ‘dil 

Ibn Abi Hatim 

• 

- 

• 

- 

- 

• 

- 

• 


Keterangan Opsi Analisis Materi 
Kitab: 

1. Tahun wafat rawi 2. Jen is tabaqah rawi 3. Nama guru atau murid rawi 4. Hadis dari rawi yang dikaji 

5. Sumber kehadisan rawi 6. Penilaian atau pendapat dari para 7. Sumber pengambilan pendapat atau 8. Informasi historis dan geografis 

kritikus hadis Penilaian lainnya dari kehidupan rawi 
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Dengan memperhatikan aspek kelebihan dari seluruh kitab rijal yang 
dianalisa sebelumnya, 114 berikut ini akan dilakukan uji efektivitas kitab rijal 
dalam suatu aktifitas studi sanad, khususnya studi rawi hadis. Misalnya, rawi 
yang bernama Muhammad bin Ishaq dalam hadis tentang agama toleransi. 115 

Jika digunakan seluruh atau beberapa dari kitab rijal yang ada, maka 
akan diperoleh hasil penelusuran tentang Muhammad bin Ishaq, sebagai 
berikut: Nama lengkapnya: Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Yasar bin 
Khiyar al-Madarii. Salah satu versi pendapat mengatakan Muhammad bin 
Ishaq wafat pada tahun 150/150 H, dan dimakamkan di pekuburan Khaizuran, 
bagian Timur Bagdad. Muhammad bin Ishaq berada pada tabaqah tabi’in yang 
mendiami dan wafat pada daerah tertentu. Di antara gurunya, yaitu Dawud bin 
al-Husain (w. 135 H), dan di antara muridnya, yaitu Yazld bin Harun 
(w. 206 H). Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq, bisa 
ditemukan dalam kitab Sahih al-Bukharl secara mu‘allaq ,, Sahih Muslim , 
Sunan Abl Dawud , Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasal dan Sunan Ibn Majah. 
Beberapa kritikus hadis memberikan penilaian yang beragam terhadap 
Muhammad bin Ishaq, misalnya menurut Yahya bin MaTn (w. 233 H): Saqlm 
lais bi al-qawi , al- 4 Ijli (w. 261 H): Madam siqah , Syu‘bah (w. 160 H): Amir 
al-mu’minin fi al-hadis , al-Jauzujam (w. 259 H): Dituduh melakukan beberapa 
perbuatan bid'ah , dan lain-lain. Al-Mizzl (w. 742 H) melampirkan dua hadis 
riwayat Muhammad bin Ishaq yang dinilai munkar oleh ‘All (bin al-Madim) 
berdasarkan informasi dari Ya‘qub bin Sufyan al-Farisl, yaitu hadis tentang 
kondisi jamaah yang mengantuk ketika melaksanakan “ritual” JunTat dan 
hadis tentang menyentuh alat vital. 116 


114 Kitab-kitab rijal yang dimaksud adalah: Al-Isti ( ab fi Ma‘rifah al-Ashab, 
al-Tabaqat al-Kubra, Tarikh Bagdad, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, al-Kuna wa 
al-Asma’, al-Jarh wa al-Ta‘dil, dan al-Durr al-Naqi min Kalam al-Imam al-Baihaqi (fi 
al-Rijal). 

Teks lengkap hadis yang dimaksudkan adalah: (Ahmad berkata): Yazid tel ah 
menyampaikan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ishaq telah memberitahukan kami 
dari Dawud bin al-Husain dari Tkrimah dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: Ditanyakan kepada 
Rasulullah saw., agama-agama mana yang lebih disukai oleh Allah. Beliau (Rasulullah) 
bersabda: “Agama-agama yang lurus dan toleran.” Lihat Ahmad bin Hanbal, Musnad 
al-Imam Ahmad bin Hanbal, juz IV (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1995), h. 17. 

m Al-Mizzl, Tahzib, jilid XXiy, h. 405, 407, 411, 418, 420, 422-425^27. Abu 
Bakr Ahmad bin ‘Ah bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinah al-Salam , jilid II 
(Cet. I; Beirut: Dar al-Garb al-Islaml, 2001), h. 8, 22, 26, 28, 32, 33. Al-Razi, al-Jarh, juz 
VII, h. 261. Muhammad bin Sa‘d bin Murii‘ al-Zuhrl (selanjutnya ditulis Ibn Sa‘d saja), 
Kitab al-Tabaqat al-Kabir, juz IX (Kairo: Maktabah al-Khanijl, t.th.), h. 323, 324. 


Berdasarkan laporan Abdullah bin Ahmad, bahwa Ahmad bin Hanbal 
meriwayatkan hadis-hadis di dalam kitab Musnad, tapi tidak dijadikannya 
sebagai hujah, demikian juga sikap yang diambil oleh Muslim dan al-Bukharl. 
Kedua penyusun kitab sahih ini hanya menjadikan riwayat Muhammad bin 
Ishaq sebagai pendukung saja. 117 Muhammad bin Ishaq juga “dicurigai” 
melakukan tadlls dalam sebuah hadis yang dikatakannya berasal dari 
al-Zuhrl. 118 

Uraian di atas memperlihatkan bagaimana kebutuhan seorang yang 
melakukan studi terhadap rawi tertentu, memang terpenuhi melalui informasi 
yang disajikan oleh kitab-kitab rijal , kecuali satu hal, yaitu hadis dari rawi 
yang bersangkutan. Tidak satupun kitab rijal di atas yang memberikan 
informasi berkenaan dengan hadis tentang agama toleransi. Sehingga 
penelusuran seorang yang melakukan studi rawi, bisa dikatakan belum 
berhasil. Kasus seperti ini menjadi persoalan tertentu bagi seorang peneliti 
hadis. 

Sekilas diketahui bahwa persoalan di atas, tentu akan mudah diatasi 
melalui kitab-kitab rijal yang ada, karena kitab-kitab tersebut sebagian besar 
adalah kitab melampirkan hadis dari rawi yang dikaji oleh penulis kitab. 
Namun mengapa kasus seperti ini belum bisa teratasi? 

Menurut hemat penulis, kasus ini terjadi karena metode penyusunan 
kitab-kitab rijal yang ada, tidak lagi dinilai efektif. Sehingga diperlukan 
metode baru dalam penyusunan kitab rijal. Berikut ini akan dijelaskan 
beberapa alasan perlunya penemuan metode baru yang dimaksud, secara lebih 
terperinci. 

a. Jumlah kitab-kitab rijal yang mengakomodir penelusuran informasi 
tentang materi hadis dari seorang rawi masih sangat minim, karena lebih 
mengedepankan informasi tentang biografi atau penilaian jarh wa ta ( dll 
terhadap rawi. 

b. Penyantuman hadis masih menjadi perhatian para penulis kitab rijal, 
sebab adakalanya penilaian seorang kritikus hadis terkait langsung 


117 Al-Bagdadi, Tarikh, juz II, h. 29. 

118 A1-Kaladarl lebih lanjut melampirkan cuplikan bahwa hadis yang dimaksudkan 
adalah: “Salat orang yang bersiwak lebih unggul 70 kali daripada salat orang yang tidak 
bersiwak.” Husain bin Qasim TajI al-Kaladari, al-Durr al-Naqi min Kalam al-Imam 
al-Baihaqi fi al-Rijal (T.t: Dar al-Fath, t.th.), h. 266. Abu Bakr Ahmad bin al-Husain bin 
‘All al-Baihaql, al-Sunan al-Kubra, juz I (Cet. Ill; Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 2003), 
h. 62. 
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dengan hadis tertentu yang diriwayatkan oleh rawi, atau penulis 
kitab rijal menjelaskan “posisinya” terkait dengan ada tidaknya hadis 
dari rawi yang dikaji. 119 

c. Dalam kajian rijal hadis tidak hanya penting untuk memastikan identitas 
rawi agar tidak salah sasaran penilaian, tetapi juga memastikan apakah 
penilaian tersebut ada hubungannya dengan hadis yang diriwayatkan 
rawi. 

d. Sebagian besar studi rawi hadis adalah berawal dari penelitian terhadap 
hadis tertentu. Dengan kata lain, untuk menilai sebuah hadis perlu 
ditelusuri penilaian terhadap sanadnya, dan untuk menilai sanad tentulah 
didasarkan kepada penilaian kepada masing-masing rawinya. 

Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan di atas, metode 
penyusunan kitab rijal berdasarkan hadis tertentu menjadi sangat penting 
untuk dijadikan sebagai metode baru. Oleh karena itu, penulis kitab rijal tidak 
lagi menyusun kitabnya dengan berdasarkan kepada sistem satu tabaqah , tidak 
pula kitab hadis tertentu, kedaerahan rawi, sistem penamaan khusus rawi, 
aspek jarh wa ta‘dil , atau tokoh/kritikus hadis tertentu saja, tetapi berdasarkan 
tema tertentu dari hadis yang diriwayatkan rawi. 

C. Identifikasi Rijal SyVah dalam Kitab Lisan al-Mizan 

Berdasarkan perhitungan, ditemukan 703 orang rawi dari kelompok 
SyVah dari 9.164 orang rijal dalam Lisan al-Mizan, sekitar 8 %. Sedangkan 
rijal lainnya berasal dari kelompok di luar SyVah. Berikut visualisasi 
persentase perbandi ngan tersebut: _ 

Rijal 

Rijal 
Lainnya 
92% 


Grafik Jumlah Rijal SyVah dalam Lisan Mizan 

Ada beberapa istilah yang digunakan oleh Ibn Hajar untuk 
menunjukkan aspek kesykahan seorang rawi dalam Lisan al-Mizan , yaitu: 



119 Sebagai contoh, meskipun dikabarkan telah menyebar riwayat dari Isma‘il bin 
Muhammad bin Yazld bin RabTah, namun Ibn Hajar menyatakan ketidaktahuannya 
dengan berkata: Akhbaruhu masyhurah wa la astahdir lahu riwayah. Ibn Hajar, Lisan , juz 
II, h. 172. 


Ringkasan Disertasi AsrarMabrurFaga, S.Th.I., M.A, 








49 

_ Pandangan Sunni terhadap Rijal SyVah. _ 

a. al-Imamiyah (bentuk lainnya: Imami). Penggunaan istilah al-imamiyah , 
misalnya pada pemaparan kesyPahan Aban bin Arqam al-Asadi al-Kufi. 
Istilah imami pada Raihan al-Habasyi, dan lain-lain. 120 

b. al-SyVah (bentuk lainnya: Tasyayya‘a , yatasyayya\ al-tasyayyu\ al-syi% 
syi‘i). Penggunaan istilah al-syVah , misalnya pada pemaparan kesyPahan 
Ja‘far bin Basyir al-Kufi al-Bajjalfi. Istilah yatasyayya‘ pada Asbahdust 
bin Muhammad bin al-Hasan bin Asfar bin Syiruwayh al-Dailaml Istilah 
al-tasyayyu ( pada ‘All bin Muhammad bin al-Husain bin Musa al-Asadi 
al-Fariql Istilah al-syVi pada Ja‘far bin Muhammad bin Ja‘far bin Musa 
Ibn Quluyah. Istilah sy/Tpada IsmaTl bin Malik al-Barmakl 121 

c. al-Rafidah (bentuk lainnya: Rafidi , al-rafidi, al-rafd). Penggunaan istilah 
al-rafidah , misalnya pada pemaparan kesyPahan Ahmad bin Muhammad 
bin Khalid al-Barql Istilah rafidi pada Ahmad bin ‘AH bin al-Furat 
al-Dimasyql Istilah al-rafidi pada As‘ad bin Abi Rawh. Istilah al-rafd 
pada Ishaq bin Muhammad al-NakhaT al-Ahmar, dan lain-lain. 122 

d. al-Kaisaniyah. Penggunaan istilah al-Kaisaniyah pada pemaparan 
kesyPahan IsmaTl bin Muhammad bin Yazid bin RabPah al-Sayd 
al-Humain. 123 Kaisaniyah adalah salah satu “cabang” SyVah yang 
merupakan pengikut al-Mukhtar bin Abi ‘Ubaid. 124 

e. al-Dahriyah. Penggunaan istilah al-Dahriyah pada pemaparan kesyPahan 
‘Abdullah bin Mu‘awiyah bin ‘Abdillah bin Ja‘far bin Abi Talib 
al-Hasyiml 125 Dahriyah: adalah salah satu “cabang” SyVah yang 
menafikan rububiyah Tuhan, dan meyakini bahwa alam semesta terwujud 
dengan sendirinya, dan abadi. 126 

f. al-Zaidiyah (bentuk lain: Zaidi, al-Zaidi). Penggunaan istilah al-Zaidiyah , 
misalnya pada pemaparan kesyPahan Yahya bin al-Husain bin IsmaTl bin 
Zaid. Istilah zaidi pada Muhammad bin Ja‘far bin Taflf al-Bajalli 


120 Lihat Ibn Hajar, Lisan, juz I, III, h. 219, 488. 

121 Ibid, juzli, VI, h. 21, 163, 209, 445, 470. 

122 Ibid, juz I, II, h. 71, 94, 545, 601. 

123 Ibid., juz II, h. 172. 

124 Lihat Abu Muhammad ‘AQ bin Ahmad (lebih dikenal dengan Ibn Hazm 
al-Zahirl), al-Fasl fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Nihal, juz V (Cet. II; Beirut: Dar al-Jail, 
1996), h. 35,36.' 

125 Ibn Hajar, op. cit., juzV, h. 18, 19. 

126 Lihat Hasan bin Musa al-Naubakhtl dan Sa‘d bin ‘Abdillah al-Qumml, Firaq 
al-SyVah (Cet. I; Kairo: Dar al-Rasyad, 1992), h. 64. 
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al-Hanafi, Abu Galib al-Hanafi. Istilah al-zaidi pada ‘AH bin Muhammad 
Abu al-Qasim al-Syarlf al-Zaydi al-Harrarii. 127 

g. al-Ismafliyah. Penggunaan istilah al-ismafliyah , misalnya pada 
pemaparan kesyPahan Ahmad bin Hamdan bin Alnnad al-Warsaml Abu 
al-Hatim al-Laisi. 128 Ismafliyah adalah salah satu “cabang” SyVah yang 
menyakini bahwa Isma^il, putra sulung Ja‘far al-Sadiq (w. 148 H/765 M) 
adalah imam keenam pengganti ayahnya, bukan Musa al-Kazim 
sebagaimana yang diyakini SyVah Imamiyah. Sebagian kelompok 
IsmaSliyah percaya bahwa Isma‘11 tidak wafat, dan akan muncul sebagai 
imam mahdi, tetapi menurut sebagian yang lain, Isma^il telah wafat. 
Selanjutnya Isma‘11 digantikan oleh putranya, Muhammad. Menurut 
Ismafliyah , “regenerasi” keimamahan berhenti pada Muhammad bin 
Isma‘Il sebagai imam ketujuh. Itulah sebabnya kelompok ini juga disebut 
dengan SyVah Sab‘iyah (SyVah yang tujuh). 129 

h. al-Nusairiyah. Penggunaan istilah al-nusairiyah pada pemaparan 

kesyPahan al-Husain bin Hamdan bin al-Khasib al-Khasibi. 130 Nusairiyah 
adalah salah satu “cabang” SyVah yang berasal kelompok Hakimiyah yang 
tinggal di Syam dan memiliki kemiripan pandangan kelompok Ismafliyah 
dan Saba ’iyah. Kelompok Nusairiyah meyakini bahwa ahlulbait memiliki 
semua ilmu pengetahuan, ‘AH tidak wafat, bahkan dianggap sebagai 
Tuhan, syariat punya sisi zahir dan bat in, hanya para imam yang mampu 
menyingkap sisi batinnya. 131 

i. al-Qaramitah. Penggunaan istilah al-qaramitah pada pemaparan 

kesyPahan ‘Abd al-Rahim bin Muhammad bin ‘Abd al-Rahim al-Zuhrl 
Abu al-Hasan al-Khurasam. 132 Qaramitah adalah salah satu “cabang” 
SyVah yang dinisbahkan Hamdan bin al-Asy‘as. Di antara ajaran-ajaran 
SyVah Qaramitah , yaitu: Reformulasi 5 waktu salat menjadi 2 waktu saja, 
meniadakan keharusan bersuci setelah “berhubungan” suami-isteri, 


127 Ibn Hajar, op. cit., juz VI, VII, VIII, h. 23, 36, 427. 
l2S Ibid., juz I, h. 448. 

129 Lihat M. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?: 
Kajian Atas Konsep Ajaran dan Pemikiran (Cet. Ill; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 73-75. 
M. H. Thabathaba’i, Islam Syiah: Asal-Usul dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Grafiti 
Press, 1989), h. 82, 83. Zahrah, Tarikh,)vtz I, h. 59, 60. 

130 Ibn Hajar, Lisan,juz III, h. 158. 

131 Lihat Zahrah, Tarikh , juz I, h. 63. 

132 Ibn Hajar, op. cit., juz V, h. 165. 
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penghalalan minuman keras, dan anjuran kebebasan seks serta 
kepemilikan wanita dan harta secara bersama. 133 
j. al-Saba’iyah. Penggunaan istilah al-saba’iyah pada pemaparan kesyTahan 
‘Abdullah bin Saba’. 134 Saba’iyah adalah salah satu “cabang” SyVah yang 
diklaim merupakan pengikut ‘Abdullah bin Saba’ al-Rasibl Pendapat 
yang populer dinisbahkan kepada kelompok ini, adalah tentang 
penggambarannya terhadap ‘AH, seperti: ‘AH dianggap tidak mati 
terbunuh, tetapi masih hidup, dan akan bangkit di akhir zaman untuk 
menegakkan keadilan. Bahkan kelompok ini menganggap ‘All memiliki 
sisi ketuhanan. 135 

Adakalanya Ibn Hajar menunjukkan bahwa rawi tertentu merupakan 
salah seorang rijal dari salah satu atau beberapa imam SyVah. Para imam 
tersebut, yaitu: ‘AH bin Abi Talib (w. 40 H/661 M). Ada 5 orang rawi yang 
tergolong rijal ‘AH bin Abi Talib, salah satunya Jabalah bin Abi Sufyan 
Basrl 136 Hasan al-Zaki (w. 50 H). Ada 2 orang rawi yang termasuk rijal Hasan 
al-Zaki, salah satunya al-Jarud bin Abi Bisyr. 137 Ada 3 orang rawi yang 
termasuk rijal Husain Sayyid al-Syuhada’ (w. 61 H/680 M), salah satunya 
Ju‘aklah al-Hamdarii Kufi. 138 Ada 6 orang rawi yang tergolong rijal ‘AH Zain 
al-‘Abidin dalam Lisan al-Mlzan , salah satunya Bakr bin Aus al-Ta’I. 139 Ada 
47 orang rawi yang termasuk rijal Muhammad al-Baqir (w. 114 H/732 M) 
dalam Lisan al-Mlzan , salah satunya Bakr bin Abi Habibah. 140 Ibn Hajar 
mencantumkan 170 orang rawi yang tergolong rijal Ja‘far al-Sadiq (w. 148 H/ 
765 M), salah satunya Asad bin IsmaTl. 141 Ditemukan ada 12 orang rawi yang 
tergolong rijal Musa al-Kazim (w. 183 H/799 M) dalam Lisan al-Mlzan , salah 
satunya Hassan bin Mihran al-Jammal. 142 Ada 17 orang rawi yang tergolong 
rijal ‘AH al-Rida dalam Lisan al-Mlzan , salah satunya Bakr bin Salih. 143 


133 Lihat Thabathaba’i, Islam , h. 85. Lihat juga Shihab, Sunnah, h. 72. 

134 Ibn Hajar, Lisan, juz IV, h. 483-485. 

135 Lihat al-Qummi, Firaq, h. 32, 56. Shihab, Sunnah , h. 71. Zahrah, Tarikh , juz I, 
h. 42. Lihat al-Zahin, al-Fasl, juz V, h. 36. 

136 Ibn Hajar, Lisan, juz II, h. 419. 

137 Ibid, h. 409. 

{3S Ibid, h. 482. 

139 Ibid, h. 338. 

140 Ibid, h. 340. 

141 Ibid., h. 88. 

142 Ibid, juz III, h. 19. 

143 Ibid, juz II, h. 348. 
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Penulis menemukan ada 2 orang rawi yang termasuk rijal Muhammad 
al-Jawad dalam Lisan al-Mizan , salah satunya al-Hasan bin ‘All bin Abi 
‘Usman al-Kufi. 144 Ibn Hajar hanya mencantumkan 1 orang rawi dari rijal ‘All 
al-Hadi dalam Lisan al-Mizan , yaitu al-Husain bin Asad al-Basri. 145 Ada 3 
orang rawi yang termasuk rijal Hasan al-‘Askan (w. 260 H/872 M) dalam 
Lisan al-Mizan , salah satunya al-Hasan bin Musa al-Khasysyab. 146 Ibn Hajar 
hanya mencantumkan 1 orang rawi dari rijal Zaid bin ‘All dalam Lisan 
al-Mizan , yaitu al-Haris bin al-Muglrah al-Nasri al-Basri 147 

Secara umum Rijal SyVah dapat dikategorikan kepada 3 bagian, 
yaitu: Gulah , Rafidah dan SyVah lainnya. 

a. Kelompok Gulah termasuk di dalamnya; Kaisaniyah , Dahriyah , 
Nusairiyah, Qaramitah, dan Saba’iyah. 

b. Kelompok Rafidah termasuk di dalamnya; Zaidiyah. 

c. Kelompok SyVah lainnya termasuk di dalamnya; Imamiyah , IsmaLliyah , 
dan di luar dua kategori pertama. 

Jika dilihat dari segi kuantitas, maka dari 703 rijal Syl'ah ditemukan 
30 orang rawi dari kategori SyVah Gulah , 51 orang rawi SyVah Rafidah , dan 
622 orang rawi SyVah lainnya. Berikut ini visualisasi persentase perbandingan 
dari masing-masing kategori: 

SyVah 


SyVah 

Lainnya 

89% 


Grafik Varian Kelompok SyVah pada Lisan al-Mizan 



144 Ibid., juz III, h. 88. 

145 Ibid., h. 149. 

146 Ibid., h. 126. 

141 Ibid., juz II, h. 530. 
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Kalkulasi jumlah rijal SyVah di atas, ternyata tidak semua “dikritik” 
oleh sarjana hadis Sunni dalam Lisan al-Mizan , 148 Pemyataan ini mengandung 
2 pengertian, yaitu: 

a. Kritikus hadis Sunni tidak memberikan penjelasan, baik terkait dengan 
identitas secara umum maupun penilaian (baca: tajrih atau ta‘dil) terhadap 
rijal SyVah tertentu. Misalnya al-Husain bin Asad al-Basrl Rawi Syl ( ah 
ini hanya disebut al-Tus"! (w. 460 H/1067 M) sebagai salah seorang rijal 
‘All al-Hadi (w. 254 H/868 M), itu saja. Jadi, tidak terdapat penjelasan 
dari al-Zahabi, Ibn Hajar atau kritikus Sunni lainnya, terkait dengan 
identitas al-Husain bin Asad secara umum maupun kritikan terhadap 

149 

penwayatannya. 

b. Kritikus hadis Sunni memastikan bahwa rijal Syl'ah tertentu tidak 
memiliki satupun riwayat atau hadis Nabi saw. Misalnya ‘Abdullah bin 
Saba’. 150 Menurut Ibn Hajar, tokoh yang diklaim memiliki penganut yang 
disebut dengan Saba’iyah ini, bisa dipastikan tidak memiliki hadis. 
Berikut ini penuturannya: 


aIJj 4jIJj ^ (3 LL y. 


148 Penulis menggunakan kata “dikritik” di sini bukanlah dalam pengertian kritik 
hadis secara prosedural, tetapi mengarahkan kepada pemaknaan yang lebih umum yaitu 
komentar atau penjelasan. Sebagaimana akan dijelaskan pada bagian sesudahnya. 

149 Ibn Hajar, op.cit., juz III, h. 149. 

150 ‘Abdullah bin Saba’ adalah figur yang kontroversial di kalangan sarjana Sunni. 
Sisi kontroversial ini misalnya terkait dengan keberadaan/wujud ‘Abdullah bin Saba’ secara 
historis. Beberapa sarjana Sunni, menjelaskan bahwa Ibn Saba’ adalah seorang Yahudi dari 
Yaman yang telah masuk Islam di masa ‘Usman (w. 35 H/656 M). Ibn Saba’ dianggap 
sebagai orang pertama mengembar-gemborkan wasiat Rasulullah saw. tentang 
kepemimpinan ‘All. Menurut Ibn Hajar, kisah Ibn Saba’ yang diriwayatkan oleh Saif bin 
‘Umar al-Tamlml berkualitas tidak sahih. ‘Abd al-‘Aziz Salih al-Halabi, seorang sejarawan 
dari King Saud University juga mengatakan bahwa riwayat Ibn Saba’ dari Saif bin ‘Umar: 
mukhtalaqah wa la asasa laha (sekedar rekayasa atau palsu). Bahkan menurut Quraish 
Shihab, Ibn Saba’ adalah figur fiktif yang diciptakan oleh kelompok anti Syi‘ah. Lihat Ibn 
Manzur, Mukhtasar Tarikh Dimasyq Li Ibn ‘Asakir ; juz XII (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 
1987), h. 219. Lihat juga al-Zahabi, Mizan , juz IV, h. 105. Ibn Hajar, Lisan, juz IV, h. 483- 
485. ‘Abd al-‘Aziz Salih al-Halabi, ‘ Abdullah bin Saba’: Dirasah liRiwayat al-Tarikhiyyah 
‘an Daurih fi al-Fitnah (Cet. II; London: Saharl, 1989), h. 73. Shihab, Sunnah , h. 65. 

151 Lihat Ibn Hajar, Lisan, juz IV, h. 485. 
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‘ Artinya: 

Informasi-informasi dari ‘Abdullah bin Saba’ (memang) dikenal 
dalam buku-buku sejarah, dan syukurlah, dia tidak punya satupun 
riwayat. 

Berdasarkan eksepsi dari 2 pengertian di atas, maka ditemukan hanya 
ada 162 dari 703 orang rijal SyVah yang dikritik, yaitu sekitar 23 %. Berikut 
ini uraian nominalisasi rijal SyVah yang mendapat kritikan dalam Lisan 
al-Mizan berdasarkan kategori kesyPahan rawi. 

Di antara 622 rijal Syi‘ah secara umum, ada 101 rijal yang mendapat 
kritik dari kalangan Sunni , yaitu sekitar 16 %. Sedangkan 521 rijal lainnya, 
yaitu sekitar 84 % tidak mendapat kritik. Berikut ini visualisasi dari 
persentase rijal SyVah secara umum yang dikritik dan yang tidak. 

Dikritik 

^r i6% 

J 

dikritik 

84% 

Grafik Rijal SyVah lainnya yang dikritik Sunni dalam Lisan al-Mizan 

Di antara 51 rijal SyVah Rafidah , ada 41 rijal SyVah Rafidah yang 
mendapat kritikan dari kalangan Sunni Berikut ini visualisasi dari persentase 
rijal SyVah secara umum yang dikritik dan yang tidak. 

Tidak 
dikritik 
20 % 

80% 

Grafik Rijal SyVah Rafidah yang dikritik Sunni dalam Lisan al-Mizan 

Di antara 30 rijal Syl'ah Gulah , ada 20 rijal yang mendapat kritikan 
dari kalangan Sunni. Berikut ini visualisasi dari persentase rijal SyVah secara 
umum yang dikritik dan yang tidak. 

Tidak 
dikritik 
33% 

67% 

Grafik Rijal SyVah Gulah yang dikritik Sunni dalam Lisan al-Mizan 
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II. KAIDAH JARHDAN TA ‘DIL DAN PANDANGAN KRITIKUS SUNNI 
TERHADAP RIJAL SYFAH 

Menurut Ibn Hajar, perbedaan mazhab yang terjadi antara kritikus 
hadis dengan rawi yang dikritik, harus mendapat perhatian bagi para peneliti 
hadis, 152 sebab aspek kemazhaban terkait dengan status hadis dari rawi yang 
terindikasi melakukan bid'ah. Oleh karena itu, term al-bid'ah dalam studi rijal 
hadis lebih mengacu kepada pandangan-pandangan yang berada di luar 
kelompok Sunni 153 

Berikut ini macam-macam bid‘ah yang ditelusuri oleh para kritikus 

hadis: 

a. Bid'ah sugra (kecil), adalah bid!ah mufassaqah yaitu pelakunya dinilai 
fasik, berasal dari kelompok Khawarij , Rafidah non ekstrem, SyTah 
ekstrem atau non ekstrem dan kelompok non Sunni lainnya. Karakteristik 
kelompok ini, yaitu tidak melakukan pencelaan dan pengkafiran dalam 
ranah politis maupun teologis. 

b. Bid'ah kubra (besar), adalah bid'ah mukaffarah yaitu pelakunya dinilai 
kafir, berasal dari kelompok Rafidah ekstrem dan lain-lain. Karakteristik 
kelompok ini, yaitu cenderung melakukan pencelaan, pengkafiran dalam 
ranah politis maupun teologis. 

Menurut Ibn Hajar, bahwa menjadikan indikator “kekafiran” pada 
pelaku bid'ah saja, tidaklah dapat menjadi alasan yang kuat untuk menolak 
atau menerima hadis dari seorang rawi. Sebab persoalan “bid‘ah- 
membid‘ahkan” biasanya memang terjadi antara mazhab atau kelompok yang 
berbeda, bahkan bisa saja sampai kepada saling “kafir-mengkafirkan” di antara 
mereka. Jika, hal itu terjadi (baca: penolakan riwayat atas dasar pengkafiran), 
maka tentu akan memberi ruang kepada siapapun untuk mengkafirkan semua 
kelompok yang berbeda. 154 

Secara umum ada 3 pendapat sarjana hadis Sunni berkenaan dengan 
status riwayat dari rawi yang dinilai pelaku bid'ah: 

1. Pendapat pertama menerima riwayat tersebut, apabila rawinya sejak awal 
memang dikenal selalu menjaga diri dari melakukan kebohongan, menjaga 
marwah, serta dikenal juga sebagai seorang yang religius. 


152 Lihat Ibn Hajar, Hady, h. 404. 

153 Lihat Mustafa al-Siba‘i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri ( al-Islami (t.t.: 
al-Maktab al-Islaml, t.th.), h. 228. 

154 Lihat Ibn Hajar, Nuzhah, h. 39, 40. 
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2. Pendapat yang kedua menolak. 

3. Pendapat yang ketiga, mencoba membedakan antara rawi yang dikenal 
sebagai promotor mazhab tertentu, atau tidak. Jika rawi tersebut dinilai 
da'iyah (promotor mazhab), maka riwayatnya ditolak, jika tidak maka 
riwayatnya diterima. Pendapat yang ketiga ini dinilai sebagai pendapat 
yang lebih moderat dan banyak diakui oleh para sarjana hadis, demikian 
menurut Ibn Hajar. 155 

Tipologi kritikus hadis berdasarkan kecenderungannya dalam 

memberikan penilaian terhadap rawi/hadis, terbagi kepada tiga, yaitu: 

Mutasyaddid/muta 6 annit, mutasahil/mutasamih , dan m uta was sit/m u ‘tadil . 15 6 

1. Mutasyaddid/muta ( annit , yaitu kritikus hadis yang cenderung sangat ketat 
dalam menilai kesiqahan atau kelemahan rawi, misalnya menilai lemah 
rawi hanya karena melakukan dua atau tiga kesalahan saja. Di antara 
kritikus hadis yang dinilai mutasyaddid , misalnya: al-NasaT (w. 303 H 
/915-16 M) dan Ibn al-Madim (w. 234 H/849 M) tasyaddud dalam menilai 
kesiqahan rawi atau kesahihan hadis, kritikus lain yang tergolong 
mutasyaddid, yaitu al-Jauzujarii (w. 259 H/873 M), Ibn al-Qattan 
(w. 198 H), Ibn MaTn (w. 233 H/848 M), al-Azdi (w. 374 H/985 M), Abb 
Hatim (w. 277 H/890 M), dan Ibn Hazm al-Andalusi (w. 457 H), 

2. Mutasahil/mutasamih yaitu kritikus hadis yang cenderung sangat mudah 
dalam menilai kesiqahan atau kelemahan rawi, misalnya menilai siqah dan 
menjadikan hujah hadis dari rawi yang telah terbukti daif yang tidak 
sampai tergolong berdusta dan matruk , atau menilai siqah rawi yang 
majhul dan mastur. Contoh kritikus yang tergolong ke dalam kelompok 
ini, yaitu: al-Hakim (w. 405 H/1014 M) dan al-Suyutl (w. 911 H/1505 M) 
tasahul dalam menilai kesahihan hadis, Ibn al-Jauzl (w. 597 H/1201 M), 
tasahul dalam menilai kelemahan/kepalsuan hadis. Al-Tirmizi (w. 279 H/ 


155 Lihat Ibn Hajar, Hady, h. 404. 

156 Lihat ‘Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Khamisi, Mu‘jam ( Ulum al-Hadls 
al-Nabawi (Jeddah: Dar al-Andalus al-Khadra’, t.th.), h. 74, 75, 196, 223. Ismail, 
Metodologi, h. 71. Lihat juga Syams al-DIn Muhammad bin Ahmad (selanjutnya ditulis 
al-Zahabi saja), Zikr man Yu‘tamad Qauluh fi al-Jarh wa al-Ta‘dil (Cet. Ill; Beirut: 
Maktabah al-Nahdah, 1980), h. 159. Nazar ‘Abd al-Qadir Muhammad Rayyan, “al-Nuqad 
al-Mutasyaddidun fi al-Jarh wa al-Ta‘dil: Dirasah Tatbiqiyah”, Majalah al-Jami‘ah al- 
Islamiyah, no. 2 (Juni 2004), h. 169-172. Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib 
al-Nasa’i, al-Du‘afi’ wa al-Matrukln (Cet. I; Mu’assasah al-Kutub al-Saqafah, 1985), h. 11. 

_ BJngkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.I., M.A. _ 



57 

_ Pandangan Sunni terhadap RJjal Sjfah _ 

892 M) dan al-Baihaqi (w. 458 H/1066 M) juga tergolong kritikus hadis 
yang mutasahil. 

3. Mutawassit/muhadil , yaitu kritikus hadis yang berada di antara dua 
kecenderungan di atas, yaitu tidak terlalu ketat atau tidak terlalu mudah 
dalam menilai kesiqahan atau kelemahan rawi, misalnya hanya 
memberikan melakukan tajrih kepada rawi yang terbukti berdusta, atau 
tertuduh berdusta, melakukan kesalahan yang fatal, lalai, fasik, wahm , 
kontroversial, majhul, pelaku bid‘ah , dan rusak hafalannya, atau tidak 
menilai siqah rawi mastur ; majhul al-hal. Contoh kritikus yang tergolong 
ke dalam kelompok ini, yaitu: Al-Zahabi (w. 748 H/1348 M) dan 
al-Bukhari (w. 256 H/870 M) tawassut dalam menilai rawi/hadis, kritikus 
lain yang tergolong mutawassit , yaitu Abu Zur‘ah (w. 264 H/877 M), Ibn 
‘Adi (w. 365 H/975-76 M), dan Ahmad (w. 241 H/855 M). 

Pemaparan bentuk-bentuk kecenderungan kritikus hadis di atas akan 
berguna sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti rawi/hadis, dalam 
menghadapi perbedaan penilaian antara para kritikus hadis satu dengan yang 
lain terhadap rawi tertentu. 157 

Rumusan-rumusan teoretis dari para kritikus dalam melakukan 
aktifitas jarh wa al-ta‘dil , dibagi kepada dua, yaitu Kaidah-Kaidah Pokok 
(al-Qawa‘id al-Rijaliyah al-Usuliyah) 9 dan Kaidah-Kaidah Cabang (al-Qawa‘id 
al-Rijaliyah al-Fusuliyah). 

a. Kaidah-Kaidah Pokok (al-Qawa‘idal-Rijaliyah al-Usuliyah) 

Kaidah-kaidah pokok yang dimaksudkan di sini adalah beberapa 
kaidah yang berkaitan keadilan rawi termasuk kritikus hadis secara umum. 
Kaidah-kaidah pokok ini adakalanya berkaitan dengan solusi bagi perbedaan 
penilaian para kritikus hadis terhadap rawi tertentu. Misalnya, kaidah pokok 
dari Ibn Hajar (w. 852 H/1448 M): 

Artinya: 

Penilaian positif yang berasal dari kritikus yang mengetahui sebab- 
sebab penilaiannya, bisa diterima, meskipun berasal dari seorang 
kritikus saja, berdasarkan pendapat yang paling sahih. 

157 Lihat Ismail, Metodologi, h. 71. 

158 Ibn Hajar, Taqfib, juz I, h. 67. Lihat juga al-Asarl, al-Nukat, h. 189. 4 Itr, 
Manhaj, h. 94. 


Ringkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.L, MA._ 


58 

Pandangan Sunni terhadap RJjal SyPah_ 


ySp\ JlyS! 

Artinya: 

Penilaian positif itu tergantung konteks-konteks/motifnya. 

Kaidah al-Khaflb (w. 463 H/1071 M): 

(Jjl Aj jU (.A^pr y* aJwIP-J y» 

Artinya: 

Rawi yang dinilai negatif oleh satu dan dua orang kritikus hadis dan 
dinilai positif oleh sejumlah orang yang sama dengan menilai negatif, 
maka sesungguhnya penilaian negatif lebih unggul. 

Kaidah Ibn ‘Abd al-Bar (w. 463 H/1070 M): 

01 Jjjj cApdii ^ aXjIIp-j aiA clAjj aJ|4p- cAv? y> 

aJISLp AAj *S>-J>r y rl 

Artinya: 

Rawi yang telah dikenal adil, “berpredikat” imam dan penuh dedikasi 
dalam ilmu hadis, tidak perlu lagi menerima yang lain (berbeda) lagi, 
kecuali seorang mujarrih menjelaskan alasan-alasan pelemahannya 
secara seimbang. 

Kaidah lain yang semakna, yaitu: 

162 ijfJi NJI d zA h 

Artinya: 

Sesungguhnya tidaklah diterima penilaian negatif, kecuali dijelaskan 
alasan-alasan penilaiannya. 

Kaidah Ibn Hajar: 

AjULIj c_3jLP- y» 0) 


Artinya: 

Penilaian negatif lebih diutamakan daripada penilaian positif, jika 
(penilaian negatif tersebut) berasal dari kritikus yang mengetahui 


59 Lihat Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 213. 

160 Ibid., h. 2il. Abu Bakr Ahmad bin ‘Ah bin Sabit (selanjut ditulis al-Khatlb 
saja), Kifayah fi Ma‘rifah Usui him al-Riwayah, jilid I (Cet. I; Mayt Gamr: Dar al-Huda, 
2003), h. 333. 

161 Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 212. 

162 Ibid. 

163 Ibn Hajar, Nuzhah, h. 69. Lihat juga al-Asari, al-Nukat, h. 189. 
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sebab-sebab jarh. Jika penilaian positif tidak ada, maka penilaian 
negatif yang mujmal (tanpa menyebutkan alasan-alasan tajrih) bisa 
diterima berdasarkan pendapat yang terpilih. 

Kaidah Ibn 6 Abd al-Bar: 


As>rj>r ijiydS jY- Ip \Jj\ &y>\ Jjp Aj ^Jp Y 

Artinya: 

Setiap sarjana hadis yang dikenal punya dedikasi, maka dia dinilai adil 
selama-lamanya, sampai tampak sisi jarh- nya. 

Kaidah yang disinyalir dianut oleh al-SyafiT (w. 204 H/820 M): 

<CS cAjL^'yi J aJUL aIIp Jj&I JJLJl <j>j <eJlap 1 

^ aY\ 1Y YxyYz* yL dilij 


Artinya: 

Sarjana hadis yang telah dikenal keadilannya di kalangan sarjana hadis 
atau sarjana Islam lainnya, dan informasi tentang pujian dari aspek 
kesiqahan dan amanah kepadanya telah menyebar, tidak dibutuhkan lagi 
adanya pemyataan kesaksian tentang keadilannya. 

Kaidah Ibn Hajar: 


j! cYsS- AjjSsJ 


Artinya: 

Jika seorang rawi dinilai negatif, karena melakukan kesalahan, wahm , 
atau tafarrud pada hadis tertentu, maka penilaian tersebut tidak baku, 
dan hadisnya tidak (serta merta) ditolak. 

Kriteria rawi adil tampak pada kaidah Ibn Hibban (w. 354 H/965 M): 

^ ys jx?S\ 


Artinya: 

Rawi yang adil adalah rawi tidak dinilai negatif. 
b. Kaidah-Kaidah Cabang (al-Qawa‘idal-Rijaliyah al-Fusuliyah) 


164 

165 


Ibn Sal ah, Ma‘rifah, h. 213. 
Ibid. 


166 Ibn Hajar, Lis an, juz I, h. 214. 

167 Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 107. Muhammad bin Hibban bin Ahmad Abu Hatim 


al-Tamimi al-Busti, Kitab al-Siqat, juz I (Cet. I; India: Matba‘ah al-Da’irah al-Ma‘arif al- 


‘Usmaniyah, 1973), h. 13. 
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Kaidah-kaidah cabang yang dimaksudkan di sini adalah beberapa 
kaidah yang berkaitan secara khusus tentang aspek kebid‘ahan rawi. Misalnya 
kaidah kebid‘ahan dari Ibn Sirin (w. 110 H/729 M): 



Artinya: 

Maka tidak diambil hadis mereka (pelaku bid ( ah). 

Kaidah yang mirip dari Ahmad (w. 241 H/855 M): 

^42' J-*' jy V 

Artinya: 

Jangan menerima al- ‘ilm dari seluruh pelaku bid'ah. 

Kaidah Ibn Hajar (w. 852 H/1448 M): 


<j ojlap as~-'J>t gy> ySj aIIj 0) tryM (3 JjDl JJ 


Artinya: 

Penilaian negatif belum diterima, jika antara kritikus dan rawi terdapat 
rasa permusuhan, karena perbedaan pandangan teologis. 

Kaidah Ibn Mubarak (w. 181 H/797 M): 

^ ApY\ j,) jp 'yi ijail YY&Y 

Artinya: 

Hadis rawi boleh ditulis kecuali dari pelaku hawa nafsu yang mengajak 
orang lain untuk melakukan bid ( ah- nya. 

Demikian juga kaidah Ibn Hajar: 

172 4ipl ; J! fcplS j jS 


Artinya: 

Diterima riwayat dari rawi yang tidak termasuk promotor bid ( ah yang 
dianutnya. 

Kaidah Ibn Daqlq al-‘Id (w. 702 H): 


olj, g. 24. 1 lM ( 


A A 


168 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairl al-Naisabuh, 
Muqaddamah Sahih Muslim (Cet. I; Kerajaan Saudi Arabia: Dar al-Mugrii, 1998), h. 11. 

169 Ibn Hajar, Lisan, juz I, h. 105. Abu al-Qasim ‘All bin al-Hasan Ibn Hibatillah 
bin ‘Abd al-Syafil (selanjutnya disebut Ibn ‘Asakir saja), Tarikh Dimasyq, juz XIII (Beirut: 
Dar al-Fikr 1995), h. 82. 

170 Ibn Haj ar, Lisan, j uz I, h. 212. 

171 Ibid., h. 106. Al-Khatib, Kifayah, h. 428. 

172 Ibn Hajar, Nuzhah, h. 40. 

173 Lihat Ibn Hajar, Hady, h. 370. 


Rdngkasan Disertasi Asrar Mabrur Faga, S.Th.I., M.A._ 



61 

Tandangan Sunni terhadap Rijal Syi‘ah_ 


Artinya: 

Jika ada riwayat lain yang sesuai dengan riwayat dari ahli bid'ah 
tersebut, maka riwayatnya tidak bisa digunakan. Akan tetapi jika 
riwayat tersebut hanya berasal dari ahli bid'ah , maka sepantasnya lebih 
mengedepankan unsur kemaslahatan yang ada dalam riwayat tersebut. 
Kaidah al-Zahabi (w. 748 H/1348 M): 

o\j)j IS Oy\S y» AZ£-Jj ^ lM 

Artinya: 

Sesungguhnya apabila pelaku bid'ah tidak keluar dari wilayah 
keislaman akibat bid'ah- nya, tidak halal darahnya, maka riwayatnya 
boleh diterima. 

Kaidah al-Zahabi yang lain: 

17 ^ ULpU aIA. p-j IaII 

Artinya: 

“Kita ambil aspek kejujurannya, persoalan bid'ah adalah 

tanggungjawabnya sendiri.” 

Kaidah Ibn Hajar: 

JJLp) yS Jlj y» Ujl *S f-JJiJl \y\yA \y>\ yS Aj Ijj 


Artinya: 

Rawi yang telah mengingkari hal-hal pokok agama, dan rawi yang 
meyakini hal-hal yang dapat merusak pokok-pokok agama, ditolak 
riwayatnya. 

Tasyayyu 6 (kesyTahan) di masa-masa awal Islam (yaitu sejak terjadi 
perang Siffin tahun 37 H) diartikan sebagai sekelompok orang yang berpaling 
dari kelompok mainstream umat Islam, dan mendapatkan perlakuan negatif 
dari orang-orang yang memerangi ‘AH (w. 40 H/661 M). Pada masa ini, belum 
ditemukan adanya seorang pengikut Syi'ah yang mengkafirkan Mu 4 awiyah (w. 
60 H) dan kelompoknya, apalagi mencaci-maki kelompok yang lain, demikian 
makna tasyayyu 6 menurut al-Zahabi. 177 Namun pada perkembangan 


174 Syams al-DIn Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi, Siyar Adam 
al-Nubala’, juz IV (Cet. II Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1982), h. 154. Lihat juga al-Latif, 
Dawabit, h. 105. 

175 Al-Zahabi, Mizan, juz I, h. 118. 

176 Ibn Haj ar, Nuzhah, h. 40. 

177 Lihat al-Zahabi, Siyar , juz V, h. 374. Lihat juga Abu ‘Abd al-Rahman 
Muhammad al-Sanl bin ‘Umar bin Musa (selanjutnya ditulis Ibn Musa saja), Dawabit 
al-Jarh wa al- Ta‘dil ‘inda al-Hafiz al-Zahabi Rahimahullah: Jam’an wa Dir as at an (Britania: 
Silsilah Isdarat al-Hikmah, 2000) h. 292. 
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selanjutnya, term “SyTah” menjadi nama bagi sekelompok orang yang 
mengkritik bahkan mencaci Usman (w. 35 H/656 M), Zubair (w. 36 H) dan 
Talhah (w. 36 H), demikian yang dikatakan Ibn Hajar. 178 

Tasyayyu' juga diartikan sebagai pengutamaan ‘All dalam kekuasaan 
politik. Syarik bin ‘Abdillah al-Qadl al-Kufi (w. 177 H) -misalnya- dinilai 
tasyayyu 6 , karena punya anggapan bahwa 4 Ali adalah sahabat Nabi saw. yang 
lebih berhak dalam hal kekuasaan politik daripada Abu Bakr (w. 13 H/634 M), 
4 Umar (w. 23 H/644 M) dan ‘Usman (w. 35 H/656 M). 179 Bahkan seorang rawi 
bisa juga dianggap melakukan tasyayyu 6 , apabila menilai 4 Ali sebagai 
makhluk yang terunggul setelah Nabi saw. secara umum -bukan hanya aspek 
politis- dari seluruh sahabat Nabi saw. 180 

Tasyayyu 6 di masa belakangan (yaitu pada masa al-Zahabi), tidak 
hanya diartikan sebagai sikap “pemihakan” atau “pengunggulan” saja, tetapi 
lebih dari itu sebagaimana penuturan al-Zahabi berikut ini: 


Aj\dZ^}\ CjVjdsj l lj[S) Ax 


Artinya: 

Kemudian jadilah SyTah di masa kita ini, mereka yang mengkafirkan 
para sahabat Nabi. 

Ada tiga pendapat para sarjana hadis Sunni terkait dengan status 
periwayatan kelompok Rafidah (baca: SyTah ) yaitu: 


1 . Kelompok yang Menolak Secara Mutlak 

Pendapat ini dianut oleh Abu Bakr al-Baqillaril dan pengikutnya, 
Malik (w. 179 H) dan pengikutnya. Kelompok ini dapat juga disebut golongan 
mutasyaddid. Asyhab (w. 204 H) berkata bahwa Malik bin Anas pernah 
ditanya tentang riwayat dari kelompok Rafidah dan jawabannya adalah: 


dysSdi yy Sy S 

Artinya: 

Jangan menegur dan meriwayatkan hadis dari mereka. Sesungguhnya 
mereka berbohong. 


178 Ibn Hajar, Lisan , juz I, h. 202. 

179 Lihat al-Zahabi, op. cit, juz VIII, h. 209. Ibn Musa, op. cit., h. 290. 

180 Lihat Ibn Hajar, Tahzib , juz I, h. 53. Al-Latif, Dawabit , h. 102. Muhammad 
Diya’ al-Rahman al-A‘zanii, Mu jam Mustalahat al-Hadis wa Lata’if al-Asanid (Cet. I; 
Riyad: Adwa’ al-Salaf, 1999), h. 95, 96. 

181 Lihat al-Zahabi, Siyar, j uz V, h. 374. Lihat Ibn Musa, Dawabit, h. 292. 

182 Al-Zahabi, Mizan , juz I, h. 146. Ibn Hajar, Lisan , juz I, 202, 203. 
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2. Kelompok yang Menerima Secara Mutlak 

Pendapat ini menerima periwayatan dari rawi Syl‘ah secara mutlak, 
tetapi tentu dengan pengecualian terhadap rawi yang dinilai telah melakukan 
kebohongan dan pemalsuan hadis. Kelompok ini dapat disebut golongan 
mutasahil. ‘Adnan Muhammad Zarzur mengemukakan pendapat yang 
mengatakan bahwa Ibn Hajar menerima secara mutlak periwayatan hadis 
pelaku bid‘ah . 183 Menurut Ibn Hajar, pendapat kedua ini dianut oleh Abu 
Hariifah (w. 150 H/767 M), Abu Yusuf (w. 182 H) dan al-SyafiT (w. 204 H/ 
820 M). 184 

Ungkapan al-SyafiT lainnya disebutkan: 

185 oSL^iJl & SllLil % ^IjiS/l J*f *31^ yJI 

Artinya: 

Aku menerima kesaksian ahli hawa kecuali Khattabiyah dari kelompok 
Rafidah , sebab mereka meriwayatkan kesaksian dengan berdusta kepada 
kelompok mereka. 

Syarik mengatakan: 

Llo aJJ e2Xk\ Ojkddj Sj. y* yr yp yjM 

Artinya: 

Aku mengambil ilmu dari siapa saja kutemui, kecuali (kelompok) 
Rafidah. Sesungguhnya mereka memalsukan hadis dan menjadikannya 
sebagai ajaran agama. 

Yazld bin Harun (w. 206 H) yang mengatakan: 

^ dy&d S/I fcpis ySi °i 131 a^ju ^^1^3 ys^ yp 

Artinya: 

Boleh ditulis (hadis) dari pelaku bid'ah bila tidak mempromosikan 
(bid‘ahnya), kecuali dari kelompok Rafidah , karena mereka itu 
pendusta. 


183 Lebih lanjut dapat dilihat dalam ‘Adnan Muhammad Zarzur, al-Sunnah 
al-Nabawiyah bain Ahl al-Sunnah wa al-SyVah al-Imamiyah: Madkhal wa Muqaranat (Cet. 
I; Yordania: Daral-A‘lam li al-Nasyr wa al-TauzT, 2008), h. 240. 

184 Ibn Hajar, loc. cit. 

185 Lihat al-Latlf, Dawabit, h. 101. 

186 Lihat al-Zahabi, op. cit. 

187 Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim Muhammad bin Idris 
al-Tamlml al-Hanzali al-Razi, al-Jarh wa al-Ta‘dil, juz I (Cet. I; India: Matba‘ah Majlis 
Da’irah al-Ma‘arif al-‘Usmaniyah, 1952), h. 28. 
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3. Kelompok yang Menerima Secara Bersyarat 188 

Kelompok ini yang menerima rawi dari kalangan Rafidah yang dinilai 
saduq dan ‘arif terhadap hadis yang diriwayatkannya, dan menolak kelompok 
rawi yang merupakan promotor mazhab, meskipun seorang yang saduq. 
Kelompok ini dapat disebut golongan mu‘tadil atau mutawassit. 

Berdasarkan paparan di atas, secara umum setidaknya ada tiga faktor 
yang menjadi akar terjadinya khilafiyah di antara sarjana hadis dalam 
menyikapi riwayat yang berasal rijal SyVah: 

1. al-Kizb , yaitu kebohongan yang dilakukan oleh rawi, atau lebih dikenal 
istilah pemalsuan terhadap hadis, 

2. al-Da‘iyah , yaitu rijal SyVah dikenal sebagai promotor bagi mazhabnya, 
dan 

3. al-Marwl, hadis yang diriwayatkan berisi ajakan, pembelaan atau 
mempromosikan aspek kesyi‘ahan. 

III. ANALISIS STATUS PERIWAYATAN RIJAL SYVAH MENURUT 
PANDANGAN KRITIKUS HADIS SUNNI DALAM KITAB LISAN 
AL-MIZAN (Lihat Skema) 


188 Lihat al-Zahabi, op. cit. Ibn Hajar, Lis an, juz I, h. 203. Tiga point pendapat di 
atas, tampaknya diturunkan dari tiga pendapat saijana hadis Sunni tentang rawi yang 
tergolong ahli bid‘ah, seperti yang telah disinggung pada pembahasan sebelumnya. 
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SKEMA PANDANGAN SUNNITERHADAT* RIJAL SYI‘AHLAINNYA DALAM LISANAL-MIZAN 


No. 

Nam a rawi 

Pandangan Kritikus Hadis Sunni 

Status Periwayatan 

Kaitan 

KesyTahan 

Dasar/Argumen Penilaian 

Aspek Kesyi‘ahan Rawi: 

Sekedar Identitas Tasyayyu‘ [ O ] 
Pengantar Penilaian Tasyayyu‘ [ ® ] 
Penilaian Terkait Tasyayu‘ [ O ] 

Penilaian 

Aspek 

Lain 

[□] 

Diterima 

Ditolak 

Ada 

Tidak 

1. 

Ahmad bin A‘sam al- 
Kufl al-Akhbari al- 
Muwarrikh 

Yaqut: Kan a syi‘iyan wa ‘ inda 
ashab al-hadis da Lf O 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

2. 

Ahmad bin ‘Abdillah 
bin al-Kaslrl 

Ibn Hajar: Kan a adiban fadilan 
yatasyayya ‘ wa kana zahidan ® 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

3. 

Ahmad bin ‘All bin 

Sabit 

Al-‘Iraqi mengutip Ibn al-Najjar: 
Kana mugaffalan wa lam yakun 
min ahl al-riwayah tariqatan wa 
i ‘tiqadan, wa kana yatasyayya 6 O 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

4. 

Al-Hasan bin ‘All bin 
Muhammad bin ‘Ah 
al-Rida bin Musa al- 
Kazim al-Hasyiml 

Ibn Hajar: Dia merupakan salah 
seorang imam yang diyakini 
kelompok Imamiyah © 

Ibn al-JauzI: Lais bi syai’ □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

5. 

Al-Husain bin Ahmad 
bin Khaluyah al- 
Nahwi al-Hamazanl 

Ibn Hajar mengutip Ibn Abi Tal: 
Kana imamiyan ‘aliman bi al- 
mazhab © 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

6. 

Al-Husain bin Ishaq 
al-Kufi 

Ibn Hajar mengutip informasi dari 
Ibn Abi Tai: al-Husain bin Ishaq al- 
Kufi telah menemui ribuan rawi 
yang meriwayatkan hadis tentang 
keimamahan © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

7. 

Ja‘far bin ‘All bin 
Muhammad bin ‘All 
bin Muhammad bin 
‘All bin Musa bin 

Ja‘far bin Muhammad 

Pengikut Hasan al-Asykarl: 

Kazzab □ 

Pandangan di atas dibantah oleh 
Ibn Hajar: La asla laha, karena 
motif permusuhan dengan Ja‘far 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 



bin ‘All bin al-Husain 
bin ‘All bin Abi Talib 
al-Husainl 







8. 

Abu Ja‘far 

Muhammad bin Jarir 
bin Yazld al-T abarl 

Al-ZahabI: Siqah sadiq, fihi 

tasyayyu 6 yasir, wa muwalah la 
tudar O 

Ahmad bin ‘All al-Sulaimanl al- 
Haflz berkata: Dia telah 

memalsukan hadis untuk kelompok 
Rafidah O 

Pandangan al-Sulaimanl dibantah 
oleh al-Zahabl: Dia telah membuat 
fltnah dan tuduhan palsu 

Al-Khatlb: Ibn Jarir adalah salah 
seorang imam para ulama yang 
dipegang perkataannya, 

pendapatnya menjadi rujukan 

disebabkan karena ilmu dan 

keunggulan (yang dimilikijnya. Dia 
telah menguasai beragam disiplin 
ilmu, dan tidak ada seorangpun 
yang melakukan itu, di masanya. 
Dia adalah penghafal al-Qur’an, 
pakar dalam ilmu qira‘ah, 

menguasai ilmu ma‘ani, seorang 
fakih dalam bidang hukum, pakar 
dalam bidang sunah dan 

periwayatannya, memiliki wawasan 
tentang pendapat-pendapat para 
sahabat dan tabiin, persoalan- 
persoalan halal dan haram, dan 
memiliki wawasan tentang 

peristiwa-peristiwa dan sejarah 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 







masyarakat □ 

Ibn Khuzaimah: Nazartu fihi min 
awwalihi ila akhirih, fama a‘lamu 
‘ala adim al-ard a ‘lam min Ibn 
Jarir, wa laqad zalamathu 

al-Hanabilah □ 

Musallamah bin Qasim: Dia (Ibn 
Jarir) membatasi diri untuk tidak 
mendekati perempuan. Pada usia 12 
tahun, telah melakukan lawatan 
dari negaranya untuk menuntut 
ilmu, yaitu pada tahun 236 H. Dia 
terus saja menuntut ilmu dan 
sangat menyukai hal tersebut 
sampai akhir hayatnya ® 






9. 

Sa‘d bin Muhammad 
bin Sa‘d bin Saif! al- 
Tamlml Abu al- 
Fawaris 

Ibn Hajar mengutip ‘Abd al-Baqi 
bin RazJn al-Halabl: Kan a 
muqaddaman fi ‘iddah ‘ulum wa 
kana lazima wa madaha ali mazld. 
Summa dakhala Bagdad wa madaha 
al-khalifah wa kana imami al- 
mazhab © 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

10. 

Yahya bin Abl Tai 

Ibn Hajar: Kana bari‘an fi al-fiqh 
‘ala mazhab al-Imamiyah, wa lahu 
musyarakah fi al-usul wa 

al-qira’at ® 

Yaqut: Ya’khuzu al-kitab allazl 
at‘aba jami‘uhu khatirahu fihi 
fayansakhuhu kama huwa ilia 
annahu yuqaddim fih wa yuakhkhir 
wa yazid wa yanqus □ 

• 

- 

• 

- 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

11. 

IsmaTl bin 

Muhammad bin Yazld 

Al-‘ Iraqi: Kana rafidiyan 

khabisan © 

• 

- 

• 

- 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 



bin RabTah, al-Sayyid 
al-Himyari, Abu 

Hasyim. 

Al-Daruqutni: Kana yasubbu al- 
salaffi syi‘rih wa yamdah ‘aliyan ® 

Ibn Hajar berkata: Akhbaruh 
masyhurah wa la astahdir lahu 
riwayah □ 

Abu al-Farj: Masyarakat 

meninggalkan syair-syaimya karena 
terlalu mencela, memaki dan 
memfitnah sebagian sahabat. Dia 
(baca: al-Himyari) menganut 

pendapat tentang keimamahan 
Muhammad bin al-Hanafiyah. 
Sebagian masyarakat mengatakan 
bahwa al-Himyari telah konversi 
dari pendapatnya tersebut, dan 
menganut pendapat tentang 

keimamahan Ja‘far al-Sadiq © 






12. 

Muhammad bin 

Ahmad Tahir bin 

Hamd al-Khazin, Abu 
Mansur al-Karkhi 

Ibn Nasir: Kana imamiyan yunazir 
‘ala mazhabihim, wa kana 

sama‘uhu sahihan 

Ibn al-Sam‘ariI: Kana sama‘uhu 
sahihan □ 

Ibn al-Najar: Kana lahu ma‘rifah bi 
al-adab wa al-fiqh ‘ala mazhab al- 
syl‘ah © 

Syuja‘ al-Zuhli: Kana sama‘uhu 
huwa wa akhuhu Abu Galib 

Muhammad sahihan □ 

Al-Silfi berkata: BalaganI annahu 
kana ma’ilan ila al-I‘tizal © 

• 

- 

• 

- 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 

13. 

Aban bin ‘Usman al- 

Al-Zahabl: Tukullima fih wa lam 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 






Ahmar 

yutrak bi al-kulliyah □ 

Al-‘Uqaifi berkata: Lais lahu asl □ 

Al-Azcfi: La yasihhu hadisuh □ 





Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 



Ibn Hibban: Yukhti’ wa yahim, 
kana adiban ‘aliman bi al-ansab □ 








Muhammad bin Abi ‘Umar: Kana 
Aban min ahfaz al-nas, bi hais 
innahu yurina kitabah, fala yazldu 
harfan □ 






14. 

Isma‘11 bin al-Hakam 

Al-Zahabi: Suwailih lakinnahu 

sylLo 





Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 



Ibn Hajar mengutip pendapat al- 
Najasyl yang memasukkan nama 
Isma‘11 bin al-Hakam dalam deretan 
nama penulis Syi‘ah © 

• 


• 



15. 

Isma‘11 bin ‘All al- 
Khuzafi 

Al-Khatlb: Lais bi siqah □ 

Al-Zahabi: Muttaham, ya’tl bi 
awabid □ 





Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 



Al-Daruqutril: Lam yakun 

mardiyan, la yasihhu ‘an Malik □ 

- 

• 

- 

• 




Ibn Hajar mengutip Ibn Najasyi: 
Kana min rijal al-syl‘ah wa 
ulama’uha wa musannifiha, wa 
kana mukhallitan O 






16. 

Hariz bin Abi Hariz 
‘ Abdillah bin al- 
Husain al-Azcfi al-Kufi 
bin Qacfi Sijistan 

Al-Daruqutril: Kana min syuyukh 
al-Syi‘ah © 

Ibn Hajar mengutip al-Tusi: Salah 
seorang yang menyatakan perang 
terhadap kelompok Khawarij secara 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 




terang-terangan © 






17. 

Al-Hasan bin ‘All bin 
Faddal bin ‘ Amru bin 
Unais al-Taiml 
maulahum al-Kufi, 

Abu Bakr 

Ibn Hajar: al-sana’ ‘alaih bi al-zuhd 
wa al- ‘ibadah □ 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

18. 

Al-Husain bin ‘Ulwan 
al-Kalbl 

Yahya: Kazzab □ 

‘All: Da ‘Ifjiddan □ 

Abu Hatim, al-Nasa’l dan al- 
Daruqutrii: Matruk al-hadis □ 

Ibn Hibban: Kana yada‘ al-hadis 
‘ala Hisyam wa gairih wad‘an, la 
yahillu katbu hadisih ilia ‘ala sabil 
al-ta ‘ajjub □ 

Muhammad bin ‘Abd al-Rahim 
Sa‘iqah: Kana Ibn ‘Ulwan yuhaddis 
‘an Hisyam wa Ibn ‘Ajlan ahadis 
maudu‘ah □ 

Salih Jazarah: Kana yada‘ 

al-hadis □ 

Mahmud Gailan: Asqata hadisahu 
Ahmad wa Ibn Ma ‘in wa Abu 
Khaisamah □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

19. 

Al-Husain bin Yusuf 
bin al-Mutahhar al- 
Hilfi 

Ibn Hajar sebagai salah 

seorang ‘alim, imam dan penulis 
dari kalangan Syi‘ah, ayah fi al- 
zaka’, musytahar al-zikr, rayyid al- 
akhlak O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

20. 

Husain bin Mukhariq 
bin Waraqa’ Abu 
Junadah al-Kufi 

Al-Daruqutril: Yada‘ al-hadis □ 

Ibn Hibban: La yajuz al-ihtijaj 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 







bih □ 

Al-Tabram: Siqah □ 

Ibn Hajar mengutip Ibn al-Najasyl: 
Annahu du‘ifa □ 

Al-Khalifi menilai garib salah satu 
hadis Husain bin Mukhariq □ 






21. 

Buraid al-Kunasi 

Al-Daruqutrii dan Ibn Makula: 
Inn ah u min syuyukh al-SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

22. 

Buraid, Abu Khazim 
maula ‘Abd al- 
Rahman al-Qaslr 

Al-Daruqutrii: salah seorang 

syuyukh al-SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

23. 

Buraih al-‘UbacR 

Al-Daruqutrii: Min syuyukh al- 
syVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

24. 

H adid bin Hakim al- 
Azcri, Abu ‘All 

Al-Daruqutrii: Min syuyukh al- 
SyVah © 

Ibn Hajar mengutip al-Najasyi 
menilainya: Siqah □ 

Ibn Hajar juga mengutip ‘Ali bin 
al-Hakam: Kan a ‘azim al-qadr, 
wafir al-‘aql, masyhuran bi 

al-fadl □ 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

25. 

Hamad bin Hamad 

Al-Daruqutrii: salah seorang 

syuyukh al-SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

26. 

Hanan bin Sacrir bin 
Hukaim bin Suhaib al- 
Sairafi al-Kufi 

Al-Daruqutrii: Innahu min syuyukh 
al-syVah © 

Ada hadisnya yang dinilai munkar 
oleh Ibn Hajar □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

27. 

Hanan bin Abi 
Mu‘awiyah al-Qubbi 

Ibn al-Fudal: Min syuyukh al- 
SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

28. 

Al-Khadir bin ‘ Amru 

Al-Daruqutrii: Min syuyukh al- 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 



‘Ur an! 

syVah © 






29. 

Khadir bin Muslim 

Abu Hasyim al- 
Nakha^i 

Al-Daruqutrii: Min syuyukh al- 
syVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

30. 

‘Ubaidullah bin 

Ibrahim al-An sari 

Al-Zahabl: Mutamasik, lakinnahu 
min syuyukh al-SyVah la ru‘u O 

Al-Khatlb: Katabtu ‘anhu wa kana 
sama‘uhu sahihan □ 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

31. 

Hisyam bin Ahmar 

Al-Daruqutrii: Kana min syuyukh 
al-Syi‘ah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

32. 

Muhammad bin 

Ya‘qub bin Ishaq Abu 
Ja‘far al-Kulirii 

Ibn Hajar: Salah seorang fakih 
sekaligus penulis dari kalangan 
SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

33. 

Al-Hasan bin 
Muhammad bin al- 
Hasan bin ‘Ali al-Tusi 
Abu ‘Ali bin Abi 

Ja‘far 

Ibn Hajar: Wa huwa fi nafsih saduq, 
wa kana mutadayunan kafa ‘an al- 
sab O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

34. 

Al-Husain bin ‘Uqbah 
bin ‘Abdillah al-Basri 
al-Darir 

Ibn Hajar: Kana min azkiya’ bam 
Adam, wa kana min a ‘yan 
al-Syi‘ah O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

35. 

Al-Hasan bin 
Muhammad bin Naqah 
al-Razzaz 

Al-Zahabl: Syl‘1 mazmum wa 
sama‘uhujayyid O 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

36. 

Al-Fakhr bin al- 
Khatib 

Al-‘Iraqi: Ra’s fi al-zaka’ wa 
al-‘aqliyyat lakinnahu ‘an min al¬ 
as ar w a lahu tasyklkat ‘ala masa’il 
min du‘ama’ al-din turis hairah □ 





Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 



Ibn Hajar: Kana min a’immah al- 
usul, wa kutubuh fi al-aslain 
syuhrah sa’irah, wa lahu ma 
yuqbalu wa ma yuraddu, tamahhara 
fi ‘iddah ‘ulum, wa ‘aqada majlis 
al-wa‘z, wa kana wa‘aza yahsulu 

• 


• 









lahu wajdza ’id □ 

Pandangan yang dinisbahkan Ibn 
al-Tabbakh: Anna al-Fakhr kana 
Syi Syyan, yuqaddim mahabbah ahl 
al-bait ka mahabbah al-SyVah, 
hatta qala fi ba‘da tasanifih: Wa 
kana ‘Aliy syuja‘an bi khilaf 
gairih © 

Ibn Hajar juga mengutip pandangan 
lain: al-Imam al-mujtaba, ustaz 
al-dunya, afdal al-‘alam, fakhr ban1 
Adam, hujjatullah ‘ala al-khalq, 
sadr sudur al- ‘arab wa al- ‘ajam □ 






37. 

Muhammad bin 

Ayyub bin Hisyam al¬ 
ii azl 

Abu Hatim: Kazzab □ 

Ibn Hajar mengutip Ibn Banuyah: 
Kana da ‘lfan, takallamu fih □ 

Al-Zahabi mengutip Ibn Mandih: 
Hadd as a ‘an Yusuf bin al-Mubarak 
bimanaklr □ 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

38. 

Muhammad bin 
Muhammad bin 

Ahmad Abu 
‘Abdilllah bin al- 
Sallal al-BagdacR al- 
Karkhi al-Habbar 

Ibn Hajar: Syi‘iyan yatruk al-salah, 
‘ummira wa tafarrada bi ‘awal O 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

39. 

Al-Hasan bin 
Muhammad bin Yahya 
Abu Muhammad al- 
Muqri’ 

Al-Khatlb: Kana yurma bi 

al-tasyayyu‘ © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dlllbn Hibban 

40. 

Khaisamah bin 

Sulaiman al- 
Tarabulusi 

‘Abd al-‘Aziz al- Kattarii: Siqah 
ma’mun, dan ahli ibadah, namun 
sebagian orang menuduhnya 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 




tasyayyu‘ o 

Al-Khatib: Siqah siqah □ 

Ibn Hajar: Dikenal sebagai musnid 
‘asrih bi al-Syam □ 






41. 

‘Abd al-Wahid bin al- 
Husain bin ‘Umar bin 
Qurqur Abu Tahir al- 
Hazza’ 

Al-Khatlb: Katabtu ‘anhu wa 
zukira lana annahu kana 

yatasyayya‘ wa kana sama‘uhu 
sahihan O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 

42. 

Kasir bin Yahya bin 
Kaslr 

Al-Zahabl: Syi% naha ‘Abbas 
al-‘Anbari al-nas ‘an al-akhz 
‘anhu O 

Al-Azcfi: ‘Indahu manakir □ 

Al-Zahabi menunjukkan salah satu 
riwayat yang dipalsukan oleh Kasir 
bin Yahya □ 

Abu Hatim: Mahalluhu al-sidq wa 
kana yatasyayya 6 O 

Abu Zur‘ah: Saduq □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
kitab al-Siqat □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

43. 

Muhammad bin 

Ahmad bin Hamdan 

Abu ‘Amru 

Ibn Hajar: Muhaddis Naisabur, 
zahid siqah □ 

Abu al-Tahir: Kana yatasyayya ‘ © 

Al-Zahabl: Ma kana al-rajul wa 
lillahi al-hamd galiyan fi zalik wa 
asna ‘alaih gair wahid □ 

Al-Hakim: Kana min al-qura’ 
al-mujtahidin wa al-nuhah wa lahu 
al-sama‘at al-sahihah wa al-usul 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 







al-mutqanah □ 






44. 

Muhammad bin al- 
Hajjaj al-Musaffir 
Bagdad! 

Ibn Ma^In meninggalkan hadisnya, 
lais bi siqah □ 

Ahmad: Qad tarakna hadlsah (kami 
telah meninggalkan hadisnya) □ 

Al-Bukhan: Rawa ‘an Syu‘bah, 
sakatu ‘anhu □ 

Al-Nasa’l: Matruk □ 

Ibn Hibban: La tahillu al-riwayah 
‘anhu □ 

Al-Azcfi: Huwa matruk □ 

Ibn ‘Adi: al-Da‘if ‘ala hadisih 
bayyin □ 

Al-Khattabi: Lais bi al-qawl ‘inda 
ahl al-hadis □ 

Al-Hatim bin al-Lais: Kana 

yatasyayya ‘ faturika hadisuh O 

Ibn Sa‘d: Kana da 1fan ‘indahum fi 
al-hadis □ 

Al-‘Ijfi: Matruk al-hadis □ 

Abu Dawud: Kana gair al-siqah □ 

Abu Nu‘aim al-Asbaharil: Munkar 
al-hadis □ 

Abu Zur‘ah: Rawa ‘an Syu‘bah wa 
gairih ahadis bawatil, fi riwayatih 
al-abatil □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 


45. 

Muhammad bin Sa^id 
bin Nabhan al-Katib 

Al-Zahabl: Sama‘uhu sahlh 

lakinnahu yatasyayya ‘ summa 
inn ah u qad ikhtalata qabla mautih 
bi ‘amain □ 

Ibn Nasir: Kana sama‘uhu sahihan , 
lam yakun min ahl al-hadis wa kana 
fi awwal amrih ‘ala mu‘amalah 
al-zalamah □ 

Al-Sam‘aril: Syaikh ‘alim fadil 
musin min zawi al-hai’at □ 

Ibn Hajar mengutip al-Sam‘aril 
tentang kedabitan Muhammad bin 
Sa‘ld: Innahu ra’a sama‘atihi bi 
khatt al-khatib wa baqiya qabla 
mautih bi sanah mulqan ‘ala zahrih 
la ya‘qil, fa man qara’a ‘alaih fi 
tilka al-hal faqad akhta ’a wa 
kazzaba ‘alaih fa innahu lam yakun 
yafham wa la ya‘qilu/ma yaqra’u 
‘alaih fi awwal sanah ihda 
‘asyara □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 

46. 

Muhammad bin 
Muhammad bin 

Ahmad bin al-Husain 
Abu Mansur al-Ukban 
al-Nadlm al-Akhbari 

Al-Zahabl: Tukullim fih wa 

ahsabuhu saduqan □ 

Al-Khatlb: Katabtu ‘anhu wa kana 
saduq □ 

‘Abdullah bin ‘All bin Sabt al- 
Kh ayyat: Kana yatasyayya ‘ © 

Ibn Khairun: Innahu khallata fi gair 
syai’ wa samma‘a li nafsihi fih □ 

Al-Sam‘aril membantah pandangan 
Ibn Khairun, karena mengeneralisir 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 







pandangannya 






47. 

Musa bin Tarif al- 
AsacQ al-Kufi 

Al-Zahabl: Kazzabahu Abu Bakr 
bin ‘Ayyasy □ 

Yahya dan al-Daruqutnl: Da ‘if □ 
Al-Jauzujarii: Za’ig □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

48. 

Yahya binYazld bin 
Dimam bin Isma‘11 bin 
‘Abdillah bin Yazld 
bin Syarik al-Muradi 
al-Misrl Abu 

Syarik/Abu al-Haris 

Ibn Hajar mengutip Kundair bin 
Sa’id: Kan a Abu Syarik 

yatasyayya‘ © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

49. 

Yunus bin Arqam 

Ibn Hibban: Kana yatasyayya 6 © 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

50. 

Aban bin ‘ Abd al- 
Rahman, Abu 
‘Abdillah al-Basrl 

Ibn Hajar mengutip al-Tusl yang 
mencantumkan nama Aban bin 
‘Abd al-Rahman dalam Rijal al- 
SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

51. 

Aban bin ‘Abd al- 
Malik al-NakhaT al- 
Kufi 

Ibn Hajar mengutip al-Tusi yang 
mencantumkan nama Aban bin 
‘Abd al-Malik al-NakhaT dalam 
Rijal al-SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

52. 

Aban bin ‘ Abdah al- 
Sairafi al-Kufi 

Ibn Hajar juga mengutip al-Tusl 
yang mencantumkan nama Aban 
bin ‘Abdah al-Sairafi dalam Rijal 
al-SyVah © 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

53. 

Ibrahim bin Ishaq al- 
Nuhawandi al-Ah marl 
Abu al-Ishaq 

Ibn Hajar juga mengutip al-Tusl 
dari kitab Rijal al-SyVah : Kana 
da ‘ifan fi hadisih □ 

Ibn Hajar: Ditemukan ada hadis 
Ibrahim bin Ishaq al-Nuhawandl 
dalam kitab al-GJlaniyyat □ 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

54. 

Ibrahim bin al-Hakam 
bin Zuhair al-Kufi 

Al-Zahabl: Syi‘1jald © 

Abu Hatim: Kazzab, rawa fi 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 




masalib Mu‘awiyah fa mazzaqna 
ma katabna ‘anhu □ 

Al-Daruqutnl: Daif □ 





Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

55. 

Ibrahim bin al- 
Zibriqan 

Ibn Hajar: Wassaqahu Ibn Ma‘in □ 

Abu Hatim: La yuhtajju bih, 
mahalluhu al-sidq yuktabu hadisuh 
wa la yuhtajju bih □ 

Al-Bazzar, Abu Dawud dan al- 
NasaT: Lais a bihi ba’s □ 

Al-Tjfi: Kana siqah rawiyah li tafsir 
al-Qur’an wa kana sahib 

al-sunnah □ 

Al-Khatlb: Siqah □ 

Ibn Hibban dan Ibn Syahln, 
masing-masing mencantumkannya 
kitab al-Siqat □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

56. 

Ibrahim bin 

Muhammad al- 
Anbarl/ al-Hamazam 

Ibn Hazm: La yadri ahad man huwa 
fi al-khalq □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

57. 

Ibrahim bin 

Muhammad bin 

Maimun 

Al-Zahabl: La a‘rifuh rawa hadisan 
maudu‘an, ajlad al-Syi‘ah rawa ‘an 
‘Ali bin ‘Abis khabran ‘ajiban ® 

Al-Azdi: Innahu munkar 

al-hadis □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

Al-Iraql: Anna haza al-rajul lais bi 
siqah □ 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

58. 

Adam bin ‘Uyainah 

Abu Hatim al-Razl: La yuhtajju bih 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 






al-Hilafi 

ya ’ti bi al-manakir □ 





hadis/ tajrlh 

59. 

Ishaq bin Wasil 

Al-Zahabl menilai salah satu sanad 
riwayat Ishaq bin Wasil kepada 
Asram bin Hausyab: Lais bi siqah 
‘anhu, wahuwahalik □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

60. 

Asad bin Said Abu 
Ismail al-Kufi 

Ibn al-Qattan: La yu‘raf □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

61. 

Asad bin ‘Ata’ 

Al-Azdi: Majhul, matruk 

al-hadis □ 

Ibn Hajar mengutip Ibn Abl 
Dawud: La a‘rifuh □ 

Al-‘UqaiIi: La yutaba‘ ‘ala hadisih, 
‘ala anna dun ah u Mandal bin ‘All 
fala‘allahu utiya minhu □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

62. 

Aslam al-Kufi 

Ibn Bazzar: Lais bi al-ma‘ruf, la 
na‘lam rawahu ‘anhu gair ‘Abd al- 
Wahid bin Zaid □ 

Ibn al-Qattan: La yu‘rafu bi gair 
haza □ 

Al-‘Iraqi: Da‘afa bihi Abd 

al-Haq □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

63. 

Ismail bin Khalid al- 
Kufi 

Al-Zahabl: Majhul □ 

Ibn ‘Uqdah: Dia syaikh □ 

Ibn ‘ Adi: Lais lahu kablr hadis □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 

64. 

Ismail bin Abl Ziyad 
al-Syaqari (al-Sakuril) 

Yahya: Kazzab □ 

AbuHatim: Majhul □ 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 




Al-Azdi: Kazzab khabis □ 

Ibn Hajar mengutip Ibn Abl Tai: 
Ah ad rijal al-syVah wa siqat al- 
ruwah, dan pandangan al-Tusl: 
Siqah min rijal al-Syi‘ah O 






65. 

Ismail bin Qudamah 

Al-Azdi: Wahl al-hadis, sayyi’ 
al-mazhab O 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

• 

- 

• 

- 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

66. 

Anas bin ‘Amru 

‘Abd al-Rahman bin Khirasy: 
Majhul □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

67. 

Anas bin al-Qasim 

AbuHatim: Majhul □ 

Ibn al-Junaid mengutip pandangan 
Yahya bin Main: Lam ya ‘rif □ 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

68. 

Ayyub bin Tahman al- 
Saqafi Abu ‘Ata’ 

Al-Zahabl: Layudra man huwa 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

69. 

Badr bin Mus‘ab 

Al-Zahabl: Muqil wasala hadisan 
mursalan □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

70. 

Bisyr bin Salm al- 
Hamdanl al-Bajali 

Abu al-Hasan 

AbuHatim: Munkaral-hadis □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

71. 

Bisyr bin ‘ Asim 

Al-Khatlb: Majhul □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 

72. 

Bisyr bin ‘Uqbah Abu 
‘Uqbah 

Al-Zahabl: Majhul □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

73. 

Bisyr bin ‘ Ammar al- 
Khas‘arrii al-Kufi al- 
Muktib 

Ibn Hajar: Pemah menyampaikan 
riwayat yang batil □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrlh 







74. 

Bisyr bin Galib al- 
Kufi 

Al-Azdi: Matruk, al-Azdi jug a 
menilai salah satu riwayat Bisyr bin 
Galib: Haza munkar jiddan □ 

Ibn Hajar mengutip al-Kasysyi: 
‘Alim fadil jalil al-qadr □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

Ibn Hajar membantah Ibn Hibban 
karena mencantumkan nama rawi 
yang berbeda. 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

75. 

Bisyr bin Mas‘ud 

Ibn Hibban: Inna lahu suhbah wa fi 
isnadihi nazr □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

76. 

Bisyr bin Maimun 

Al-Zahabi: Rajul ‘abid, qawwahu 
Ibn Main □ 

Abu Hatim: Ahadisihu 

munkarah □ 

• 

- 

• 

- 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dll 

77. 

Basyir bin Zadan 

Al-Zahabi: Da‘afahu al-Daruqutni 
wa gairuh, ittahamahu Ibn 
al-Jauzi □ 

Ibn al-Jauzi: Huwa al-muttaham 
bihi ‘indi, faimma an yakuna min 
fi‘lih, aumin tadUsih ‘an al-du‘afa’ 

Ibn Main: Lais bi syai’ □ 

Abu Hatim: Salih al-hadis □ 

Ibn Hibban: Galaba al-waham ‘ala 
hadisih, hatta batala □ 

Al-Sajl, Ibn al-Jarud, dan al-‘Uqaih 
mencantumkannya dalam kitab 
al-Du‘afa’ □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 




Ibn ‘Adi: Ahadisuh lais laha nur, 
wa huwa da If, yuhaddisu ‘an 
jama‘ah du‘afa’, wa huwa bayyan 
al-da‘f □ 






78. 

Basyir al-Kattani 

Ibn Hajar menyebutkan salah satu 
riwayatnya yang berstatus 

munkar □ 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

79. 

Bakr bin Ziyad al- 
Bahili 

Ibn Hibban: Dajjal yada‘ 

al-hadis □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

80. 

Bakr bin Salih 

Al-Azdi: Majhul, la yasihhu 

hadisuh, isnaduhumajhul □ 

Ibn Hajar mengutip Ibn al-Najasyi: 
Kana Bakr dal fan □ 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

81. 

Bukair bin Sulaim 
(Ibn Sulaim an) 

Al-Zahabi: Layu‘raf □ 

Abu Zur‘ ah: Munkar al-hadis □ 

Abu Hatim: Da If al-hadis □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

82. 

Taj bin Muhammad 
al-Husain al-Hasarii 

Ibn Hajar mengutip Ibn Banuyah: 
Kana salihan fi nafsih □ 

Ibn Hajar juga mengutip Yahya bin 
Hum aid al-Qumml: Inqata‘a Taj ila 
‘ilm al-hadis wa al-fiqh, wa tamyiz 
bain rijal al-Syl‘ah wa al-Sunnah, 
wa kana khabiran bi hadis ahl al- 
bait O 

Ibn Hajar menunjukkan hadis palsu 
dari Taj bin Muhammad □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

83. 

Sab it bin Hammad 

Abu Zaid Basri 

Al-Daruqutni: Da If jiddan □ 

Al-‘Uqaifi: Hadisuh gair mahfuz wa 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 







huwamajhul □ 

Ibn Hajar mengutip al-Lalikal: 
Anna ahl al-naql ittafaqu ‘ala tark 
Sabit bin Hammad □ 

Al-Zahabl: Tarakahu al-Azdi wa 
gairuh □ 

Ibn ‘Adi: Li Sabit ahadis yukhalif 
fiha wa fi asanidiha al-siqat, wa 
hiyamanakir □ 

Beberapa pandangan terkait dengan 
salah satu riwayat Sabit bin 
Hammad: 

Al-BaihaqI: Haza al-hadis batil la 
asla lahu, wa Sabit bin Hammad 
mutt ah am bi al-wad‘ □ 

Ibn Taimiyah: Haza al-hadis kazib 
‘inda ahl al-ma ‘rifah □ 






84. 

Al-Jarud bin Abi Bisyr 

Ibn Hajar: Seorang sahabat Nabi 
saw. □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

85. 

Jabalah bin ‘ Atiyyah 

Al-Zahabl: La yu‘raf wa al-khabr 
munkar bimarrah □ 

Ibn Main: Siqah □ 

Ibn Hajar mengutip Abu Ja‘far al- 
TusI: Kan a siqah □ 

• 

- 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

86. 

Ja‘far bin Ibrahim al- 
Ja‘farl 

Ibn Hibban: Yu‘tabar bi hadisih 
min gair riwayatih ‘an abihi □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

87. 

Ja‘far bin al-Haris 

Abu al-Asyhab al-Kufi 

Ibn Main: La syai’, da‘if □ 

Al-Bukhan: Munkar al-hadis, Ja‘far 
al-Haris al-Wasiti ‘an Mansur fi 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 




hifzih syai’, yuktabu hadisuh □ 

Al-Nasal: Da‘if □ 

Ibn ‘Adi: Lam ara fi ahadisih 
hadisan munkaran, arju annahu la 
ba’s bih □ 

Abu Hatim al-RazI: Syaikh lais bi 
hadisih ba’s □ 

AbuZur‘ah: La ba’s bihi ‘indi □ 

Abu Ahmad al-Hakim: Lais bi al- 
qawi ‘indahum □ 

Al-Dulabl: Munkar al-hadis, lais bi 
siqah □ 

Ibn al-Jarud: Lais bi siqah □ 

Yazld bin Harun: Innahu siqah 
saduq □ 

Ibn Hibban: Kan a yukhti’ fi al-syai’ 
ba’d al-syai’ wa lam yaksur 
khata’uh, summa sara min al- 
majruhin fi al-haqiqah/ walakin- 
nahu min man la yuhtajj bih iza 
infarada, wa huwa min al-siqat 
aqrab min man nastakhirullah fih □ 

Al-Hakim: Min atba‘ al-tabi‘in wa 
min siqat a ’immah al-muslimin □ 






88. 

Ja‘far bin ‘A! bin 

Sahl Abu Muhammad 
al-Duwari al-Daqqaq 

Abu Zur’ah Muhammad bin Yusuf 
al-Jurjam: Lais bi al-marda fi al- 
hadis wa fi dinih, kana fasiqan 
kazzaban □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 





89. 

Ja‘far bin ‘Anbasah 
bin ‘Amru al-Kufi 

Abu Muhammad 

Ibn al-Qattan: La yu‘raf □ 

Al-Baihaqi: Isnadmajhul □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

90. 

Ja‘far bin Muhammad 
al-Slrazi 

Ibn al-Qattan: La yu‘rafhaluh □ 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

91. 

Ja‘far bin Muhammad 
bin Marwan al-Qattan 
al-Kufi 

Al-Daruqutrii: La yuhtajju bi 

hadisih □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

92. 

Jahm bin ‘Usman 

Al-Zahabl: La yudra man za, wa 
badahum wahhahu □ 

AbuHatim : Majhul □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

93. 

Juwain bin Malik 

Ibn Hajar berspekulasi, bahwa yang 
nama rawi yang dimaksud adalah 
Juwain al-‘Abdl 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dlllbn Hibban 

94. 

Al-Haris bin Gusain 

Ibn ‘Abd al-Bar: Majhul □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

- 

• 

- 

• 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

95. 

Hazim bin Ibrahim al- 
Bajali Basrl 

Ibn ‘Adi: Arju annahu la ba ’s bih □ 

Ibn Hajar mengutip ‘Ali bin al- 
Hakam: Kan a siqah kasir 

al-‘ibadah □ 

Ibn Hajar: Lam yazkur fih jarh an 
wa kaza al-Bukharl □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 

96. 

Habib bin Abl al- 
Asyras/Hablb bin 
Hassan/Hablb bin Abl 
Hilal 

Ahmad dan al-Nasa’J: Matruk 

Al-Nasa’J: Lais bi siqah □ 

Ibn Hibban: Munkar al-hadis 
jiddan □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansls dari kritikus 
hadis/ tajrih 




Yahya bin Ma‘ln: Lais bi siqah □ 

Abu Dawud: Lais hadisuh bi 
syai’ □ 

Abu Bakr bin ‘Ayyasy: Lau ‘arafa 
al-nas Habib bin Hass an, ladarabu 
‘ ala babih al-khatm □ 

Abu Ahmad al-Hakim: Zahib 
al-hadis □ 

Ibn ‘Adi: Lam ara biha (al-ahadis) 
ba’s, fa amma rida’ah dinih fahum 
a ‘lam bih □ 

‘Abdullah bin Sal am ah al-Aftas: 
Habib bin Abl al-Asyras menjadi 
seorang kristiani karena menikahi 
seorang wanita yang beragama 
Kristen □ 






97. 

Al-Hasan bin Sufyan 
al-Nasaw! al-Hafiz 

Al-Bukharl: Lam yasih hadisuh □ 

Al-Zahabl: Siqah musnid ma 
‘alimtu bihi ba’s an, ‘adim 

al-nazir □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

98. 

Al-Husain bin Isma‘ll 
al-Dumaifi 

Ibn Hajar mengutip al-Tusl: Al- 
Husain bin Ismael memiliki asar 
yang maudu‘ yang diriwayatkannya 
dari Ja‘far al-Sadiq □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

99. 

Al-Husain bin 

Hamm ad al-Zahiri 

Al-Zahabl: Majhul □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

100. 

Al-Husain bin Sahl 

Abu ‘Ali al-Turaikl 

Ibn Hajar: al-Husain bin Sahl 
pemah meriwayatkan hadis maudu‘ 
dari jalur Yahya bin Aksam, al- 
Husain dan ayahnya (Sahl) adalah 
rawi yang tidak dikenal □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 





101. 

Al-Husain bin Sidad 
bin Rusyaid al-Ju‘fi 
al-Kufi 

Ibn Hajar mengutip ‘All bin al- 
Hakam: Kan a afqah ahl al-Kufah 
wa a udah uh um hadisan □ 

_ 

• 

_ 

• 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 



AbuHatim: Majhul, fihi nazr □ 
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Pandangan Sunni terhadap PJjal Sjji‘ah_ 


Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa di antara 101 rijal SyVah 
secara umum, ada 56 rijal SyVah yang diterima periwayatannya oleh kritikus 
hadis Sunni , sedangkan 45 orang lainnya tertolak. Berikut ini visualisasi dari 
persentase rijal SyVah secara umum yang diterima dan ditolak 
periwayatannya. 


Ditolak 

A*' 

Diterima 

55 % 


Grafik Status Periwayatan Rijal Syi‘ah Lainnya dalam Lisan al-Mizan 


Status periwayatan dari masing-masing rijal SyVah lainnya di atas 
tidak seluruhnya terkait dengan unsur kesyfahan. Berikut ini visualisasi dalam 
bentuk grafik tentang ada tidaknya keterkaitan aspek kesyTahan dengan hasil 
analisis terhadap pandangan sarjana hadis Sunni dalam kitab Lisan al-Mizan. 



Grafik Keterkaitan Kesyfahan pada Status Periwayatan SyVah Lainnya 


PJngkasan Disertasi AsrarMabrur Faga, S.Th.I., M.A, 








SKEMA PANDANGAN SUNNITLRUADA? RIJAL SYPAH RAFIDAH DAL AM LISAN AL-MIZAN 


No. 

Nam a rawi 

Pandangan Kritikus Hadis Sunni 

Status Periwayatan 

Kaitan 

KesyTahan 

Dasar/Argumen Penilaian 

Aspek Kesyi‘ahan Rawi: 

Sekedar Identitas Tasyayyu‘ [ O ] 
Pengantar Penilaian Tasyayyu‘ [ ® ] 
Penilaian Terkait Tasyayu‘ [ O ] 

Penilaian 

Aspek 

Lain 

[□] 

Diterima 

Ditolak 

Ada 

Tidak 

1. 

‘ Abd al-‘Aziz bin 

Ishaq bin al-Baqqal 

Ibn Abi al-Fawaris: Lahu mazhab 
khabis, walam yakun fi al-riwayah 
bi zaka, sami‘tu minhu ahadis 
radi ’ah ® 

Abu al-Qasim al-Tanukhi: Kana 
min ahad al-mutakkallimin min al- 
syi‘ah, wa lahu kutub musannafah 
‘ala mazhab al-Zaidiyah, tajma ‘u 
hadisan kasiran © 

Al-Zahabi: Lahu tasanif ‘ala ra’y 
al-Zaidiyah © 

Al-Zahabi juga mengomentari salah 
satu riwayat ‘Abd al-‘Aziz bin 
Ishaq: Isnaduhu muzlim (wa 

matnuhu mukhtalaq) □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

2. 

‘Abd al-Rahman bin 
Yusuf bin Khirasy 

‘ Abdan: Kana yuwassilu al-marasil, 
Hamala Ibn Khirasy ila Bundar 
‘indana juz’ain sanafahuma fi 
masalib al-syaikhain, fa ajazahu bi 
alfai dirham O 

Ibn ‘Adi: Kana yatasyayya ‘, 
innama zukira bi syai’ min al- 
tasyayyu ‘, fa amma fi al-hadis, fa 
anni arju annahu la yata‘ammadu 
al-kazib O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 




Abu Nu‘aim ‘Abd al-Malik bin 
Muhammad: Ma ra’aitu ahfaz min 
Ibn Khirasy, la yuzkaru lahu syai’ 
min syuyukh wa al-abwab ilia 
marrafih □ 

Abu Zur‘ah Muhammad bin Yusuf 
al-Hafiz: Kana kharraja masalib 
al-syaikhain, wa kana rafidiyan ® 

Al-Khatib: Kana ahad al-rahhalin fi 
al-hadis ila al-amsar, wa mimman 
yusafu bi al-hifz wa al-ma ‘rifah □ 

Ibn al-Munadi: Kana min al¬ 
ma ‘dudin al-mazkurin bi al-hifz wa 
al-fahm li al-hadis wa al-rijal □ 

Al-Zahabi: Haza wallahi huwa al- 
syaikh al-mu‘assar allazi dalla 
sa‘yuhu, fainnahu kana hafiz 
zamanihi wa lahu al-rihlah al- 
wasi‘ah wa al-itla‘ al-kasir, wa al- 
ihatah □ 






3. 

Ahmad bin ‘ Abdillah 
bin Ahmad bin Jullin 
Abu Bakr al-Daurl al- 
Warraq 

Al-Zahabi: RafidiBagid ® 

Al-Khatib: Rafidimasyhur © 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dil Ibn Hibban 

4. 

Ahmad bin ‘Abd al- 
Rahman bin Ahmad, 
Abu Bakar al-‘Alawl 
al-Zaidi al-Marwazl 
al-Syafi‘l 

Ibn ‘Asakir: Innahu kana gair mardi 
al-tariqah © 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

5. 

Ahmad bin 

Muhammad bin 

Ahmad bin ‘Ah bin 
Hanna 

Ibn Nasir: Kana rafidiyan © 

Ibn al-Najjar: Lam yakun ‘indahu 
ma ‘rifah □ 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 





6. 

‘All bin ‘Abdillah bin 
Wasif al-Nasyl al- 
Saglr Abu al-Hasan al- 
Halla’ 

Ibn Hajar: Kana ‘aliman bi al-adab 
qayyiman fi ‘ilm al-kalam, syViyan 
jaldan, aksar syi‘rih fi madh ahl al- 
bait ® 

Al-Khali‘: ‘All bin ‘Abdillah 

pemah memukul seseorang karena 
mengubah puisinya □ 

Al-Khali‘: Kan a ‘all al-tabaqah fi 
al-mujun, mulaziman li suhbah al- 
ahdas, lam yatazawwaj qatt □ 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

7. 

‘All bin Ayyub Abu 
al-Hasan al-Qumml 
bin al-Sarban 

Al-Khatlb: Sami 6 tu minhu wa kana 
rafidiyan, lam yakun lahu kitab wa 
innama wajadna sama‘atih fi kitab 
gairih wa haddasana min Eifzih 6 an 
Abl ‘Umar bin Hayyuwaih wa Abl 
Bakr bin Syazan O 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

8. 

‘All bin Ibrahim Abu 
al-Hasan al- 
Muhammadi 

Al-Zahabl: Rafidijald © 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

9. 

‘Ah bin Muhammad 
Abu al-Qasim al- 
Syarlf al-Zaidl al¬ 
ii arr aril 

Abu ‘Amru al-Danl: Kana siqah, 
dabitan masyhuran □ 

Al-Zahabi: Ittahamahu ‘Abd al- 
6 Aziz al-Kattam □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

10. 

‘Ah bin Muhammad 
bin al-Hasan bin 

Yazdad Abu Tamam 
al-‘Abdi 

Al-Zahabi: al-Mubtadi 6 □ 

Al-Khatlb: Katabna ‘anhu, wa kana 
yantahilu al-i‘tizal O 

Khamls al-HauzI: Kana rafidiyan, 
yatazaharu bih, wa yaqulu bi khalq 
al-Qur’an, wa yad‘u ilaih, kana 
sahih al-sama 6 O 

Ibn Makula: Kana siqah fi 

- 

• 

• 

- 

Uji kelayakan kritikus hadis 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 




al-hadis □ 






11. 

‘Amru bin Syimr al- 
Ju‘fi al-Kufi Abu 
‘Abdillah 

Al-Zahabi: al-Syi 7 © 

Yahya: Lais bi syaf □ 

Al-Jauzujanl: Za’ig kazzab □ 

Ibn Hibban: Rafidi, yasytumu 
al-sahabah, wa yarwi al-maudu‘at 
‘an al-siqat O 

Yahya: La yuktabu hadisuh □ 

Al-Nasal dan al-Daruqutnl: 

Matruk al-hadis □ 

Al-Nasa’I: Lais bi siqah wa la 
yuktabu hadisuh □ 

Al-Sulaimam: Kana ‘Amru yada‘ li 
al-rawafid O 

Abu Hatim: Munkar al-hadis 
jiddan, da Lf al-hadis la yusytagallu 
bihi, tarakuhu lam yazid ‘ala haza 
syai’ □ 

AbuZur‘ah : Da‘if al-hadis □ 

Ibn Sa‘ad: Kanat ‘indahu ahadis, 
wa kana dalf jiddan, matruk al- 
hadis □ 

Al- S ajl: Matruk al-hadis □ 

Abu Ahmad al-Hakim: Lais bi al- 
qawi ‘indahum □ 

Abu ‘Abdillah al-Hakim: Kana 
kasir al-maudu‘at ‘an Jabir al- 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 







Ju ‘fi, wa laisa yarwl tilka al- 
maudu‘at al-fahisyah ‘an Jabir 
gairuh □ 

Al-‘Uqaifi, al-Dulabi, Ibn al-Jarud 
dan Ibn Syahln mencantumkannya 
dalam kitab-kitab al-Du‘afa’ □ 

Abu Nu‘aim: Yarwl ‘an Jabir al- 
Ju‘fi al-maudu‘at al-manakir □ 

Al-Bukhari: Munkar al-hadis □ 






12. 

As‘ad bin Abi Rauh 

Al-Zahabi: Muta‘abbidan 

zahidan □ 

Ibn ‘Asakir: Kan a jalil al-qadr, 
yaiji‘ ilaih ahl ‘aqidatih, kana ‘azim 
al-salah wa al-tahajjud, la yanamu 
ilia ba‘d al-lail, wa kana sumtuh 
aksar min kalamih ® 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

13. 

Al-Asyraf bin al-A‘az 
bin Hasyim al-‘Alawi 
al-Nassabah 

Ibn Hajar mengutip Yahya bin Abi 
Tai: Sahlh al-sama‘ wa al-basar, 
ma‘a tada‘du‘ fi a‘da’ih, kana 
rafidiyan O 

Ibn al-Najjar: Lam yakun 

mausuqan bihi fima yaquluh, 
ijtama‘tu bihi bi Halab wa 
ansyadani min syi‘rih □ 

Abu al-Khattab bin Dihyah: Kana 
kazzab, qad qayyada Ahl Halab ‘an 
haza al-ramli akazib fi al-nasab wa 
al-hadis, wa kana yaz‘umu anna al- 
Bukharimajhul, ma rawa ‘anhu ilia 
al-farabii □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

Uji kelayakan kritikus hadis 


14. 

Dawud al-Jawaribi 

Al-Zahabi: Ra’s fi al-rafd wa 
al-tajassum, min qarami al- 
jahannam, Dawud al-Jawaribi tidak 
pemah meriwayatkan hadis □ 

Yazld bin Harun: al-Jawaribi wa 
al-Marisi kafirani □ 

Ibn Hazm: Anna dawud haza kana 
yaz‘umu anna rabbahu lahm wa 
damm, ‘ala surah al-insan ® 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 

15. 

Al-Fadl bin al-Hubbab 
bin Muhammad bin 
Syu‘aib bin ‘Abd al- 
Rahman Abu Khahfah 
al-Jumahi 

Al-Zahabi: Musnid ‘asrih bi 

al-Basrah, siqah ‘aliman □ 

Al-Sulaimam: Penganut Rafidah © 

Abu Ya‘la al-KhaMi: Ihtaraqat 
kutubuh min hum man wasaqahu, 
wa min hum matakallama fihi, wa 
huwa ila tausiq aqrab □ 

Musallamah bin Qasim: Kana 
siqah masyhuran, kasir al-hadis, wa 
kana yaqulu bi al-waqf, wa huwa 
allazinuqimu ‘alaih O 

Ibn Hibban mencantumkannya 

dalam al-Siqat □ 

Al-Daruqutm menunjukkan sikap 
tafarrud al-Fadl bin al-Hubbab 
dalam salah satu riwayatnya □ 

Ibn ‘Abd al-Bar menilainya 
memiliki hadis yang dinilai munkar 
jiddan □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

16. 

Fudail bin Yasar 

Muhammad bin Nasr: Kana 
Rafidiyan kazzab, laisa min man 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 







yuhtajju bihi, wa la yu‘tamadu 
‘alaih O 

Musa bin IsmaMl: Kan a Fudail bin 
Yasarrajulsu’ □ 






17. 

Al-Hasan bin 

Sulaiman bin al- 
Khayyir al-Ustaz Abu 
‘All al-Nafi^i al- 
Antakl al-Muqri’ 

Al-Zahabl: Kan a min buhur al-‘ilm, 
ilia annahu yuzhiru al-Rafd, wa 
kana Abu al-Fath Faris la yardahu 
fi dinih O 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

18. 

Al-Husain bin 
‘Ubaidillah Abu 
‘Abdillah al-Gada’irl 

Al-Zahabl: Syaikh al-Rafidah, 

sanafa kitab Yaum al-Gadir, kana 
yahfazu syai’an kasiran wa ma 
absara © 

Ibn Hajar mengutip al-Tusl: Kasir 
al-tirhal, kasir al-sama \ khadam al- 
‘ilm, wa kana hukmuhu anfazu min 
hukm al-muluk □ 

Ibn Hajar juga mengutip Ibn al- 
Najasyl: Fadil, ajazana jami‘ 
kutubih □ 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

19. 

‘Imran bin Mis am 

Al-‘UqaiIi: Min kibar al-Rafidah , 
raw a ahadis su’i kazib O 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

20. 

Isma‘ll bin 

Muhammad bin Yazld 
bin Rabl‘ah al-Sayyid 
al-Himyari, Abu 

Hasyim 

Al-‘Iraqi: Kana Rafidiyan 

khabisan © 

Al-Daruqutnl: Kana yasubbu al- 
salaf fi syfrih, wa yamdahu 
‘aliyan ® 

Ibn Hajar: Akhbaruh masyhurah 
wa la astahdiruh lahu riwayah □ 

Al-Asma^i: Laula mazhabuh lima 
qaddamtu ‘alaih ahadan min ahl 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 




tabaqatih © 

Abu al-Farj: Hajara al-nas li ifratih 
fi sabb ba ‘d al-sahabah wa ifhasyih 
fi syatmihim wa al-ta ‘n ‘alaihim ® 

Ibn Hajar mengutip proses konversi 
mazhab Ismael bin Muhammad 
dari Ibn Abl Tai: Fasara Abu 
Khalid min yauma’izin imamiyan 
fallamma balaga zalika al-Sayyid 
al-Himyari, raja ‘a ‘an al- 

Kaisaniyah wa sara imamiyan © 

Al-Mada’inl: Kana al-Sayyid ya’ti 
al-A‘masy fa yaktub ‘anhu fada’il 
‘Ali summa yakhruj fayaqulu fi 
tilka al-ma ‘ani syi ‘ran © 

Ibn Hajar mengutip Ismael al-Sajir: 
Isma‘ll bin Muhammad pemah 
mabuk karena minuman □ 






21. 

Ja‘far bin Ahmad bin 
‘ Ali bin Bay an bin 

Zaid bin Sayabah Abu 
al-Fadl al-Gafiql al- 
Misrl 

Ibn Yunus: Kana rafidiyan yada‘ 
al-hadis O 

Abu Sa‘ld al-Naqqasy: Haddasa bi 
al-maudu‘at □ 

Al-Daruqutnl: La yusawi syai’, 
kana yada‘ al-hadis, wa yuhaddisu 
‘an Ibn ‘Ufair bi al-abatil □ 

Ibn ‘Adi: La syakka annahu wada‘a 
hadis: Al-Nakhlah khuliqat min 
tinah Adam, fahaddasana ‘an Abi 
Salih wa ‘Abdillah bin Yusuf al- 
Tinnisi wa Sa‘id bin ‘Ufair wa 
jama‘ah bi ahadis maudu‘ah kunna 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
promosi mazhab 







nattahimuhu bi wad‘iha bal 
natayaqqan zalik wa kana 

Rafidiyan, wa ‘ammatu ahadisih 
maudu‘ah O 

Pandangan Ibn ‘Adi yang lain: Wa 
‘amah hadisih maudu‘ah, wa kana 
qalil al-haya’ fi da‘awih ‘ala qaum 
lam yalhaqhum □ 

Al-Zahabl juga mengakui adanya 
riwayat-riwayat palsu dari Ja‘far 
bin Ahmad □ 






22. 

Jarir bin ‘Usman 

Ibn Hajar: Wa haza Rafidi © 

Ibn Hajar mengutip al-Kasysyl: 
Faqlhan salihan, a‘raf al-nas bi al- 
mawaris □ 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

23. 

Ja‘far bin Muhammad 
bin al-Muzaffar bin 
Muhammad al-‘Alawl 

Ibn Hajar mengutip Abu Ja‘far bin 
Banuyah: Kana wari‘an salihan □ 

Ibn Hajar juga mengutip 

pandangan: Bahwa Syi‘ah 

( khassah ) dan Sunni (‘ammah) 
menerima riwayat Ja‘far bin 
Muhammad O 

Al-Khatib: Katabtu ‘anhu wa kana 
sama‘uhu sahih, wa kana mu‘taqid 
mazhab al-Imamiyah min al- 
Rafidah O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

24. 

Al-Hasan bin 
Muhammad bin 

Asynas al- 
Mutawakkili al- 
Hammaml 

Al-Khatib: Rafidi khabis, katabtu 
‘anhu kana yaqra’ ‘ala al-Syi‘ah 
masalib al-sahabah O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 


25. 

Hisyam bin 

Muhammad bin Sa’ib 
al-Kalbl Abu al- 
Munzir al-Akhbarl 

Ibn Abi Tai mengutip pendapat Ibn 
Main: Annahu wassaqahu □ 

Abu Hatim: Huwa ahabbu ilaiya 
min abihi, ittahamuhu al-Asma r i □ 

Al-‘UqaiIi, Ibn al-Jarud, Ibn al- 
Sakan menyebutnya dalam al- 
Du‘afa’ □ 

Ahmad bin Hanbal: Innama sahib 
Samara wa Nasaba, ma zanantu 
anna ahadan yuhaddisu‘anhu □ 

Al-Daruqutnl: Matruk □ 

Ibn ‘Asakir: Rafidi, lais bi siqah O 

Ibn Hajar: Kana wasi‘ al-hifz, wa 
ma‘azalikayunsabuilagaflah □ 

Al-Zahabl: La yuwassaq bih □ 

Duraid bin al-Simmah yang 
mengatakan: Hazihi al-akhbar allati 
zakartuha ‘an Ibn al-Kalbi 

maudu‘ah kulluha □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

26. 

Muhammad bin 
‘ Abdillah bin Ayyub 
Abu Bakr al-Qattan 

‘Ubaidullah al-Azharl: Sama‘uhu 
sahih, lakinnahu rafidi O 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

27. 

Muhammad bin ‘All 
bin al-Husain al- 
Hasanl al-Hamazarii 
al-Zaidi 

Al-Idrlsl: Kana yujazifu fi al- 
riwayah fi akhir ayyamih □ 

Al-Hakim: Radiyallahu ‘anhu wa 
al-jannah yuskinuh □ 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 

28. 

Muhammad bin ‘All 
bin Muhammad Abu 
al-Khattab al-Jabbuli 

Al-Zahabl: Fasih sa’ir al-qaul □ 

Al-Khatlb: Qila Ii innahu kana 
Rafidiyan, syadid al-rafd, wa kana 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 






al-Sya‘ir 

dariran ® 

Ibn Makula: Kan a min mujldln, 
madaha Fakhr al-Mulk, wa lahu 
ma‘rifah bi al-lugah wa al-nahw □ 






29. 

Muhammad bin al- 
Hasan bin Muhammad 
bin ‘Ah bin Ahmad 
bin Ibrahim al- 
Khuza‘l al-Anmatl al- 
WakTl 

Ibn Khairuwan: Kan a flhi ba‘d al- 
syai’ □ 

Dikatakan dari Ibn Khairuwan: 
Inn ah u haddasa bi syai‘ min 
masalib al-sahabah, wa lam asma‘ 
minhu, wakana rafidiyan O 

Ibn al-Sam‘aril: Kan a kufiyan 
fadilan, hasan al-nadirah, ilia 
annahu kana sayyi’ al-mu‘taqad, 
rafidiyan, mukasyifan bi al-ta‘n ‘ala 
al-salaf al-salih O 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

30. 

Muhammad bin 

Hamzah bin ‘Umar 
bin Ibrahim al-‘Alawl 
al-Kufi 

Al-Zahabi: Kana jadduhu Zaidiyan, 
min al-‘ulama’, wa amma haza fa 
Rafidi,wa sama‘uhu sahlh O 

Tamlm bin Ahmad al-Bandariiji: 
Kana Rafidiyan khabis 

al-mu‘taqad © 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

31. 

Muhammad bin Ja‘far 
bin Tarif al-Bajalfi al- 
Hanafi Abu Galib 

Al-Sam‘aril: Asn a ‘alaih Ibn al- 
Anmatl □ 

Ibn Nasir: Kana Zaidiyan, la ba’s 
bih O 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

32. 

Muhammad bin 
Muhairlz 

Ibn Hajar: La wujud lahu □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

33. 

Muhammad bin 
Muhammad bin al- 
Nu‘man al-Syaikh al- 
Mufid Abu ‘Abdillah 
al-Mu‘allim 

Al-Zahabi: ‘Alim al-Rafidah, sahib 
al-tasanif al-bid‘iyah, wa hiya 
mi’at a musannaf ta’ana fiha ‘ala al- 
salaf, lahu saulah ‘azlmah bi sabab 
‘ad ud al-da ulah, sayya ‘ah u 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 




samanuna alfa rafidi © 

Al-Khatlb: Sana fa kutuban 

kasiratan fi dalalihim wa al-zab ‘an 
i‘tiqadatihim, wa al-ta‘n ‘ala al- 
sahabah wa al-tabi ‘in wa aimmah 
al-mujtahidin, wa halaka biha 
khalq, ila an arahallahu minhu fi 
syahr Ramadan ® 

Ibn Hajar: Bara‘a fi maqalah 
al-Imamiyah hatta kana yuqalu: 
Lahu ‘ala kulli imami minnah ® 

Al-Syarif Abu ‘All al-Ja‘fari: Ma 
kana al-Mufid yanam min al-lail 
ilia haj‘atan, summa yaqumu 
yusalTi, au yutali‘u au yudarrisu au 
yatlu al-Qur’an □ 






34. 

Muhammad bin 

Talhah al-Ni‘aII 

Al-Khatlb: Katabtu anhu, wa kana 
rafidiyan, kana yattabi‘ al-gara’ib 
wa al-manakir ila an mat a, wa 
yaktub al-hadis O 

Al-Azharl pemah mendengar 

Muhammad bin Talhah mengutuk 
Mu‘awiyah ® 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

35. 

Qais bin Abi Muslim 

Abu SaTd al-Asyaj: Kana 

rafidiyan © 

Ibn Hajar mengutip sebuah hadis, 
yang menurut Abu Ja‘far 
Muhammad bin Dawud al-Matlrl: 
Kana Abu Nu‘aim taraka haza al- 
hadis □ 

- 

• 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

36. 

‘Umar bin Ibrahim al- 
‘Alawl al-Zaidi al- 

Al-Zahabi: Kana musyarikan fi 
‘ulum, wa huwa faqir mutaqanni‘, 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dlllbn Hibban 






Kufi al-Hanafi 

khairdayyin, ‘ala bid‘atih □ 

Ibn Nasir mengutip Ubai al-Narsl: 
‘Umar bin Ibrahim Jarudi al- 
mazhab, la yara al-gusl min al- 
janabah ® 

Ibn al-Sam‘am: Syaikh musin kabir 
fadil, lahu ma‘rifah fi al-fiqh wa 
al-hadis wa al-tafsir wa al-nahw wa 
al-adab, wa lahu al-tasanif al¬ 
ii as an ah fi al-nahw wa gairih □ 






37. 

Yahya bin al-Husain 
bin Ismael bin Zaid, 

Abu al-Hasan al- 
Husainl al-Zaidi al- 
Razl 

Ibn Hajar: Kan a min man ‘uniya bi 
al-hadis, ilia annahu mubtadi‘, kana 
mufti al-Zaidiyah, wa muqad- 
dimahum wa ‘alimahum O 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

38. 

Yahya bin al-Husain 
al-‘Alawl 

Muhammad bin al-Hasan bin 
Muhammad: Kana Rafidiyan 

galiyan wa kana idda ‘a al- 
Imamiyah bi Jilan wa ijtama‘a 
‘alaih jama‘ah ® 

Al-Zahabi: Rafidimuta ’akhkhir © 

Al-Zahabi dan al-Jauzaqam 

memperlihatkan riwayat Yahya bin 
al-Husain yang dinilai palsu dan 
majhul □ 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah kebkTahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

39. 

Yusuf bin Qizugli 

Syams al-Dln Abu al- 
Muzaffar 

Ibn al-Jauzl: La rahimahullah, kana 
rafidiyan ® 

Al-Zahabi: Kana bari‘an fi al-wa‘z, 
wa mudarrisan li al-hanafiyah, wa 
alia fa kitab Mir’ah al-Zaman 
fatarahu ya’ti fihi bi manakir al- 
hikayat wa ma azunnuhu bi siqah 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah jarh mufassar 




fima yanquluh, bal yukhassif wa 
yujazif summa inn ah u yataraffad 
wa lahu mu’all affi zalik □ 

Qutb al-Yumm: Kana lahu al-qabul 
al-tamm ‘inda al-khas wa al-‘amm, 
min abna’ al-dunya wa abna’ al- 
akhirah O 

Zain al-Dln Ibn Rajab: Abu al- 
Muzaffar lais bi hujjah fima 
yanquluh, wa lam yazkur sanadah 
fihailalbn ‘Uqail □ 






40. 

‘Ah bin al-Muhassin 
Abu al-Qasim al- 
T anukhi 

Al-Zahabi: Sama‘atuhu sahihah, 
mahalluh al-sidq wa al-sitr □ 

Ibn Khairuwan: Qila kana ra’yuh 
al-rafd wa al-i‘tizal © 

Syuja‘ al-Zuhh: Kana yatasyayya ‘ 
wa yazhab ila al-i‘tizal © 

Al-Khatlb: Kana mutahaffizan fi 
al-syahadah ‘inda al-hukkam, 

saduqan fi al-hadis, tawalla al- 
qada’binawahikasirah □ 

• 

- 

- 

• 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 

41. 

Yusuf bin al-Hasan 
bin al-Mutahhar al- 
Hilfi 

Ibn Hajar: Lahu ma‘rifah bi al¬ 
lium al-‘aqliyah, ‘alim al-Syi‘ah 
wa imamuhum wa musannifuhum, 
wa kana ayatan fi al-zaka’ O 

Taql al-Dln al-Subkl: Ibn Taimiyah 
menolak riwayat-riwayat Yusuf bin 
al-Hasan □ 

• 

- 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ ta ‘dil 
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Pandangan Sunni terhadap PJjal Sjji‘ah_ 


Di antara 41 rijal SyVah Rafidah , ada 23 rijal SyVah yang diterima 
periwayatannya oleh kritikus hadis Sunni , sedangkan 18 orang lainnya 
tertolak. Berikut ini visualisasi dari persentase rijal SyVah Rafidah yang 
diterima dan ditolak periwayatannya. 



Grafik Status Peri way at an Rijal SyVah Rafidah dal am Lis an al-Mizan 

Status periwayatan dari masing-masing rijal SyVah Rafidah di atas 
tidak seluruhnya terkait dengan unsur kesyfahan. Berikut ini visualisasi dalam 
bentuk grafik tentang ada tidaknya keterkaitan aspek kesyfahan dengan hasil 
analisis terhadap pandangan sarjana hadis Sunni dalam kitab Lisan al-Mizan. 



Grafik Keterkaitan Kesyfahan pada Status Periwayatan SyVah Rafidah 


PJngkasan Disertasi AsrarMabrur Faga, S.Th.l., M.A, 








SKEMA PANDANGAN SUNNITERHADAT* RIJAL SYFAH GULAHDALAM LISAN AL-MIZAN 


No. 

Nam a rawi 

Pandangan Kritikus Hadis Sunni 

Status Periwayatan 

Kaitan 

KesyTahan 

Dasar/Argumen Penilaian 

Aspek Kesyi‘ahan Rawi: 

Sekedar Identitas Tasyayyu‘ [ O ] 
Pengantar Penilaian Tasyayyu‘ [ ® ] 
Penilaian Terkait Tasyayu‘ [ O ] 

Penilaian 

Aspek 

Lain 

[□] 

Diterima 

Ditolak 

Ada 

Tidak 

1. 

‘ Abayah bin 

Rab‘1/Rib <1 

Al-Zahabi: Ghulah al-Syi‘ah © 

Al-‘Uqaifi: Gall Mulhid ® 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

2. 

Furat bin al-Ahnaf 

Al-Nasa’l: Gulah al-Syi‘ah © 

Ibn Numair: Kan a min ula’ika 
allazina yaquluna: ‘All fi 

al-sahab o 

Abu Hatim al-Razl: Salih 

al-hadis □ 

Al-‘Ijfi: Siqah □ 

Yahya: Siqah □ 

Abu Dawud: Da‘if, takallama fihi 
Sufyan □ 

Ibn Syahln mencantumkannya 
dal am kitab al-Siqat □ 

Ibn Hibban: Kan a galiyan fi 
al-tasyayyu‘, la tahillu al-riwayah 
‘anhu wa la al-ihtijaju bih O 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 

3. 

Al-Husain bin 
‘Ubaidillah al-Asy‘arl 
al-Qumml 

Ibn Hajar mengutip pendapat Ibn 
al-Najasyl: Tu‘in ‘alaih bi al-guluw 
wa rumiya bi al- ‘ aza’im wa 
kutubuh sahihah O 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

4. 

Ibrahim bin 

Muhammad bin Sa^id 

Abu Nu‘aim: Kan a galiyan fi al- 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 



bin Hilal bin ‘ Asim 
bin Sa‘d al-Saqafi 

Rafd, turika hadisuh O 

Menurut laporan Ibn Hajar, Ibrahim 
bin Muhammad bersumpah bahwa 
dia hanya meriwayatkan hadis di 
Isfahan kepada rawi yang siqah dan 
mengambil hadis dari guru yang 
siqah □ 





ta‘dil 

5. 

Isfindiyar bin al- 
Muwaffaq bin 
Muhammad bin Yahya 
Abu al-Fadl al-Wa‘iz 

Ibn al-Najjar: Kan a mutawadi‘an 
‘abidan kasir al-tilawah □ 

Ibn Hajar mengutip pendapat Ibn 
Banuyah: Kan a faqihan din an 
salihan, sa ’in al-din □ 

Ibn Jauzl menunjukkan hadis yang 
memperlihatkan bentuk 

keekstreman tasyayyu‘ Isfindiyar 
bin al-Muwaffaq O 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

6. 

Ishaq bin Muhammad 
al-Nakha‘l al-Ahmar 

Al-Zahabl: Kazzab mariq min 
al-gulah, lam yazkurhu fi al-Du‘afa’ 
aimmah al-jarh fi kutubihim wa 
ahsanu, fainnahuhaza zindiq O 

Ibn al-Jauzl: Kan a kazzab an min 
al-Gulah fi al-Rafd O 

‘Abd al-Wahid bin ‘Ah al-Asadi: 
Kan a khabis al-mazhab, yaqulu: 
Inna ‘Aliyan huwa Allah wa kana 
yatli barasahu bima yugayyiruhu 
fasummiya bi al-Ahmar ® 

Al-Zahabl mendukung pandangan 
al-Asadi di atas, dan mengatakan 
bahwa al-Ahmar memiliki kitab 
yang mendukung ajaran Zindik dan 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 







Qarmatah © 






7. 

Kudair al-Dabbi 

Abu Hatim: Mahalluhu al-sidq □ 

Ibn ‘Abd al-Bar: Hadisuh ‘inda 
aksarihim mursal □ 

Secara implisit, didaifkan oleh 
al-Bukhari dan al-Nasa’I □ 

Al-Bukhari: Yuhawwalu min 

hunaka □ 

Identitas kesahabatannya 

diperselisihkan: Ahmad dan al- 
Zahabl mengakui, sedangkan Abu 
Nu‘aim tidak mengakui □ 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

8. 

Mu‘alia bin ‘Urfan 

Ibn Ma‘ln: Lais bisyai’u 

Al-Bukhari: Munkar al-hadis □ 

Al-Nasa’l: Matruk al-hadis □ 

Al-Zahabi: Kan a min gulah al- 
Syi‘ah, raw a bi jahl bay yin ‘an Abi 
Wa’il, ‘an ‘abdillah annahu 

syahida siffin ® 

Yahya: Kan a ‘arrafan fi tariq 
Makkah □ 

Abu Hatim: Da‘if al-hadis □ 

Al-Saji: Haddasa ‘an Abi Wa’il bi 
manakir □ 

Al-Hakim, al-Naqasy, dan Abu 
Nu‘aim mengatakan hal yang sama 
dengan al-Saji □ 

Al-‘Uqaifi mencantumkannya 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 




dalam kitab al-Du‘afa’ □ 

Ibn Hajar mengutip hadis yang 
mempromosikan kesyTahan 

Mu‘alia bin ‘Urfan O 






9. 

Muhammad bin Faris 
al-‘Atasyi 

Al-Zahabi: Rafidi bagid, al-‘Atasyi 
meriwayatkan hadis yang batil 
tentang kecintaan kepada ‘Ah O 

Al-Khatib: Kan a galiyan fi al-rafd, 
gairsiqah O 

Abu Nu‘aim: Kan a galiyan fi al- 
rafd, da ffan fi al-hadis O 

Abu al-Hasan bin Abi al-Fawaris 
dan Abu al-Hasan bin Farrat: Lais 
bi siqah wa la ma’mun wa la 
mahmud al-mazhab O 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

10. 

Ahmad bin Tariq al- 
Karki 

Diya’ al-Dln: SyiLgafi © 

Ibn Najjar: Kan a saduqan sabatan 
aminan ilia annahu galiyan fi 
al-tasyayyu‘, syahihan muqnitan 
‘ala nafsih, saqit al-muru’ah, kana 
qalil al-ma ‘rifah, ba ‘idan min al- 
fahm, walakinnahu sahih al-sima‘, 
husn al-naql, mufih al-khat O 

Ibn al-Akhdar: Siqah saduq □ 

Yaqut: Siqah fi al-hadis, kana 
rafidiyan O 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

11. 

Al-Hasan bin ‘All bin 
Abi ‘Usman al-Kufi 

Ibn Hajar mengutip al-TusI: Kana 
galiyan © 

Ibn Hajar juga mengutip Ibn 
al-Najasyi: Da‘afa ashabuna O 

- 

• 

• 

- 

Berdasarkan tansis dari kritikus 
hadis/ tajrih 





12. 

Hisyam bin al-Hakam 
Abu Muhammad al- 
Syaibaril 

Al-Nadim: Kana haziq bi sana‘ah 
al-kalam □ 

Ibn Hazm: Kan a min kibar al- 
Rafidah wa masyahirihim wa kana 
mujassiman, yaz‘umu anna rabbahu 
tuluhu sab‘ah asybar bi syibr 
nafsih, wa yaz‘umu anna ‘ilmallahi 
muhdas O 

Ibn Qutaibah: Kana min al-gulah, 
wa yaqulu bi al-jabr al-syadid, wa 
yubaligu fi zalik, wa yujawwizu 
al-mahal allazi la yataraddad fi 
butlanih zu ‘aql O 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah kebid‘ahan/ 
keekstreman tasyayyu‘ 

13. 

Muhammad bin 

Ibrahim bin Kasir al- 
Suri Abu al-Hasan 

Al-Jallab: Galiyan fi al-tasyayyu‘, 
meriwayatkan khabar batil dan 
munkar dari Rawwad bin al-Jarrah 
tentang Imam Mahdi O 

Al-Zahabi menyetujui pendapat 
al-Jallab 

Ibn Hibban mencantumkannya 
dalam al-Siqat □ 

Abu Nu‘aim menunjukkan riwayat 
yang mempromosikan mazhab 
kesyi‘ahan al-Surl o 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah yang 
menggunggulkan jarh daripada 
ta‘dil 

Penerapan kaidah 
kebid‘ahan/promosi mazhab 

14. 

Al-Mahch bin Ismael 
bin Ibrahim bin Abi 

Harb bin Amlrak al- 
Hasarii Abu al- Ja‘far 
al-Mar‘asi al-Dihistarii 

Ibn Hajar mengutip Ibn al-Sam‘aril: 
Katabtu ‘anh wa lam ara lahu asl, 
wa kana galiyan fi al-tasyayyu ‘ ® 

• 

- 

- 

• 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

15. 

Al-Fadl bin 

Muhammad al- 
Baihaql al-Sya‘rarii 

AbuHatim: Takallamu fihn 

Al-Hakim: Kana adiban faqihan 

- 

• 

• 

- 

Penerapan kaidah jarh mufassar 




‘abidan ‘arifan bi al-rijal, wa huwa 
siqah lam yut ‘an fihi bi hujjah □ 

Al-Husain bin Muhammad al- 
Q abb aril menuduhnya melakukan 
kebohongan □ 

‘Abdullah bin al-Akhram: Saduq, 
ilia annahu kana galiyan fi al- 
tasyayyu ‘ o 






16. 

Al-Fadl bin Ja‘far bin 
al-Fadl bin Yunus al- 
Nakha^i Abu ‘Ah al- 
Basir al-Sya‘ir 

Ibn Hajar mengutip al-Marzabanl: 
Kana adiban zarifan bafigan, 
yatasyayya ‘ wa fihi ba ‘d guluw © 

• 

- 

• 

- 

Penerapan kaidah ta‘dillbn Hibban 

17. 

‘ Abd al-Rahman bin 
Ahmad bin al-Husain 
bin Ahmad bin 

Ibrahim bin al-Fadl 
bin Syuja’ bin Hasyim 
Abu Muhammad al- 
Khuza‘l al-Naisabun 
al-Hafiz 

Ibn Hajar mengutip Ibn al-Sam‘aril: 
Tala’tu ‘iddatan min majalis 
“Amalih ” bi al-Rayy, fara ’aitu fiha 
majlisan amlahu fi islam Abi Talib 
wa kana syi‘iyyan, ilia annahu kana 
mukassaran min al-hadis, wa lahu 
bihi unusah O 

Ibn Hajar juga mengutip Yahya bin 
Abi Tai: Kana min a‘lam al-nas bi 
al-hadis wa absaruhum bihi wa bi 
rijalih, wa ma su’ila ‘an hadis ilia 
wa ‘arafa sihhatah min saqamih □ 

Al-Zahabi mengomentari kisah 
yang menceritakan “keberanian” 
‘Abd al-Rahman bin Ahmad yang 
merasa mampu menggugurkan 
500.000 hadis yang tidak kuat, 
meskipun sudah diamalkan secara 
massif, dengan mengatakan: Haza 
al-kalam kalam man fi qalbih gill 
‘ala al-Islam wa ahlih, wa kana 

- 

• 

- 

• 

Penerapan kaidah jarh mufassar 







galiyan fi al-tasyayyu‘ O 






18. 

Haram bin ‘Usman al- 

Malik dan Yahya: Lais bi siqah □ 





Berdasarkan tansis dari kritikus 


Ansari al-Madaril 

Ahmad: Taraka al-nas hadisah □ 





hadis/ tajrih 



Al-Syafi‘l: al-Riwayah ‘an Haram 
haram □ 








Ibn Hibban: Kana galiyan fi 
al-tasyyayyu‘, yuqallib al-asanid 
wa yarfa ‘ al-marasil O 


• 


• 




Ibn Ma‘ln dan al-Juzajam: al-Hadis 
‘an Haram haram □ 






19. 

Sahl bin Ahmad al- 

Al-Zahabi: Rumiya bi al-akhwain: 





Berdasarkan tansis dari kritikus 


Dlbajl 

al-Rafd wa al-kazib, ramahu al- 
Azhari wa gairuh O 





hadis/ tajrih 



Al-‘Atlql: Lam yakun bi zaka fi 
al-hadis □ 


• 

• 





Ibn Abi al-Fawaris: Kana rafidiyan 
galiyan, katabna ‘anhu kitab 
Muhammad bin Muhammad 

al-Asy‘as, wa lam yakun lahu asl 
ya‘tamidu ‘alaih O 






20. 

Nasr bin Muzahim al- 

Al-Zahabi: Rafidijald, tarakuhuO 





Penerapan kaidah jarh mufassar 


Kufi 

Al-‘Uqaifi: Syi‘~i, fi hadisih idtirab 
wa khata ’ kasir O 

Abu Khaisamah: Kana kazzaban □ 

Abu Hatim: Wahl al-hadis, 

matruk □ 

Al-Daruqutm: Da‘if □ 

Ibn Hibban mencantumkannya 

- 

• 

- 

• 



dalam al-Siqat □ 

Al-‘Ijfi: Kan a rafidiyan galiyan wa 
kana al-suq amama Abi al-Saraya, 
lais bi siqah, wa la ma ’mun O 

Al-Kh alHI: Da ‘afah u al-h uffaz 

jiddan, layyin □ 

Ibn ‘Adi menilai beberapa hadis 
Nasr bin Muzahim gair mahfuzah □ 
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Di antara 20 rijal SyVah Gulah , hanya ada 3 rijal SyVah Gulah yang 
diterima periwayatannya oleh kritikus hadis Sunni , sedangkan 17 rijal lainnya 
tertolak. Berikut ini visualisasi dari persentase rijal Syl‘ah Gulah yang 
diterima dan ditolak periwayatannya. 



Grafik Status Peri way at an Rijal SyVah Gulah dal am Lis an al-MJzan 
Status periwayatan dari masing-masing rijal SyVah Gulah di atas 
tidak seluruhnya terkait dengan unsur kesyPahan. Berikut ini visualisasi dalam 
bentuk grafik tentang ada tidaknya keterkaitan aspek kesyTahan dengan hasil 
analisis terhadap pandangan sarjana hadis Sunni dalam kitab Lisan al-Mizan. 



Grafik Keterkaitan Kesyf ahan pada Status Periwayatan Syi‘ah Gulah 


Pemaparan beragam pandangan para kritikus hadis Sunni di atas, 
tidak hanya berupaya menerapkan Kaidah-Kaidah Pokok (al-Qawa‘id 
al-Rijaliyah al-Usuliyah) atau Kaidah-Kaidah Cabang (al-QawVid al-Rijaliyah 
al-Fusuliyah) sebagaimana yang telah dirumuskan para Sarjana Hadis Sunni 
saja. Lebih dari itu bisa merumuskan kaidah-kaidah jarh wa ta'dil yang khusus 
berkaitan tentang kesyPahan rawi (al-Qawa‘id al-Rijaliyah al-Tasyayyu'iyah). 
Berikut ini kaidah-kaidah yang dimaksudkan: 

Kaidah Pertama: 


189 Bunyi redaksi dari kaidah ini adalah tasarruf (gubahan) dari: al-mubtadVun 
laisusawa’ (para pelaku bid 6 ah tidaklah sama). Lihat dalam Jamal al-Din al-Qasiml, al-Jarh 
wa al-Ta 6 dil (Dar al-Hadis, Mesir, t.th.), h. 7. 
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Pandangan Sunni terhadap Rijal SyPah_ 


Artinya: 

Rijal hadis yang terindikasi melakukan tasyayyu 6 tidak sama dalam 
aspek kemazhaban dan status periwayatan. 

Tidak sama dalam aspek kemazhaban, dengan pengertian bahwa 
kelompok SyVah telah terbagi dalam berbagai cabang. Misalnya dalam kitab 
Lisan al-Mizan , 190 SyVah Zaidiyah yang termasuk dalam kategori SyVah 
Rafidah. SyVah Gulah yang terdiri dari Kaisaniyah , Dahriyah , Nusairiyah, 
Qaramitah , dan Saba’iyah. SyVah dari kelompok lainnya seperti Imamiyah , 
IsmaLliyah dan lain-lain. 

Tidak sama dalam status periwayatan, dengan pengertian bahwa rawi 
yang dinilai tasyayyu 6 ada yang diterima, diakui integritas dan dedikasinya 
sebagai seorang rawi hadis, sehingga periwatannya pun dapat diterima. 
Adapula rawi yang masih diperdebatkan statusnya, bahkan dinilai melakukan 
tindakan yang “mencederai” aspek kelayakannya sebagai rawi dalam 
timbangan jarh wa ta‘dil, sehingga periwayatannya ditolak. Mekanisme 
seperti ini dirumuskan dalam kaidah kedua : 

J \J>rj p 

Artinya: 

Penentuan status rijal hadis dari kalangan SyVah , sama dengan 
penentuan status periwayatan hadis-hadis mereka. 

Berkaitan tentang siapa saja rijal SyVah yang diterima dan ditolak 
periwayatannya dari masing-masing kelompok SyVah yang ada dalam Lisan 
al-Mizan , dapat dilihat secara jelas pada uraian sebelumnya. 

Kaidah ketiga: 

1 Q 1 ^ ^ O * 4 't- s 

dJLL p JaS U SjJ 


190 Meskipun contoh-contoh aplikasi dari kaidah kesyTahan ini serta kaidah lain 
yang akan datang sepenuhnya diambil dari kitab Lisan al-Mizan , maka tetap saja kaidah- 
kaidah kesyTahan tersebut berlaku pada semua rijal Syi‘ah dalam kitab rijal lainnya. 
Dengan kata lain, kaidah-kaidah kesyTahan ini dapat diterapkan dalam seluruh studi 
tentang rijal SyVah. 

191 Bunyi redaksi dari kaidah ini adalah tasarruf dari kaidah usul fikih: al-asl fi 
al-kalam al-haqiqah (ketentuan asal sebuah pernyataan dipahami secara langsung dari 
teksnya) dan kaidah lain yang senada. Lihat kaidah usul fikih ini pada Ahmad bin al-Syaikh 
Muhammad al-Zarqa,SyarA al-Qawa ( id al-Fiqhiyyah (Cet. II; Damaskus: Dar al-Qalam, 
1989), h. 133. 


Artinya: 

Hukum asal aspek kesyTahan dalam periwayatan hadis adalah maqbul 
diterima hadisnya), kecuali ada argumen lain yang dapat menolak hal 
tersebut. 

Perluasan dan penyempitan makna tasyayyu‘ dalam lintasan sejarah, 
menghendaki penilaian yang proporsional terhadap rawi dari aspek ini. Sikap 
proporsional ini berawal dari prinsip bahwa pemihakan dalam hal 
kepemimpinan politis bukanlah hal yang terlarang. Inilah yang menjadi alasan 
diterimanya riwayat seorang yang terindikasi melakukan tasyayyu\ Lain 
halnya, jika ditemukan alasan-alasan yang logis dalam perspektif jarh wa ta‘dil 
yang “mencederai” rawi atau riwayatnya, maka status periwayatannya dapat 
ditolak. 

Kaidah ketiga ini tidak saja dapat diterapkan pada rijal hadis yang 
secara meyakinkan terbukti menganut Syi ( ah , tetapi juga dapat diaplikasikan 
pada kritikus hadis Sunn/yang dinilai tasyayyu Contoh untuk aplikasi bagian 
yang pertama, misalnya berkaitan tentang Abu Ja 4 far Muhammad bin Jarir bin 
Yazld al-Tabari (w. 310 H/923 M). KesyTahan Ibn Jarir tentu tidak secara 
otomatis mengugurkan periwayatannya. Sebab kesyTahan tersebut dinilai 
hanya dari aspek politis saja, sementara secara teologis dinilai menganut 
pandangan Ahlusunah. 

Aplikasi dari bagian yang kedua, misalnya berkaitan dengan 
al-Daruqutrii (w. 385 H/995 M). KesyTahan al-Daruqutrii secara politis, tidak 
secara teologis atau yuridis tidaklah mengakibatkan periwayatan hadisnya 
tertolak. Sebab kesyTahan model ini bukanlah merupakan hal yang terlarang. 
Kaidah keempat: 

VH 

Artinya: 

Rawi yang terindikasi melakukan tasyayyu‘ bisa dinilai negatif, 
adakalanya disebabkan karena faktor kebohongan, dikenal promotor 
mazhab, dan karena kandungan riwayatnya. 

Rawi SyVah (Rafidah , Gulah dan Syl‘ah kelompok lain) yang dinilai 
melakukan kebohongan atau pemalsuan hadis, demikian pula pernah yang 
tertuduh melakukan dua hal tersebut terhadap selain hadis, maka dapat 
diberikan penilaian negatif. 

Identitas kesyTahan dalam bentuk promotor mazhab Syl‘ah juga 
dapat menjadi alasan yang kuat untuk menilai negatif seorang rawi. Identitas 
ini biasanya diperoleh melalui informasi dari para sejarawan atau kritikus 
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hadis terhadap rawi tertentu. Sebab tidak semua rawi yang terindikasi 
melakukan tasyayyu‘ dikenal sebagai promotor mazhab. 

Jika seorang rawi SyVah meriwayatkan hadis-hadis yang 
menganjurkan, melegitimasi atau membela mazhab yang dianutnya, maka hal 
itu bisa berakibat negatif terhadap status periwayatannya. 

Contoh dari kaidah keempat ini, misalnya dapat dilihat tentang Sahl 
bin Ahmad al-Dibaji (w. 380 H) dan Ibrahim bin al-Hakam bin Zuhair al-Kufi. 
Sahl dan Ibrahim adalah dua rawi di antara rawi lainnya dari kalangan SyVah 
Gulah yang ditolak periwayatannya karena tergolong pembohong. Perbedaan 
antara kedua rawi ini hanya terletak pada aspek promosi mazhab. Jika Sahl 
tidak tergolong promotor mazhab SyVah , maka Ibrahim selain dinilai 
pembohong juga tergolong promotor mazhab SyVah. 

Selain rawi yang dinilai pembohong, rawi yang tertuduh berdusta juga 
masuk dalam aplikasi kaidah keempat ini. Misalnya, Ismini bin ‘AH 
al-KhuzaT (w. 352 H), ‘AH bin Muhammad Abu al-Qasim al-Syarif al-Zaidi 
al-Harrarii (w. 434 H), dan lain-lain. Periwayatan dari kedua rawi ini dan 
lainnya menjadi tertolak karena tertuduh berdusta. 

Adapun ‘AH bin Muhammad bin al-Hasan bin Yazdad Abu Tamam 
al-‘Abdi (w. 459 H), Yahya bin al-Husain al-‘Alaw"I, dan lain-lain tergolong 
promotor mazhab sehingga periwayatan mereka tertolak meskipun tidak 
dinilai melakukan kebohongan. Sebab sebagaimana yang telah disinggung 
sebelumnya, bahwa tidak semua rawi SyVah atau melakukan kebohongan 
tergolong promotor mazhab. 

Adapun aspek promosi mazhab yang terdeteksi dari kandungan hadis 
yang diriwayatkan, misalnya dapat dilihat pada Ibrahim bin al-Hakam bin 
Zuhair al-Kufi di atas, ataupun Muhammad bin Ibrahim bin Kasir al-Suri Abu 
al-Hasan. Meskipun nama Muhammad bin Ibrahim tercantum dalam kitab 
al-Siqat karya Ibn Hibban (w. 354 H/965 M), namun riwayatnya tetap ditolak 
karena telah mempromosikan mazhabnya. 

Kaidah kelima: 

<3 LkiyA (j jljJl Ld 

Artinya: 

Sikap ekstrem dalam tasyayyu‘ hanya ditunjukkan dengan melakukan 
hal-hal yang bertentangan dengan pokok agama. 

Sebagaimana yang telah disinggung di atas, bahwa alasan yang dapat 
menolak periwayatan rawi yang terindikasi SyVah menurut sarjana hadis 
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Sunni adalah: Kebohongan/pemalsuan, promotor mazhab, atau riwayat yang 
melegitimasi mazhab. 

Pada alasan tersebut tidak disebutkan unsur keekstreman dalam 
tasyayyu Seandainya unsur ini “dipaksakan” menjadi salah satu alasan 
penolakan riwayat rijal SyVah, maka upaya yang harus dilakukan adalah 
membuktikan apakah sikap ekstrem tersebut bertentangan pokok-pokok ajaran 
agama, seperti tauhid, kenabian dan keakhiratan. 192 Jika pertentangan ini 
memang terbukti, maka akan kembali juga kepada unsur lain yang dapat 
mencederai aspek keadilan rawi, yaitu al-fisq (kefasikan). 

Kaidah kesyPahan yang kelima ini, misalnya berlaku pada Ishaq bin 
Muhammad al-NakhaT al-Ahmar (w. 286 H), Hisyam bin al-Hakam Abu 
Muhammad al-Syaibam, dan lain-lain. Jika ditelusuri kembali pandangan 
teologis yang dimiliki oleh kedua rawi dari kalangan SyVah Gulah ini, maka 
akan ditemukan pandangan yang sangat bertentangan dengan apa yang 
dinamakan al-ma'lum min al-din bi al-darurah. Pandangan teologis inipun 
sekurang-kurangnya adalah bagian dari sikap fasik dalam beragama. Sehingga 
penolakan kritikus hadis terhadap kedua rawi itu, sebenarnya adalah karena 
unsur kefasikan, bukan karena unsur kebid‘ahan apalagi kesyPahan. 

Selain daripada perumusan al-qawa‘id al-rijaliyah al-tasyayyu‘iyah, 
melalui analisis terhadap status periwayatan rijal SyVah di atas, bisa juga 
dilakukan suatu upaya pemetaan terhadap tipologi pandangan sarjana hadis 
Sunni Akan tetapi sebelum upaya pemetaan itu dilakukan, berikut ini akan 
diberikan gambaran kondisi riil sarjana hadis Sunni dalam Lisan al-Mlzan , 
kemudian dilanjutkan tentang gambaran tipologi pandangan keagamaan dalam 
wacana Islam kontemporer. 

Berdasarkan penelaahan penulis, bahwa dari 47 kritikus hadis Sunni 
dalam Lisan al-Mlzan, hanya 11 kritikus hadis Sunni yang mengkaitkan 
pandangannya dengan unsur kesyPahan. Berikut ini gambaran persentasenya. 


192 M. Quraish Shihab mengatakan bahwa prinsip-prinsip dasar aqidah itu adalah 
kepercayaan akan keesaan Allah, adanya rasul-rasul dan keniscayaan hari kemudian. M. 
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. Ill (Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 61. Lihat juga Tim Ahlul Bait Indonesia, Buku Putih 
Mazhab Syiah: Menurut Para U1 am any a yang Muktabar (Cet. IV; Jakarta S el at an: Dewan 
Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia, 2012), h. 15. Muhammad Husain Ali Kasyif al-Gita’, 
Asl al-SyVah wa Usuluha (t.t.: Maktabah al-Saqafah al-Islamiyah, t.th.), h. 57. 
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Grafik Keterkaitan Pandangan terhadap Aspek KesyPahan dalam Lis an al-Mizan 

Melalui tabel berikut ini dap at dilihat beberapa lafal jarh wa ta‘dil 
dari 11 sarjana hadis Sunni di atas yang menunjukkan adanya keterkaitan 
dengan unsur kesykahan rawi secara langsung: 


No. 

Nam a Sarjana 
Hadis Sunni 

Pandangan berupa 

Jarh wa ta ( dil 

Rijal Syfah 

1. 

Al-Zahabl 

Siqah sadiq, flhi tasyayyu‘ 
yasir, wa muwalah la tudar 

Abu Ja‘far Muhammad bin 
Jarir bin Yazid al-Tabari 

Suwailih lakinnahu syVi 

IsmaTl bin al-Hakam 

Mutamasik, lakinnahu min 
syuyukh al-SyVah la ru‘u 

‘Ubaidullah bin Ibrahim 
al-Ansari 

SyTlmazmum wa sama‘uhu 
jayyid 

Al-Hasan bin Muhammad 
bin Naqah al-Razzaz 

Kana jadduhu Zaidiyan, min 
al-‘ulama’, wa amma haza 
fa Rafidl, wa sama ( uhu sahih 

Muhammad bin Hamzah 
bin ‘Umar bin Ibrahim 
al-‘Alawl al-Kufi 

Kazzab mariq min al-gulah, 
lam yazkurhu fi al-Du‘afa’ 
aimmah al-jarh fi kutubihim 
wa ahsanu, fainnahu haza 
zindiq 

Ishaq bin Muhammad 
al-Nakha! al-Ahmar 

2. 

Ibn Hajar 

Wa huwa fi nafsih saduq, 
wa kana mutadayunan kafa 

6 an al-sab 

Al-Hasan bin Muhammad 
bin al-Hasan bin ‘Ali 
al-Tusi Abu ‘Ali bin Abl 
Ja‘far 

SyTah (khassah) dan Sunni 
Cammah) menerima riwayat 
Ja‘far bin Muhammad 

Ja‘far bin Muhammad bin 
al-Muzaffar bin 

Muhammad al-‘Alawi 

Kana min man ‘uniya bi 
al-hadis, ilia annahu mub- 
tadikana mufti al-Zaidi- 
yah, wa m uqaddima-h um 
wa ‘alimahum 

Yahya bin al-Husain bin 
IsmaTl bin Zaid, Abu 
al-Hasan al-Husainl 

al-Zaidi al-Razi 

Lahu ma‘rifah bi al-‘ulum 
al- ‘aqliyah, ‘alim al-SyVah 
wa imamuhum wa musan- 

Yusuf bin al-Hasan bin 
al-Mutahhar al-Hilli 
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nifuhum, wa kana ay at an fi 
al-zaka’ 


3. 

Al-Khatib 

Katabtu ‘anhu wa zukira 
lana annahu kana yatasyay- 
ya‘ wa kana sama‘uhu 
sahihan 

‘Abd al-Wahid bin 

al-Husain bin ‘Umar bin 
Qurqur Abu Tahir 

al-Hazza’ 

Katabtu ‘anhu wa kana 
sama‘uhu sahih, wa kana 
mu‘taqid mazhab al-Ima- 
miyah min al-Rafidah 

Ja‘far bin Muhammad bin 
al-Muzaffar bin Muham¬ 
mad al-‘Alawi 

Rafidi khabis, katabtu ‘anhu 
kana yaqra’ ‘ala al-Syi‘ah 
masalib al-sahabah 

Al-Hasan bin Muhammad 
bin Asynas al-Mutawak- 
kili al-Hammaml 

Katabtu anhu, wa kana 
rafidiyan, kana yattabi‘ 
al-gara’ib wa al-manakir ila 
an mat a, wa yaktub al-hadis 

Muhammad bin Talhah 
al-Ni‘ali 

4. 

Abu Hatim 

Mahalluhu al-sidq wa kana 
yatasyayya‘ 

Kasir bin Yahya bin Kaslr 

5. 

Ibn ‘Adi 

La syakka annahu wada‘a 
hadis: Al-Nakhlah khuliqat 
min tinah Adam, fahadda- 
sana ‘an Abl Salih wa 
‘Abdillah bin Yusuf 

al-Tinnisi wa Said bin 
‘Ufair wa jama‘ah bi ahadis 
maudu‘ah kunna nattahimu- 
hu bi wad‘iha bal 

natayaqqan zalik wa kana 
Rafidiyan, wa ‘ammatu 
ahadisih maudu‘ah 

Ja‘far bin Ahmad bin ‘Ali 
bin Bay an bin Zaid bin 

S ay ab ah Abu al-F adl 

al-Gafiql al-Misrl 

Kana yatasyayya \ innama 
zukira bi syai 9 min 

al-tasyay-yu‘, fa amma fi 
al-hadis, fa anni arju annahu 
la yata‘ammadu al-kazib 

‘Abd al-Rahman bin Yusuf 
bin Khirasy 

6. 

Ibn Hibban 

Rafidi, yasytumu al-saha- 
bah, wa yarwi al-maudu‘at 
‘an al-siqat 

‘Amru bin Syimr al-Ju‘f! 
al-Kufl Abu ‘Abdillah 

7. 

Ibn al-Jauzi 

Kana kazzaban min al-Gu- 
lah fi al-Rafd 

Ishaq bin Muhammad 
al-NakhaT al-Ahmar 

8. 

Khaims 

al-Hauzi 

Kana rafidiyan, yatazaharu 
bih, wa yaqulu bi khalq 
al-Qur’an, wa yad‘u ilaih , 
dalam ungkapannya yang 
lain: Kana sahih al-sama‘ 

‘All bin Muhammad bin 
al-Hasan bin Yazdad Abu 
Tamam al-‘Abdi 

9. 

Ibn Qutaibah 

Kana min al-gulah, wa 

Hisyam bin al-Hakam Abu 
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yaqulu bi al-jabr al-syadid, 
wa yubaligu fi zalik, wa 
yujawwizu al-mahal allazi la 
yataraddad fi butlanih zu 
‘aql 

Muhammad al-Syaibani 

10. 

Ibn Hazm 

Kana min kibar al-Rafidah 
wa masyahirihim wa kana 
mujassiman, yaz‘umu anna 
rabb ah u tul uh u sab ‘ah 
asybar bi syibr nafsih, wa 
yaz‘umu anna ‘ilmallahi 
muhdas 

Hisyam bin al-Hakam Abu 
Muhammad al-Syaibani 

11. 

Ibn al-Sam‘am 

Kana kufiyan fadilan, hasan 
al-nadirah, ilia annahu kana 
sayyi’ al-mu‘taqad, rafi¬ 
diyan, mukasyifan bi al-ta‘n 
‘ala al-salaf al-salih 

Muhammad bin al-Hasan 
bin Muhammad bin ‘All 
bin Ahmad bin Ibrahim 
al-KhuzaT al-Anmati 

al-Wakil 


Tabel Jarh wa Ta‘dil Sarjana Hadis Sunni yang Terkait Langsung dengan Kesyfahan 

Dalam wacana pemikiran Islam kontemporer, dikenal 3 tipologi 
pandangan keagamaan terkait dengan keragaman internal umat Islam, yaitu: 

a. Fundamentalis, yaitu pandangan keagaman yang serba sempit, fanatik, 
tidak toleran, bahkan cenderung membatasi diri pada pemahaman 
tekstual. Kelompok fundamentalis memahami agama sebagai deretan 
diktum yang kaku dan simplistik. Kelompok ini menjadian larangan- 
larangan agama menjadi tidak rasional, tidak memberi peluang untuk 
adanya pertanyaan, dan “penanyaan”. 193 

b. Liberal, yaitu pandangan yang menghormati adanya kebebasan individu 
dalam berpikir dan berbuat, yaitu kebebasan yang tidak merugikan orang 
lain. Liberal berjalan beriringan dengan sekuler. Sekuler adalah pandangan 
yang mengakui tidak dimungkinkannya totalitarianisme, yaitu dominasi 
suatu bidang secara menyeluruh, misalnya agama atau negara mau 
mengatur segala hal. Kelompok liberal berpandangan bahwa agama hanya 


193 Lihat Budhy Munawar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholish Madjid: Pemikiran 
Islam di Kanvas Peradaban, jilid 1 A-G, edisi digital (Jakarta: Democracy Project, 2011), 
h. 724. Lihat entri al-usuliyah ( fundamentalism ) dalam Muhammad Tmarah, Ma‘rakah 
al-Mustalahat bain al-Garb wa al-Islam (Cet. II; Mesir: Nahdah, 2004), h. 49. 
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sebagai sumber moral, sedangkan bentuk final negara tidak bisa 
ditetapkan oleh agama. 194 

c. Moderat, yaitu pandangan yang menunjukkan kecenderungan menghindari 
sikap ekstrem, dan memposisikan diri pada dimensi jalan tengah. 
Pandangan ini menganggap bahwa dua pandangan yang pertama berada 
pada kutub ekstrem, 195 sehingga term “moderat” diperhadapkan dengan 
dengan fundamentalis dan liberal. 196 

Dalam konteks sikap yang diambil oleh 11 sarjana hadis Su/m? terkait 
dengan kesyPahan rawi dalam Lisan al-Mizan yaitu jika dihubungkan dengan 
ketiga tipologi pandangan keagamaan kontemporer di atas, maka secara umum 
sarjana hadis Sunni (selanjutnya disebut “hadisolog”), 197 terbagi kepada 2 
tipologi saja, yaitu: 198 
1. Hadisolog *Sunn7-Fundamentalis 

Gambaran umum tentang tipologi ini misalnya dapat dilihat pada 
pernyataan Malik (w. 179 H) terkait dengan periwayatan rijal SyVah: “Jangan 
menegur dan meriwayatkan hadis dari mereka. Sesungguhnya mereka 
berbohong ” 199 Pernyataan “simplistik” ini jelas menggambarkan bagaimana 
Malik -seorang hadisolog Sunni- tidak menolerir riwayat dari kelompok 


194 Budhy Mmawar-Rachman, ed., Membela Kebebasan Beragama: Percakapan 
tentang Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme, buku 4, edisi digital (Jakarta: Democracy 
Project, 2011), h. 2083, 2084, 2087, 2088. 

195 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 1035. Lihat entri al-wasatiyah (Moderatism) dalam Tmarah, 
Ma‘rakah, h. 189, 190. Azyumardi Azra, “Aswaja dan Ummatan Washatan; Inklusifisme 
dan Ekskluvisme Uniat” (Makalah disajikan pada Ceramah Umum UIN Alauddin, 
Makassar, 12 Desember 2012), h. 2. 

196 Misalnya dapat dilihat dalam Halid Alkaf, “Liberalisme Islam Indonesia (LII) 
dan Tantangan Dunia Akademik dalam Membangun Sistem Keilmuan yang Lebih Positif 
dan Produktif’ (Naskah Presentasi yang disajikan pada Kuliah Umum Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Kamis, 20 Desember 2012), h. 1. Lihat juga 
Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita: Agama Masyarakat Negara 
Demokrasi , edisi digital (Jakarta: Democracy Project, 2011), h. 86. 

l97 Secara sederhana, term “hadisolog” terdiri dari 2 kata, yaitu hadis dan logos 
(berarti ilmu). “Hadisolog” berarti ahli hadis dan ilmu hadis. Penulis mulai memperkenal 
term “hadisolog” melalui penelitian ini, untuk menunjukkan inklusifitas pengembangan 
tradisi ilmu keislaman dari aspek penggunaan istilah kepakaran. 

198 Penulis sengaja tidak menambahkan tipologi Hadisolog Sunni- Moderat, karena 
tipologi ini hanya tergambar pada pandangan-pandangan yang bersifat kasuistik (yaitu 
hanya terkait aspek promosi mazhab saja), serta tidak tergambar juga sepenuhnya dalam 
lafal-lafal jarh dan ta 'dll yang digunakan oleh para hadisolog Sunni dalam Lisan al-Mizan. 

"Lihat al-Zahabi, Mizan , juz I, h. 146. Ibn Hajar, Lisan, juz I, 202, 203. 
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SyVah. Malik memahami bahwa seluruh rijal SyVah telah melakukan 
kebohongan, meskipun belum ada pembuktian kebohongannya. Atas nama 
kebohongan secara umum inilah Malik menolak riwayat rijal SyVah. 

Pemahaman sempit seperti di atas memberi kesan bahwa Malik 
menganut mazhabnya secara fanatik, tanpa memberi ruang sedikitpun untuk 
kemungkinan penerimaan riwayat rijal SyVah. Hadisolog yang termasuk 
dalam tipologi ini adalah Ibn al-Sam‘arii (w. 562 H), Ibn Hazm (w. 456 H), Ibn 
al-Jauz"i (w. 597 H/1201 M) dan Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M). 200 
2. Hadisolog Sunn7-Liberal/Sekuler 

Gambaran umum tentang tipologi ini dipahami dari pernyataan 
al-Zahabi (w. 748 H/1348 M): “Kita ambil aspek kejujurannya, persoalan 
bid ( ah adalah tanggungjawabnya sendiri.” 201 Melalui pernyataan ini, al-Zahabi 
tampaknya mengapresiasi kebebasan rawi untuk menganut atau memilih 
apapun mazhab politis atau teologis yang diyakininya. Persoalan memilih 
mazhab masuk dalam ranah privat, yaitu menjadi tanggungjawab sendiri bagi 
penganutnya. Al-Zahabi menyadari bahwa semua rijal hadis tidak mungkin 
bermazhab secara monolitik (baca: seluruhnya Sunni). Oleh karena itu, tidak 
perlu adanya dominasi dan hegemoni Sunni sebagai syarat penerimaan 
riwayat. 

Al-Zahabi berpandangan bahwa agama tidak menentukan apapun 
terkait dengan bentuk mazhab bagi rijal hadis. Agama hanya menentukan 
nilai-nilai moralitas rawi. Nilai-nilai moralitas itu dalam kajian hadis salah 
satunya adalah kejujuran. Kejujuran merupakan syarat penerimaan riwayat 
bukan bentuk mazhab. Selain al-Zahabi, hadisolog lain yang termasuk dalam 
tipologi ini adalah Ibn Hajar (w. 852 H/1448 M), al-Khatib (w. 463 H/ 


200 Lebih lanjut silahkan dilihat uraian tentang pandangan Ibn al-Sam‘ariI 
(w. 562 H) terhadap Muhammad bin al-Hasan bin Muhammad bin ‘All bin Ahmad bin 
Ibrahim al-KhuzaT al-Anmati al-Wakll, pandangan Ibn Hazm (w. 456 H) terhadap Hisyam 
bin al-Hakam Abu Muhammad al-Syaibam, dan pandangan Ibn Qutaibah (w. 276 H/889 M) 
terhadap Hisyam bin al-Hakam Abu Muhammad al-Syaibanl. Pandangan Ibn al-Jauzi 
(w. 597 H/1201 M) terhadap Ishaq bin Muhammad al-NakhaT al-Ahmar dengan 
menggunakan lafal: Kan a kazzaban min al-Gulah fi al-Rafd, jika dipahami secara “mafhiim 
mukhalafah”, maka dapat dikatakan bahwa al-Jauzi menerima Ishaq bin Muhammad jika 
tidak tergolong kazzab, meskipun menganut SyVah ekstrem. Akan tetapi sebagaimana telah 
dijelaskan pada bagi an sebelumnya, bahwa Ibn al-Jauzi tergolong hadisolog yang fanatik 
mazhab. 

201 Lihat al-Zahabi, Mizan, juz I, h. 118. 
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1071 M), Abh Hatim (w. 277 H/890 M), Ibn 4 Adi (w. 365 H/975-6 M), Khaims 
al-Hauzl (w. 510 H), dan Ibn Hibban (w. 354 H/965 M). 202 

Berdasarkan uraian tentang pemetaan tipologi di atas, maka 
persentase antara masing-masing tipologi pandangan hadisolog Sunm dapat 
divisualisasikan pad a grafik di bawah ini. _ 

HS-F 



64 % 


Grafik Tipologi HadisologSunn/ dal am Lisan al-Mizan 

Grafik di atas menunjukkan bahwa 36 % dari 11 sarjana hadis Sunni 
adalah hadisolog Sunn7-fundamentalis (HS-F), yaitu 4 orang hadisolog. 
Adapun 64 % lainnya adalah hadisolog Sunm-liberal/sekuler (HS-L/S), yaitu 7 
orang hadisolog. 


202 Lebih lanjut silahkan dilihat uraian tentang pandangan al-Zahabi (w. 748 H/ 
1348 M) terhadap Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir bin Yazid al-Tabari, IsmaTl bin 
al-Hakam, ‘Ubaidullah bin Ibrahim al-Ansari, al-Hasan bin Muhammad bin Naqah 
al-Razzaz, Muhammad bin Hamzah bin ‘Umar bin Ibrahim al-‘Alawi al-Kufi, dan Ishaq bin 
Muhammad al-NakhaT al-Ahmar. Demikian juga pandangan Ibn Hajar (w. 852 H/1448 M) 
terhadap al-Hasan bin Muhammad bin al-Hasan bin ‘AH al-Tusi Abu ‘Ali bin Abl Ja‘far, 
Ja‘far bin Muhammad bin al-Muzaffar bin Muhammad al-‘Alawl, Yahya bin al-Husain bin 
IsmaTl bin Zaid dan Yusuf bin al-Hasan bin al-Mutahhar al-Hilli. Pandangan al-Khatib 
(w. 463 H/1071 M) terhadap ‘Abd al-Wahid bin al-Husain bin ‘Umar bin Qurqur Abu Tahir 
al-Hazza’, Ja‘far bin Muhammad bin al-Muzaffar bin Muhammad al-‘Alawl, al-Hasan bin 
Muhammad bin Asynas al-Mutawakkili al-Hammaml, dan Muhammad bin Talhah al-Ni‘ali. 
Pandangan Abu Hatim (w. 277 H/890 M) terhadap Kasir bin Yahya bin Kasir. Pandangan 
Khamls al-Hauzl (w. 510 H) terhadap ‘Ah bin Muhammad bin al-Hasan bin Yazdad Abu 
Tamam al-‘Abdi. Pandangan Ibn Hibban (w. 354 H/965 M) terhadap ‘Amru bin Syimr 
al-Ju‘fi al-Kufi Abu ‘Abdillah. 
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Pada bagian sebelumnya telah diuraikan bagaimana pandangan para 
kritikus hadis Sunni terhadap rijal SyVah via kitab Lisan al-Mlzan. Pada 
bagian ini akan dirumuskan beberapa kesimpulan terkait dengan hal yang 
dimaksudkan di at as, yaitu: 

1. Identifikasi status periwayatan rijal SyVah dalam Lisan al-Mlzan dilakukan 
dengan cara-cara sebagai berikut: 

a. Penggunaan term beragam yang menunjukkan identitas-identitas 
kesyPahan, misalnya dengan menunjukkan sikap sektarian, seperti: 
Tasyayya‘a , yatasyayya\ al-tasyayyu ( dan al-rafd[ atau nama bagi 
kelompok tertentu: seperti: al-Imamiyah ( al-imaml ), al-syVah (al-syl% 
syi V), al-rafidah (rafldi , al-rafidi% al-kaisaniyah, al-dahriyah, 
al-zaidiyah (zaidl, al-zaidi% al-ismaLliyah, al-nusairiyah, al-qaramitah 
dan al-saba’iyah. Melalui penggunaan term-term itu, dapat 
teridentifikasi bahwa dari 9.164 rijal hadis dalam Lisan al-Mizan , 
ditemukan 703 rijal yang teridentifikasi sebagai rijal SyVah , yang 
terdiri dari 30 rijal SyVah Gulah , 51 rijal SyVah Rafidah , dan 622 rijal 
dari kelompok SyVah yang lain. 

b. Penisbahan kepada salah seorang imam SyVah dari aspek periwayatan, 
yaitu dengan mengatakan seorang rawi adalah: Rijal ‘AH bin Abi Talib 
(w. 40 H/ 661 M), rijal Hasan al-Zaki (w. 50 H), rijal Husain Sayyid 
al-Syuhada’ (w. 61 H/680 M), rijal ‘AH Zain al- 4 Abidin (w. 95 H/ 
712 M), rijal Muhammad al-Baqir (w. 114 H/732 M), rijal Ja 4 far 
al-Sadiq (w. 148 H/765 M), rijal Musa al-Kazim (w. 183 H/799 M), rijal 
4 Ali al-Rida (w. 203 H/817 M), rijal Muhammad al-Jawad (w. 220 H/ 
835 M), rijal ‘All al-Hadi (w. 254 H/868 M), rijal Hasan al- 4 Askari 
(w. 260 H/872 M), dan rijal Zaid bin 4 Ah (w. 122 H/740 M). 
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2. Analisis jarh dan ta Mil terhadap rijal Syi‘ah juga berkonsekuensi analisis 
terhadap mujarrih dan mu‘addil dari aspek kelayakan otoritas keilmuan dan 
kecenderungan dalam penilaian. Khusus dalam kaitannya dengan analisis 
terhadap rijal SyVah dalam Lisan al-Mlzan , diperoleh beberapa hal penting: 

a. Tidak seluruh rijal SyVah mendapat komentar dalam kitab Lisan 
al-Mlzan. Hal ini dapat diketahui karena dari 703 rijal SyVah, tidak 
seluruhnya mendapat penjelasan baik terkait identitas secara umum 
ataupun kritikan dari sarjana Sunni. Ditambah lagi adanya kepastian 
bahwa rijal SyVah tertentu tidak memiliki riwayat/hadis sama sekali. 
Oleh karena itu, hanya 162 rijal SyVah yang dikomentari oleh sarjana 
Sunni dalam Lisan al-Mlzan, yaitu: 41 rijal SyVah Rafidah , 20 rijal 
SyVah Gulah, dan 101 rijal SyVah kelompok lainnya. 

b. Berdasarkan penerapan kaidah-kaidah jarh wa ta‘dll, baik kaidah-kaidah 
pokok (al-qawVid al-rijaliyah al-usuliyah) dan kaidah-kaidah cabang 
(al-qawa'id al-rijaliyah al-fusuliyah) hasil rumusan para sarjana hadis 
Sunni, maupun kaidah-kaidah kesyPahan rawi (al-qawa'id al-rijaliyah 
al-tasyayyu'iyah) hasil rumusan penulis, diperoleh beragam status 
periwayatan rijal SyVah dalam kitab Lisan al-Mlzan. Di antara 41 rijal 
SyVah Rafidah, ada 23 rijal yang diterima periwayatannya, sedangkan 
18 rijal lainnya tertolak. Di antara 20 rijal SyVah Gulah , hanya 3 rijal 
yang diterima dan 17 rijal lainnya tertolak. Di antara 101 rijal SyVah 
kelompok lainnya, hanya 56 rijal yang diterima periwayatannya, 
sedangkan 45 rijal lainnya tertolak. 

c. Pandangan kritikus hadis Sunni terhadap periwayatan rijal SyVah , tidak 
seluruhnya terkait dengan unsur kesyPahan, tetapi terkait dengan unsur 
lain, misalnya aspek persambungan sanad, seperti: al-irsal , aspek 
keadilan lainnya, seperti: al-kizb, al-muttaham, dan al-fisq, aspek 
al-jahalah, ataupun aspek kedabitan, seperti: al-mukhalafah. 

d. Pemetaan tipologi pandangan sarjana Sunni dalam Lisan al-Mlzan tidak 
dapat dilakukan dari penelusuran ada tidaknya keterkaitan hasil status 
periwayatan rijal SyVah secara keseluruhan dengan unsur kesyfahan 
dari pandangan 47 orang sarjana Sunni Sebab hasil tersebut didasarkan 
kepada analisis kumulatif secara umum. Pemetaan tipologi pandangan 
sarjana Sunni hanya dapat diketahui melalui penelusuran mendalam 
terhadap lafal-lafal jarh dan ta ‘dll yang digunakan oleh 11 sarjana Sunni 
secara perorangan tidak secara kumulatif, selain adanya indikasi 
keterkaitan secara langsung dari lafal-lafal tersebut dengan unsur 

_ PJngkasan Disertasi Asrar Mabrur Fa-yi, S.Th.I., M.A. _ 
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kesyTahan. Berdasarkan penelusuran penulis, dapat diperoleh 36 % 
(yaitu 4 orang sarjana hadis Sunni) yang tergolong kepada hadisolog 
SunnJ-fundamentalis, sedangkan 64 % lainnya (yaitu 7 orang sarjana 
Sunni) yang tergolong kepada hadisolog Sunni-liberal/sekuler. Hal ini 
menunjukkan bahwa pandangan Sunni terhadap rijal SyVah dalam Lisan 
al-Mlzan lebih didominasi oleh kelompok hadisolog Sunnl- 
liberal/sekuler yang menerima periwayatan rijal SyVah secara mutlak. 

Kajian tentang pandangan Sunni terhadap rijal SyVah ini dari segi 
teoretis dan praktis, sebenarnya “mengamanahkan” dua aspek penting bagi 
para peminat studi hadis khususnya dan masyarakat muslim pada umumnya di 
masa mendatang, yaitu: 

1. Aspek pengembangan keilmuan Dirayah al-Hadls , fokus Ilmu Rijal Hadis. 
Kajian ini merupakan “pengantar” dalam penemuan metode alternatif lain, 
selain daripada metode tematis hadis dalam penyusunan kitab rijal. 
Temuan metode itu haruslah direalisasikan dalam penulisan buku atau 
karya tulis lainnya. Selain itu, penulis juga menganjurkan perlunya 
menghilangkan aspek al-bid'ah sebagai kriteria yang harus dihindari dalam 
pembuktian keadilan rawi, melalui dua tahap berikut ini: 

a. Reinterpretasi, yaitu mengembalikan term bid'ah pada pemaknaan 
teologis, tidak lagi seperti pemaknaan bid'ah dalam nomenklatur 
kehadisan yang telah mengalami bias. Sebab term bid'ah dalam 
perspektif hadisolog Sunni biasanya digunakan untuk menunjukkan 
mazhab non Sunni. 

b. Reformulasi, yaitu merumuskan kembali argumen-argumen tajrlh 
menjadi: al-kizb , tuhmah bi al-kizb , inkhiram al-muru’ah dan al-fisq 
minus al-bid'ah. 

2. Aspek taqrlb antara Sunnl-SyVah. Term taqrlb di sini tidak diartikan 
sebagai suatu upaya penyatuan atau peleburan mazhab Sunni dan SyVah 
menjadi satu mazhab. Taqrlb yang dimaksudkan di sini adalah pendekatan 
yang dilakukan penganut kedua mazhab tersebut melalui penelusuran 
terhadap hal-hal yang menjadi aspek kesamaan di antara keduanya, 
sehingga tercipta persatuan umat tanpa diskriminasi dan fanatisme 
mazhab. Khusus berkaitan dengan kajian rijal hadis, taqrlb dapat dilakukan 
dengan penegasan kembali terhadap pokok-pokok ajaran agama antara 
Sunni dan SyVah , yaitu: tauhid, kenabian dan keakhiratan. Penegasan di 
atas dinilai penting demi memperjelas ada tidaknya sisi keekstreman 
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bermazhab yang menjadi acuan dalam rumusan kaidah jarh dan ta 6 dll. Hal 
ini pada akhimya akan meminimalisir upaya saling kafir-mengkafirkan 
antara kelompok Sunni dan SyVah. Bentuk taqrlb seperti di atas bisa 
menjadi testimoni bagi para penggiat taqrlb di masa mendatang dalam 
memberikan pemahaman bagaimana menyikapi keragaman mazhab pada 
masyarakat muslim. 
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